A3 | oo At dlae )







ENSIKLOPEDI KHUTBAH PILIHAN

i) o o i) ilas

Abu Hafizhah Irfan, MSI



Judul Asli :

ubb‘}ﬁ‘ww‘ dae 4ol

Edisi Indonesia :

ENSIKLOPEDI KHUTBAH PILIHAN

Penyusun : Abu Hafizhah Irfan, MSI
Setting Isi : AKkh. Irfan
Desain Sampul : Akh. Irfan
Penerbit : Pustaka Al-Bayyinah
JI. HOS. Cokroaminoto No. 5
Pasuruan
Telp. 0856-55865618
Cetakan Pertama :

28 Jumadal Awwal 1437 H/ 08 Maret 2016 M

albayyinatulilmiyyah.wordpress.com



DAFTAR ISI

Halaman
BASMALAH ... i
SAMPUL DEPAN ..., il
DATA BUKU ... A%
DAFTARIST ... vii
MUQADDIMAH ...ttt |
KHUTBAH JUM’AT ..uccoouriisnenncnnicssnnncsseessssecssssecasees 3
POHON KEIMANAN ..ot e 5
KEISTIMEWAAN RASULULLAH £ .............. 11
KONSEKUENSI CINTA RASULULLAH £ ........ 16
WASIAT AGUNG RUSULULLAH # ................. 23
PESAN MALAIKAT JIBRIL &% .. ..........cccceeeee.. 29
MENELADANI SIFAT MULIA SAHABAT % ..... 35
SALING MENASIHATI KEBENARAN ............. 41
BERDAKWAH DI JALAN ALLAH ¥% .................. 46

MANFAATKAN WAKTU KETIKA DI DUNIA .... 51
MENJADI PEMUDA PRODUKTIF ............ccceceee. 57
ASBABUN NUZUL .....cccccocvviiiiiiiiiiiiiiiinn.. 64
NASAKH ........ooovviiiiiiiiiiiiiiiiiiiicicicce 71
KAIDAH MEMAHAMI SUNNAH ...........ccccceeeeee.. 80



TAWASSUL ..o, 90
TELITILAH DALAM MENERIMA BERITA ......... 98
TIPS MENDAPATKAN KESELAMATAN ....... 104
KEINGINAN YANG TIDAK SIRNA ................. 111

OBAT PENAWAR HATI ....cccociiiiiiie e, 116
AKHLAK YANG BAIK ....coooiiiiiiiiiiiiieene e 123
KABAR GEMBIRA MENYESALI DOSA ........... 129

RAMADHAN SYAHRUL QUR’AN ........cceccevuueee. 136
CARILAH LAILATUL QADAR .....ccccovvvvuenn. 142
TANDA-TANDA HARI KIAMAT ........cc.ovvveneee. 147
MELIHAT ALLAH 4 DI SURGA ...................... 153

KHUTBAH NIKAH ....uuovniinruinsnnnsnnnsnncsancssasssncesansssacene 159
KEUTAMAAN MENIKAH ......ccccceiiiiiiii e 161
KEWAIJIBAN SUAMIISTERI .........ccccoveieeiiinnn. 166
KIAT KELUARGA SAKINAH .....cccoccoviiiiniiees 171

KHUTBAH GERHANA .....eeinnennnensnensnessansssanesn 177
FAIDAH KHUTBAH RASULULLAH # ............... 179

KHUTBAH ‘IED ....uuuineienenssninsnnnssnnssansssnessnssssssansssassses 183
IDUL FITRI: ISTIQAMAH RAMADHAN ............. 185
IDUL ADH-HA: IBADAH UTAMA .........ccceeneee. 192

MARAITD e 198



MUQADDIMAH

%M °~zyw<m¢>@m wwuwww E w&'fT
Of Jgals & G, Y sldss A Y &) Y of Jgdls o gl

o P P
AP ET R RN

iol3 ek kil el 6 E 01 @ T oz
S A 1 Al s Vs, Wi E55 s W G5
Ll 53 G G s aKele OB @1 O pesNI & O3l
K s (Sel 1K plar Mias Vg 1355 A E

ste o (G et s %%t ste s B 3o .. b
W‘J}Q}b&dﬁ)}&“‘d@iuﬁjrﬁyb

Gdn GIE) s Al LS csusdl SAsl OB Jds Ul
.o “" o %1 LA e io - “ 1- }@ ¢ 4 -
iedy T IS5 glass 31 555 s ade o Wis

QA s d5s Jo DG e, J85



Sungguh beruntunglah seorang yang diberikan kemampuan dapat
mengajak manusia untuk menerima kebenaran petunjuk Allah #. Karena
demikian mulianya berdakwah di jalan Allah %, maka ucapan apakah yang
lebih mulia selain dari ucapan dalam rangka menyeru manusia kepada
kebenaran dan Surga Allah #. Maka untuk membekali para khatib dalam
dakwahnya, kami menyusun buku ini sebagai materi khutbah dalam
berbagai kesempatan, yang kami beri judul, “Ensiklopedi Khutbah Pilihan.”
Buku ini berisi kumpulan materi pilihan, untuk khutbah Jum’at, khutbah
nikah, khutbah gerhana, khutbah Idul Fitri dan Idul Adh-ha. Materi dalam
buku ini disajikan dengan ringkas, namun padat dengan referensi dan
keilmuan yang mapan. Karena di antara petunjuk Nabi £& dalam berkhutbah
adalah memendekkan khutbah dan memanjangkan shalat. Rasulullah g
bersabda;

“Sesungguhnya panjangnya shalat seseorang dan pendeknya khutbahnya
merupakan  tanda  kedalaman — pemahaman  (agama)nya.  Maka
panjangkanlah shalat dan pendekkanlah khutbah. Sesungguhnya di antara
penjelasan dapat menyihir (mempengaruhi orang lain).”

(HR. Muslim Juz 2 : 869)

Kami ucapkan jazakumullahu khairan katsiran kepada pihak-pihak
yang telah membantu dalam penyusunan dan penyebaran buku ini. Bagi
siapa saja yang mengambil manfaat dari buku ini kami mohon agar tidak
lupa mendoakan kebaikan kepada penulisnya serta memohonkan ampunan
bagi penulisnya, jika terdapat kesalahan atau hal-hal yang kurang berkenan.

Akhirnya kami memohon kepada Allah %4 dengan seluruh Nama-
nama-Nya yang Husna dan Sifat-sifat-Nya yang ‘Ulya, agar menjadikan
buku ini sebagai buku yang bermanfaat bagi penulis serta bagi segenap
kaum muslimin. Semoga buku ini dapat membantu para khatib ketika
berkhutbah dalam rangka mengajak manusia menuju jalan kebenaran dan
kebaikan di atas petunjuk Al-Qur’an dan As-Sunnah, sesuai dengan
pemahaman Salaful Ummah. Dan semoga Allah #% menjadikan buku ini
sebagai simpanan pahala amal kebaikan untuk menghadapi suatu hari yang
tidak bermanfaat lagi harta maupun keturunan, yaitu pada Hari Kiamat.
Amiin.

Selasa, 28 Jumadal Awwal 1437 H
08 Maret 2016 M

Abu Hafizhah Irfan, MSI
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POHON KEIMANAN
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Allah % membuat satu perumpamaan tentang kalimat tauhid dengan
sebuah pohon yang baik, yang akarnya menghunjam kokoh ke bumi dan
cabang-cabangnya menjulang ke langit. Allah 4 berfirman;
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“Tidakkah engkau memperhatikan bagaimana Allah % telah membuat
perumpamaan Kalimah Thayyibah (kalimat yang baik) seperti pohon yang
baik, akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit. Pohon tersebut
memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin Rabb-nya. Allah %
membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka
selalu ingat.”"

‘Abdullah bin ‘Abbas «# menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
Kalimah Thayyibah dalam ayat tersebut adalah Syahadat Laa llaha Ilallah.
Inilah perumpamaan bagi seorang yang murni dan benar dalam keimanan
dan tauhidnya. Keimanan yang benar tersebut menghunjam kokoh dalam
hatinya, ia menyakini kebenarannya, sehingga akan tampak buah dari
keimanan tersebut berupa berbagai macam kebaikan. Syaikh ‘Abdurrahman
bin Nashir As-Sa’di il& mengatakan ketika menafsirkan ayat tersebut;
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“Demikianlah pohon keimanan, akarnya menghunjam di hati orang yang
beriman, (secara) keilmuan dan keyakinan dan cabangnya adalah; ucapan
yang baik, amalan shalih, dan akhlak yang diridhai.”*

' QS. Ibrahim : 24 - 25.
2 Taisirul Karimir Rahman, 2/230.



Ikhwati fillah rahimani wa rahimakumullah ......

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa pohon keimanan yang baik
akan membuahkan beberapa hasil yang baik pula, di antaranya adalah :

1. Ucapan yang Baik

Seorang yang benar keimanan dan tauhidnya akan tercermin dari apa
yang terucap dari lisannya. Jika keimanannya benar, maka yang keluar dari
lisannya adalah kata-kata kebenaran. Karena Allah 4 memerintahkan
kepada orang yang beriman agar berkata-kata yang benar. Allah %
berfirman;

Vs Y 185 0101 o0 g

”"Wahai orang-orang yang beriman, bertagwalah kalian kepada Allah %
dan katakanlah perkataan yang benar.”

Ucapan yang baik yang tidak menyakiti orang lain, juga merupakan tanda
keutamaan keislaman seseorang. Sebagaimana ‘Abdullah bin ‘Amru bin Al-
‘Ash «&%, ia berkata;
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“Sesungguhnya seorang laki-laki pernah bertanya kepada Rasulullah g,
“Siapakah muslim yang baik?” Rasulullah £ menjawab, “Seorang (muslim
yang berupaya agar) muslim (yang lainnya) selamat dari (gangguan) lisan
dan tangannya.”

2. Amalan Shalih

Keimanan yang benar akan melahirkan amal shalih, yaitu amalan yang
dibangun di atas keikhlasan kepada Allah 4 dan sesuai dengan tuntunan
Rasulullah #&. Amal shalih tersebut dapat berupa; shalat, puasa, dan yang
lainnya. Berkata Al-Fudhail bin ‘Iyadh iul&;

3 QS. Al-Ahzab : 70.
* HR. Muslim Juz 1 : 40.
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”Sesungguhnya suatu amalan jika dilakukan dengan ikhlas tetapi tidak
benar, maka ia tidak akan diterima (oleh Allah #). Jika amalan tersebut
benar tetapi tidak ikhlas, maka juga tidak akan diterima (oleh Allah ¥).
Hingga amalan tersebut ikhlas dan benar. Ikhlas adalah karena Allah 4 dan
benar adalah sesuai Sunnah Rasulullah .
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

3. Akhlak yang diridhai oleh Allah %

Keimanan yang benar juga akan membuahkan akhlak-akhlak yang
mulia yang diridhai Allah 45. Sehingga seorang mukmin akan baik dalam
bermuamalah dengan sesama manusia. Dengan akhlaknya tersebut ia
menjadi dicintai oleh manusia yang lainnya. Semakin baik akhlak
seseorang, maka semakin menunjukkan kesempurnaan imannya.

3 Iqtidha® Ash-Shiratim Mustagim, 451.



Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah < ia berkata, Rasulullah &
bersabda;
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"Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik
akhlaknya.”®

Sehingga dengan demikian, mukmin yang benar imannya akan
menjadi insan yang mulia. Kerena keimanannya akan mendoronganya untuk
berucap yang baik, keimanannya akan memotivasi untuk melakukan
berbagai amal shalih, dan keimanannya tersebut juga mengajaknya untuk
menghiasi dirinya dengan akhlak-akhlak yang diridhahi Allah 4.

Agar keimanan benar-benar menghunjam dalam dada, maka
hendaknya seorang muslim berupaya untuk menyirami pohon keimanannya
tersebut dengan menghadiri majelis-majelis ilmu yang di dalam diajarkan
ayat-ayat Allah % dan Sunnah-sunnah Rasulullah #£& Karena dengan
demikian diharapkan keimanannya akan senantiasa terpupuk subur,
sehingga dapat tumbuh dengan kokoh, dan pada akhirnya akan
membuahkan hasil positif, yaitu menjadi manusia yang mulia di hadapan
Allah ¥ dan mulia di hadapan manusia.

Akhirnya kita memohon kepada Allah 45 agar diberikan keimanan
yang benar dan kokoh. Dan kita juga memohon kepada Allah #£, agar Allah
4 mengampuni semua dosa-dosa kita dan memasukkan kita ke dalam
Surga-Nya.

® HR. Tirmidzi Juz 3 : 1162 dan Abu Dawud : 4682. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani wl& dalam As-Silsilah Ash-Shahihah Juz 1 : 284.
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KEISTIMEWAAN RASULULLAH #&
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Jabir bin Abdillah ¥ pernah meriwayatkan satu hadits yang
menyebutkan tentang keutamaan Rasulullah #£ atas para nabi. Beliau
mengatakan dalam hadits tersebut, bahwa Nabi £ bersabda;
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“Aku diberi lima hal yang belum pernah diberikan kepada seorang pun
sebelumku, (yaitu); aku ditolong (oleh Allah %) dengan rasa ketakutan
(musuhku) sejauh perjalanan satu bulan, bumi dijadikan untukku sebagai
tempat sujud (masjid) dan alat bersuci (pengganti air) maka siapapun
menemui waktu shalat hendaklah ia segera shalat, dihalalkan bagiku
ghanimah (harta rampasan perang) yang tidak dihalalkan bagi seorang
Nabi pun sebelumku, aku diberikan izin untuk memberikan syafa’at pada
umat ini, dan Nabi sebelumku diutus untuk kaumnya saja, sedangkan aku
diutus untuk seluruh umat manusia.”’

lkhwati fillah rahimani wa rahimakumullah ......

Dari hadits di atas dapat kita ketahui bahwa keistimewaan Rasulullah
#£ atas para Nabi yang lainnya adalah :

Dari hadits di atas dapat diketahui bahwa keistimewaan Rasulullah £
atas para Nabi yang lainnya adalah :

1. Rasulullah #£ ditolong oleh Allah %
musuhnya sejauh perjalanan satu bulan

Ini merupakan pertolongan dari Allah 4 kepada Rasulullah #£ dalam
mengalahkan musuh-musuhnya.

dengan rasa ketakutan

" Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 328, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 1 : 521.

12



2. Dijadikan bumi sebagai tempat sujud (masjid) dan alat untuk
bersuci (pengganti air)

Umat-umat terdahulu melaksanakan ibadahnya di tempat-tempat
ibadah mereka. Adapun umat Muhammad #£ boleh mengerjakan shalat di
semua tempat di bumi, selama tempat tersebut tidak dilarangan oleh syari’at,
seperti; tempat penderuman unta, kuburan, dan kamar mandi. Dalam hadits
tersebut juga menetapkannya adanya syari’at tayammum bagi umat
Muhammad #£&. Dan dalam hadits tersebut juga menunjukkan bahwa hukum
asal bumi adalah suci dapat digunakan untuk shalat dan tayammum.
Sehingga berkata Syaikh ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman bin Shalih Alu
Bassam &

.c.fi.:ﬁ\j WAL §3L@.L_S\ uéjg‘ g yw 5

“Hukum asal bumi ini suci (dapat digunakan) untuk shalat dan
tayammum.”8

3. Dihalalkannya ghanimah bagi Rasulullah ¥ dan umatnya
Diriwayatkan dari Abu Hurairah <, Rasulullah £ bersabda;

“Salah satu dari para Nabi berperang bersama kaumnya. ... la berperang
dan ia belum shalat Ashar padahal sudah dekat dengan sebuah kampung. la
berkata kepada matahari, ”Sesungguhnya engkau diperintah (oleh Allah %)
dan aku juga diperintah, Ya Allah tahanlah (matahari) untuk kami.
Kemudian ia ditahan hingga —dengan izin Allah- ia berhasil menaklukkan
kampung tersebut. la mengumpulkan ghanimah dan datanglah api untuk
membakarnya tetapi tidak bisa. (Lalu) ia berkata, ”Sesungguhnya di antara
kalian ada penghianat (yang mengambil ghanimah dengan diam-diam),
hendaknya satu orang dari setiap kabilah berbaiat (bersumpah kepadaku).
(Kemudian) ia berkata, “Di antara (kabilahmu) ada penghianat.”
Hendaknya kabilahmu berbaiat denganku. Lalu menempellah tangan dua
atau tiga orang dengan tangannya. la berkata, “Di antara kalian ada
penghianat.” (Kemudian) mereka datang dengan membawa emas sebesar
kepala sapi dan meletakkannya, kemudian datang api dan membakarnya.
Allah % menghalalkan bagi kita ghanimah karena melihat kelemahan dan
ketidakberdayaannya kita. 9

8 Taisirul ‘Allam, 67.
° HR. Ahmad dan Muslim Juz 3 : 1747.
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

4. Rasulullah #£ diberikan izin untuk memberikan syafa’at pada umat
ini

Syafa’at pada Hari Kiamat yang khusus dimiliki Nabi £ adalah
Syafa’at ‘Uzhma (agung) bagi seluruh manusia ketika di padang mahsyar.
Yaitu agar Allah % segera memutuskan perkara mereka. Ketika itu mereka
menuju kepada Nab1 Adam &, kemudian ke Nabi Nuh 3%, kemudian
Nabi Ibrahim 3, lalu Nabi Musa 3, dan ke Nabi Isa 3. Namun para
Nabi tersebut meminta udzur dan tidak dapat memberikan syafa’at. Maka
datanglah manusia kepada Rasulullah £ dan beliau berdoa kepada Allah #£
agar Allah % segera memutuskan perkara manusia.

5. Rasulullah #¢ diutus untuk seluruh umat manusia hingga Hari
Kiamat

Syari’at nabi-nabi terdahulu hanya berlaku khusus untuk kaum mereka
saja. Adapun syari’at yang dibawa Rasulullah ££ berlaku untuk seluruh umat
manusia hingga Hari Kiamat. Dan ini juga menunjukkan bahwa beliau
adalah penutup para Nabi dan Rasul, dan tidak ada lagi Nabi dan Rasul
setelahnya. Sebagaimana firman Allah %;

14
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“Muhammad % itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di
antara kalian, tetapi ia adalah Rasulullah dan penutup para Nabi. Dan
Allah % Maha Mengetahui segala sesuatu. »10

Akhirnya kita memohon kepada Allah ¥ agar diberikan kemudahan
untuk memahami keistimewaan Rasulullah #£. Dan kita juga memohon

kepada Allah 4£, agar Allah ¥ mengampuni semua dosa-dosa kita dan
memasukkan kita ke dalam Surga-Nya.
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10°QS. Al-Ahzab : 40.
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Setiap orang yang mengaku sebagai seorang muslim tentunya akan
mencintai Rasulullah Muhammad #£. Mencintai Rasulullah #£ merupakan
hal yang penting dan mulia di dalam Islam. Karena dengan kecintaan
tersebut, seorang dapat ditinggikan derajatnya di Surga. Sebagaimana
diriwayatkan dari Anas bin Malik <, ia berkata;
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“Seorang laki-laki mendatangi Rasulullah #& dan berkata, “Kapan (terjadi)
Hari Kiamat?” Rasulullah #& menjawab, “Apa yang telah engkau
persiapkan untuk (kedatangan) Hari Kiamat?” la menjawab, “Kecintaan
kepada Allah 4 dan Rasul-Nya.” Rasulullah #££ bersabda, “Engkau akan
bersama dengan orang yang engkau cintai.” Anas <% berkata, “Tidak ada
sesuatu yang lebih membahagiakan kami setelah (kami masuk) Islam,
melebihi kebahagiaan (mendengar) sabda Nabi &%, “Engkau akan bersama
dengan orang yvang engkau cintai.” Anas % berkata, “Maka Aku mencintai
Allah ¥, Rasul-Nya, Abu Bakar, dan ‘Umar s, karena aku mengharap
akan bersama mereka, meskipun amalanku tidak (setingkat) dengan amalan-
amalan mereka.”"!

-—-v \

""HR. Muslim Juz 4 : 2639.
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Ikhwati fillah rahimani wa rahimakumullah

Bagi seorang muslim yang mengaku mencintai Rasulullah &g, ada
beberapa konsekuensi yang harus dilaksanakan, antara lain :

1. Membenarkan apa yang beliau sampaikan ( J..>-T e i.g.j.x,.as)

Sebagaimana firman Allah 4&;
3486 42 G515 L3 43348 J30301 (50T U

“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.”"

2. Mentaati apa yang beliau perintahkan ( joT Less &e Ua)

Sebagaimana firman Allah 4&;

%

,‘ﬁ)‘/ c}/,’ff c}/ a~°.//,f”‘ 1 ° s v o8 :L; {”‘:oé R 3‘ 1
o
jrﬁ.ﬁrﬁ A p—<~>~u’;—w dx%v;wsdg&
: :
@ }/.

“Katakanlah, “Jika kalian (benar-benar) mencintai Allah %, maka ikutilah
aku, niscaya Allah mengasihi kalian dan mengampuni dosa-dosa kalian.”

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Katakanlah, “Taatilah
Allah dan Rasul-Nya. Jika kalian berpaling, maka sesungguhnya Allah

tidak menyukai orang-orang kafir.

"2 QS. Al-Hasyr : 7.
3 QS. Ali ‘Imran : 31 - 32.
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Berkata Al-Hafizh Ibnu Katsir il ;

yﬁwm\wga\wg}sgpwuwﬂmwwa

SIS Jm s u.e o\jm RERUCRE 4.:-L<».>u>.5\ “‘gjlj\

“Ayat ini adalah pemutus hukum bagi setiap orang yang mengaku mencintai
Allah % namun tidak menempuh jalan (Rasulullah) Muhammad #££, maka
sesungguhnya ia dusta dalam pengakuannya tersebut hingga ia mengikuti
syari’at yang dibawa oleh (Rasulullah) Muhammad #£ dan agama Nabi £
dalam semua; ucapannya, perbuatannya, dan keadaalnnyal.”14

3. Menjauhkan diri dari apa-apa yang beliau larang
G558 &b ot

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ‘Abdurrahman bin Shakhr %, ia
berkata, aku mendengar Rasulullah £ bersabda;

W5 cataliial b 0 1550 o o840 U s e S
el e st ablas 558 (KIS e pdll UL

“Apa saja yang aku larang kalian (untuk melakukannya), maka jauhilah.
Dan apa saja yang aku perintahkan kepada kalian, maka lakukanlah
menurut kemampuan kalian. Sesungguhnya kehancuran orang-orang
sebelum kalian (adalah karena mereka) banyak bertanya dan menyelisihi
Nabi-nabi mereka.”"

14 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1/358.
'S HR. Bukhari Juz 6 : 6858 dan Muslim Juz 2 : 1337.
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4. Tidak beribadah kepada Allah ¢ kecuall dengan cara yang beliau
syari’atkan (t i Lu \1\ Al Nt \[ o\)

Artinya seorang muslim wajib beribadah kepada Allah % sesuai

dengan apa yang disyari’atkan dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad #&.

Diriwayatkan dari Ummul Mu’minin Ummu ‘Abdillah ‘Aisyah &, bahwa
Rasulullah #££ bersabda;

.Uﬂ_auwju\.ubf\deu»\uﬁ

“Barangsiapa yang membuat perkara baru dalam urusan (agama) kami
yang bukan darinya, maka ia tertolak. »16

B e fpeknddl glads 6 X05 o A peals s G5 sl

G 3Rl 5h ) 65t (S

Khutbah Kedua :
OT V) 5uigd 65 L 13y Ulia el & Jesdl oy Jesdl

81@13:\3&1;,&&733;3&131\4313131@\ Al Glas
wbesls 1 Jes J,wdtoyr.@.\l\ dﬁ;jou\w””

}/*/o/

Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Janganlah kecintaan seorang kepada Rasulullah #££ diwujudkan dengan
berlebihan dalam menjunjung dan menyanjung beliau sampai pada batasan
yang dilarang. Para sahabat adalah orang yang sangat menghormati dan
mencintai Rasulullah #£. Namun penghormatan yang dilakukan oleh para
sahabat adalah penghormatan yang pada tempatnya dan tidak sampai
berlebih-lebihan, karena Nabi # pernah mengingatkan para sahabat tentang

'® Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 2550 dan Muslim Juz 3 : 1718.
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tidak bolehnya berlebihan dalam menyanjung beliau. Sebagaimana
diriwayatkan dari ‘Umar <, Nabi £ bersabda;

4

i 13058 s U W30 s 3 sl bl LS wfﬁm Y
53 4

“Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam memujiku, sebagaimana orang-
orang nashrani telah berlebih-lebihan memuji Isa putra Maryam. Aku
hanyalah hamba-Nya, maka katakanlah, “’Abdullah wa Rasuluhu (Hamba
Allah % dan Rasul-Nya).”"

Berkata Anas bin Malik «&;

oz ale & o i Upas fe W) ST akd 3%
U S e 0340k WS 13435 o 655 13 15165

“Tidak ada yang lebih kami (para sahabat) cintai selain dari Rasulullah #&.
(Namun) jika mereka melihat kedatangan beliau mereka tidak berdiri,
karena mereka mengetahui beliau tidak menyukai yang demikian itu.”'®

Akhirnya kita memohon kepada Allah 4£ agar hati kita dijadikan cinta
kepada Rasulullah #t dan dapat menjalankan konsekuensi dari cinta
tersebut. Kita juga memohon kepada Allah 45, agar Allah % mengampuni
semua dosa-dosa kita dan memasukkan kita ke dalam Surga-Nya.

""HR. Bukhari Juz 3 : 3261.
¥ Mukhtashar Minhajul Qashidin, 218.

21



S ede s a0 ey st e o 1l
aasa Jo 356 4l S s G0 caalii T e aal)
el T e aaaln) e S50 WS asss JT e

Sladally paeddlls olladlly falaall s 4l
(SUals @15 gl AL G gl oipl15 e N
ol (,.@,U\ sk b5 A 855 885 Je e ﬁm el
Y355 s S W5 s s ST 855 W5E sl

) das5 SBA e W iy as ) dag 50 Y
V3 bl Gike oall Gisys Ui & Skl &
Ch 5 s Sty ) B 15 ol e sl g Jes
U] GeEal) Was 3 81 55 B3l 3l e

S Clle B3 s 5l g s G s BT )
G35 5515 oy ez i Jes aams 5 e A o
Gpelall o5 A s o

esfesieskesk

22



WASIAT AGUNG RUSULULLAH &

w&@wdww«m%yuwwwww*
of Jgals & dls,a Y sdss A Y d) Y of Jgidls 4 gl

o N A
AP ET R NI ANE

(wb w 30 Y5 ol = A LE AT gl @ T

AL B TR PSR Pt L RCIRTPURS
S 1LE5 s 1S Ve, Wil Ea5 35 e G5
Ll s G G s akele 06 @1 o) pesNI & O3l
K iy (KL 8 s s Vg 155 A1 L8

z - pe Pyl -~ & 2 24
z ot* 2 e Y %LV st PR .’f«f// ° s ot
Lok 135 5 das & 3055 al éa.:u.oj (’SU-’-’

el daS A alesls o Jes aiss e o 14l

ixg il e )

23



Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Abu Ayyub Al-Anshari <% namanya aslinya adalah Khalid bin Zaid
bin Kulaib bin Tsa’labah, kunyahnya adalah Abu Ayyub Al-Anshari dari
Bani An-Najjar. Beliau adalah sahabat yang ikut dalam bai’at Aqabah,
perang Badar, Uhud, Khandaq, dan seluruh peperangan. Beliau adalah
seorang pemberani, penyabar, dan bertagwa. Beliau hidup sampai
pemerintahan Bani Umayyah. Beliau tinggal di Madinah Al-Munawwarah,
lalu pindah ke Syam. Beliau wafat pada tahun 52 H, bertepatan dengan 672
M, dimakamkan di bawah tembok benteng Konstantinopel. Dan beliau
Meriwayatkan sebanyak 155 hadits dari Rasulullah #&. Di antaranya adalah
hadits berikut ini. Dari Abu Ayyub Al-Anshari ils, ia berkata;

A d3a5 G JE oy wle 0 s G ) g s
V3 ¢35k o Jab o o3 EaB 13 JE L iasls ke
Bt o U N1 a3 1R s 50 K, WSS

“Seorang lelaki datang kepada Nabi #£ dan berkata; “Wahai Rasulullah,
berilah saya nasihat dan persingkatlah.” Maka Rasulullah #£ bersabda, “Jika
engkau berdiri mengerjakan shalat, maka shalatlah seperti orang yang
berpamitan (akan meninggal dunia). Janganlah engkau mengucapkan
perkataan, yang engkau akan meminta maaf darinya keesokan hari. Dan
berputus-asalah dari apa yang di tangan manusia. » 19

Ikhwati fillah rahimani wa rahimakumullah ......

Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini, di
antaranya :

1. Berupaya Menghadirkan Kekhusyu’an di Dalam Shalat

Di antara cara menghadirkan kekhusyu’an di dalam shalat adalah
dengan menganggap bahwa shalat yang sedang dilakukan adalah shalat
yang terakhir kalinya. Dengan munculnya kekhusyu’an dalam shalat, maka
shalat akan memberikan pengaruh kepada pelakunya, dan akan menjadikan
seseorang terhalangi dari perbuatan keji dan munkar —dengan izin Allah #-.

' HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /& dalam Shahihul Jami’ :
742.
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2. Berfikir Sebelum Berucap

Hendaknya seorang mempertimbangkan dampak dari ucapan yang
akan dikeluarkannya. Karena bisa jadi dengan satu kalimat yang keluar dari
lisan seseorang, akan menjerumuskannya ke dalam Neraka. Diriwayatkan
dari Abu Hurairah <%, bahwa Rasulullah #& bersabda;

Lod i 1 s - //G; @ . - A PR oL @/////0 ?
dW\&u@\)w\LﬁL@J};WQMw|oL
2 -

o

"Sesungguhnya seorang hamba mengucapkan suatu kalimat, (lalu) ia
terjerumus ke dalam Neraka karena ucapan tersebut sejauh antara timur
dan barat.”*

Karena demikian besar pengaruh lisan, maka di waktu pagi hari
anggota-anggota badan berpesan kepada lisan. Rasulullah #£ bersabda;

@ & A s - v w. 3 ) .o g° @ . - =
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“Ketika anak Adam di pagi hari, setiap anggota badan berpesan kepada
lisan. Mereka mengatakan, “(Wahai lisan) Bertagwalah kepada Allah,
karena kami semua tergantung kepadamu. Jika engkau lurus, maka kami
akan lurus pula. Tetapi jika engkau bengkok, maka kami juga ikut
bengkok. »2l

Ucapan yang keluar dari lisan seseorang akan mempengaruhi
aktivitasnya. Jika ucapannya baik, maka akan tampak pada aktivitasnya.

Demikian sebaliknya, jika ucapannya buruk, maka buruk pula aktivitasnya.
Yahya bin Katsir ixl& pernah mengatakan;

P // P . Y S . ¢ /} ///, -
dos Y3 alae gla o G5 Cege | ) Gl Ao b
p ) N T s . Ay ol
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20 Muttafaq *alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 6112 dan Muslim Juz 4 2988, lafazh ini miliknya.
*' HR. Tirmidzi Juz 4 : 2407. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani iils dalam
Shahihul Jami’ : 351.
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“Tidaklah aku menemui seorang yang baik ucapannya, melainkan akan
tampak (kebaikan) dalam semua aktivitasnya. Dan tidaklah ada seorang
yang jelek ucapannya, melainkan tampak pula (kejelekan) dalam semua
aktivitasnya.”

Maka dari itu hendaklah seorang berfikir sebelum berucap. Karena
jika ucapan telah terlontar, maka seorang akan mengikuti ucapannya.
Sedangkan jika ucapan belum diucapkan, maka orang tersebut yang

mengendalikannya. Abu Hatim bin Hibban Al-Busti s pernah
mengatakan;

< O R T N S N DS 1
80 g 15 o O s L, 415515 2K

“Perkataan yang telah diucapkan akan selalu mengikutinya, sedangkan
perkataan yang belum diucapkan ia mampu mengendalikannya.”’

B o Gaabedd A3 (»%j o Al 2 5 1 L;j, dy!
0 53aRd 5A ) 4 sakand (35

Khutbah Kedua :
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2 Jami’ul ‘Ulum wal Hikam, 242.
B Raudhatul ‘Ugala’, 47.
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

3. Tidak Meminta Kepada Manusia

Hendaknya seorang merasa cukup dengan apa yang Allah # berikan
kepadanya. Karena dengan demikian menunjukkan besarnya tawakkalnya
kepada Allah ¥ dan menjadikan ia mulia ditangah-tengah manusia. Jibril
3 pernah datang kepada Rasulullah £ kemudian berpesan;

i “ /f P _ ;/ 1&//?:/0:. B S L _
cb,wdxbwf wbcwagﬁg@u&gcwg

-
-
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“Wahai Muhammad. Hiduplah sekehendakmu, engkau  pasti (akan)
meninggal dunia. Cintailah siapa pun yang engkau suka, engkau pasti
(akan) berpisah dengannya. Beramallah sekehendakmu, engkau pasti
(akan) dibalas karenanya. Wahai Muhammad, kemuliaan seorang mukmin
terletak pada shalat malam (qiyamul lail)nya. Dan kejayaannya ketika ia
tidak butuh kepada manusia. »a

Dan barangsiapa yang melatih dari untuk berkecukupan, niscaya Allah
4¢ akan memberikan kecukupan kepadanya. Nabi £ bersabda;

[ ° . -

‘MMU‘MU“’ d\)‘d&.’umuﬁj

P

“Barangsiapa melatih diri untuk iﬁ‘ah (sikap menjauhi maksiat dan dosa),
niscaya Allah % menjadikannya bersifat iffah. Barangsiapa melatih diri
untuk berkecukupan, niscaya Allah % membuatnya berkecukupan.”*

Akhirnya kita memohon kepada Allah % agar diberikan kemudahan
untuk memahami dan mengamalkan wasiat Rasulullah £ tersebut. Dan kita
juga memohon kepada Allah 4&, agar Allah % mengampuni semua dosa-
dosa kita dan memasukkan kita ke dalam Surga-Nya.

* HR. Hakim Juz 4 : 7921. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani /& dalam As-
Silsilah Ash-Shahihah Juz 2 : 831.
2 HR. Muslim Juz 2 : 1053.
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PESAN MALAIKAT JIBRIL &k
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Malaikat Jibril #££ adalah sebaik-baik malaikat yang ada di langit dan
Nabi Muhamamd #£ adalah sebaik-baik manusia yang ada di bumi. Suatu
ketika Malaikat Jibril 3£ datang menemui Nabi £ untuk menyampaikan
pesannya. Sebagaimana diriwayatkan dari Sahl bin Sa’ad <, ia berkata;

gj@@;/&ﬁ\}z@1é\r>&ﬁ\&jgkag
s B Ei e oy olo B ERa L e s

-
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“Jibril &% datang menemui Nabi £ dan berpesan, “Wahai Muhammad.
Hiduplah sekehendakmu, engkau pasti (akan) meninggal dunia. Cintailah
siapa pun yang engkau suka, engkau pasti (akan) berpisah dengannya.
Beramallah sekehendakmu, engkau pasti (akan) dibalas karenanya. Wahai
Muhammad, kemuliaan seorang mukmin terletak pada shalat malam
(givamul lail)nya. Dan kejayaannya ketika ia tidak butuh kepada
manusia.”

‘o

Ikhwati fillah rahimani wa rahimakumullah ......

Kandungan pesan dari Malaikat Jibril 3 kepada Nabi £, antara lain
adalah :

1. Persiapkanlah bekal untuk kehidupan setelah kematian
Sebagaimana disebutkan dalam hadits;

Sp G Eis b e

“Hiduplah sekehendakmu, engkau pasti (akan) meninggal dunia.”

2 HR. Hakim Juz 4 : 7921. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani /& dalam As-
Silsilah Ash-Shahihah Juz 2 : 831.
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Allah ¥ juga telah mengingatkan orang-orang yang beriman agar
menyiapkan bekal untuk kehidupan di akhirat. Allah ¥ berfirman;

Jx) Cas e s skl g abl | gasl 1kl fsal 1

i

-
¥
2

“Wahai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah % dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk
hari esok, (yaitu; hari akhirat). »27

2. Janganlah terlalu berlebihan ketika mencintai Makhluk
Disebutkan dalam hadits;

)
2 P &
45 ,Las S EEs ta sl
2 4 - U'A . . j
> :

“Cintailah siapa pun yang engkau suka, engkau pasti (akan) berpisah
dengannya.”

Karena orang-orang yang saling mencintai ketika di dunia pada Hari
Kiamat kelak mereka akan saling memusuhi, kecuali orang-orang yang
bertagwa yang membangun cintanya karena Allah #. Allah # berfirman;

4 .
) @ @ °
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“Orang-orang yang saling mencintai pada hari itu (yaitu;, Hari Kiamat)
sebagiannya menjadi musuh bagi sebagian yang lainnya, kecuali orang-
orang yang bertagwa. »28

3. Perhatikanlah amalan yang akan engkau lakukan
Sebagaimana disebutkan dalam hadits;

-

2o . 1L L2aq. (oo~

-

“Beramallah sekehendakmu, engkau pasti (akan) dibalas karenanya.”

7(S. Al-Hasyr : 18.
% QS. Az-Zukhruf : 67.
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Setiap amalan yang dilakukan oleh manusia ketika di dunia, maka ia
akan melihatnya pada Hari Kiamat, baik itu berupa amalan kebaikan
maupun amalan keburukan, dan manusia akan mendapatkan balasannya.
Allah % berfirman;

é}i‘z OJJJWMON OJJ‘ROJJJWMQ ;

“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya ia
akan melihatnya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar
dzarrah pun, niscaya ia akan melihatnya pula.”

o 5580 5 8

Khutbah Kedua :
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

4. Kemulian seorang mukmin di hadapan Allah ¢4
lailnya
Disebutkan dalam hadits;

£ adalah pada giyamul

aw }}/”. o}o :/;

“Kemuliaan seorang mukmin terletak pada shalat malam (giyamul
lail)nya.”

? (S. Al-Zalzalah : 7 - 8.
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Di antara sifat orang-orang mukmin adalah mereka membiasakan
untuk melakukan giyamul lail. Sebagaimana Allah # mensifati
Ibadurrahman dalam firman-Nya;

2 - @
B3 1052 dgis) O3k Sl
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”Dan orang-orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri
untuk Rabb mereka.”°

5. Kemulian seorang mukmin dihadapan manusia adalah ketika ia
tidak berharap kepada manusia
Sebagaimana disebutkan dalam hadits;

@ PR BPY s
ol e a3l s5e )

“Dan kejayaannya ketika ia tidak butuh kepada manusia.”

Nabi #£ juga pernah memberikan wasiat kepada laki-laki yang datang
menemui beliau. Di antara wasiat Nabi ££ kepada laki-laki tersebut adalah
agar ia berputus-asa dari apa yang di tangan manusia. Sebagaimana
diriwayatkan dari Abu Ayyub Al-Anshari <2, ia berkata;

A T35 B s e B o G ) 45 s
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“Seorang laki-laki datang kepada Nabi #£ dan berkata; “Wahai Rasulullah,
berilah aku nasihat dan persingkatlah.” Maka Rasulullah i bersabda, “Jika
engkau berdiri mengerjakan shalat, maka shalatlah seperti orang yang
berpamitan (akan meninggal dunia). Janganlah engkau mengucapkan
perkataan, yang engkau akan meminta maaf darinya keesokan hari. Dan
berputus-asalah dari apa yang di tangan manusia. »31

0 QS. Al-Furqan : 64.
' HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani isl& dalam Shahihul Jami’ :
742.

33



Dan seorang yang zuhud terhadap apa yang di tangan manusia, maka
ia akan dicintai oleh manusia. Diriwayatkan dari Sahl bin Sa’ad As-Sa’idi
% 1a berkata, Rasulullah & bersabda;

Ay L de L da1s ) Gl BN s SR
“Zuhudlah terhadap dunia maka engkau akan dicintai Allah % dan

zuhudlah terhadap apa yang ada pada manusia, maka engkau akan dicintai
manusia.”*

Akhirnya kita memohon kepada Allah ¥ agar diberikan kemudahan
untuk memahami dan mengamalkan pesan dari Malaikat Jibril 3&X tersebut.

Dan kita juga memohon kepada Allah %, agar Allah 4 mengampuni semua
dosa-dosa kita dan memasukkan kita ke dalam Surga-Nya.
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> HR. Ibnu Majah : 4102. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /& dalam
Shahihul Jami’ : 922.
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MENELADANI SIFAT MULIA
SAHABAT RASULULLAH #&
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Generasi terbaik dari umat Islam ini adalah pada masa sahabat
Rasulullah #&. Pada masa merekalah terkumpul banyak keutamaan,
sehingga Rasulullah £ bersabda;
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“Sebaik-baik manusia adalah pada masaku, kemudian yang setelahnya,
kemudian yang setelahnya. »33

Di antara keutamaan para sahabat yaitu mereka memiliki sifat-sifat
mulia, sebagaimana yang Allah # sebutkan di dalam Al-Qur’an. Allah 4
berfirman;
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“Muhammad (%) adalah utusan Allah % dan orang-orang yang bersama

dengannya mereka keras terhadap orang-orang kafir, tetapi (saling)

mengasihi di antara sesama mereka. Engkau lihat mereka ruku’ dan sujud

mencari karunia Allah % dan keridhaan-Nya. Tanda-tanda mereka tampak
. . L1034

pada wajah mereka dari bekas sujud.

33 HR. Bukhari Juz 2 : 2509 dan Muslim Juz 4 : 2533, lafazh ini milik keduanya.
3 QS. Al-Fath : 29.
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Ikhwati fillah rahimani wa rahimakumullah ......

Dari ayat yang yang mulia di atas dapat diambil pelajaran bahwa sifat-
sifat mulia dari para sahabat Rasullullah #£ adalah :

1. Tegas Terhadap Orang Kafir
Al-Hafizh Ibnu Katsir ‘& mengatakan dalam tafsirnya tentang ayat di
atas;
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“Demikian sifat orang-orang beriman, mereka bersikap keras dan tegas

kepada orang-orang kafir, tetapi bersikap lemah lembut dan baik kepada
orang-orang pilihan.”35

2. Berlemah Lembut Kepada Orang Beriman

Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di dls mengatakan dalam
tafsirnya, ketika menerangkan firman Allah %, “(Mereka) (saling)
mengasihi di antara sesama mereka,”

2% ¢ DS A o PUREN N =
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“Yaitu mereka saling mencintai, saling menyayangi, dan saling mengasihi

(di antara mereka), seperti satu tubuh. (Mereka) mencintai saudaranya
sebagaimana mencintai dirinya sendiri.”*

Hal ini sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Abu Hamzah Anas bin
Malik £, dari Nabi i, beliau bersabda;

5. 2 B .‘/" 5 @ A s /; 2 ° 1
“Tidak (sempurna) keimanan salah seorang di antara kalian, sehingga ia
. . . . . T .. 9937
mencintai saudaranya, sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri.”

35 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 4/204.
36 Taisirul Karimir Rahman, 4/226.
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3. Banyak Melakukan Shalat
Berkata Al-Hafizh Ibnu Katsir Jils;

“Mereka disifati dengan banyak (melakukan) amal (shalih) dan banyak
melakukan shalat, yang merupakan amalan yang paling baik.”*®

Mereka merupakan manusia yang paling perhatian terhadap shalat,
dan paling menjaga shalat. Karena mereka faham bahwa shalat merupakan
sebaik-baik amalan. Rasulullah £ pernah bersabda;

-
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” Ketahuilah bahwa sebaik-baik amalan kalian adalah shalat.”°

Dan mereka juga memahami bahwa shalat merupakan amalan yang
pertama kali akan dihisab pada Hari Kiamat. Nabi #£ bersabda;
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“Amalan yang yang pertama kali akan dihisab dari seorang hamba pada
Hari Kiamat adalah shalat(nya). Jika shalatnya baik, maka sungguh ia
akan beruntung dan selamat. Dan jika (shalatnya) kurang, maka sungguh ia
akan celaka dan merugi.”*
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37 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 13 dan Muslim Juz 1 : 45.

38 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 4/204.

* HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /i Shahihul Jami’ : 952.

“ HR. Tirmidzi Juz 2 : 413. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /% dalam As-
Silsilah Ash-Shahihah Juz 3 : 1358.
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Demikianlah beberapa sifat-sifat mulia dari generasi terbaik umat ini
yaitu para sahabat :%. Maka barangsiapa yang dapat meneladani dan
mewarisi sifat mulia mereka, maka sungguh ia akan mendapatkan
keberuntungan yang besar. Akan tetapi barangsiapa yang mencela dan
merendahkan para sahabat s, maka sungguh ia telah berada pada jurang
kekufuran.

Akhirnya mohon kepada Allah # agar kita diberikan taufiq untuk
dapat meneladani dan mengikuti sifat mulia serta manhaj para sahabat
Rasulullah #&. Dan kita juga memohon kepada Allah 45, agar Allah 4%
mengampuni semua dosa-dosa kita dan memasukkan kita ke dalam Surga-

Nya.
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SALING MENASIHATI
DALAM KEBENARAN
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Di antara sifat orang-orang yang tidak akan merugi ketika Hari
Kiamat adalah orang-orang yang saling menasihati di dalam kebenaran dan
kesabaran. Sebagaimana Allah ¥ berfirman;

$5 AL 13elgs olllal ey 150 sl Y

“Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal shalih serta saling
menasihati dalam kebenaran dan saling menasihati dalam kesabaran.”*'

Mereka adalah orang-orang yang saling menasihati untuk istigamah
pada kebenaran yang harus dipegang teguh, yaitu iman dan tauhid kepada
Allah %£, dengan melaksanakan hal-hal yang disyari’atkan dan menjauhi
hal-hal yang dilarang.*” Karena kebenaran itu sangat berat dan tantangan
dalam mengikuti kebenaran tidak ada hentinya. Oleh karena itu harus diikuti
dengan saling menasihati untuk tetap beristiqamah di atasnya.*’ Dan mereka
juga saling menasihati kesabaran dalam melaksanakan perintah Allah %z,
kesabaran dalam meninggalkan apa yang diharamkan Allah %, dan
kesabaran dalam menerima takdir (ketentuan-ketentuan) Allah 4 g 4

Ketika tidak ada yang mengingatkan untuk meninggal dosa dan
keburukan, maka adzab akan diturunkan secara merata bagi seluruh
manusia. Allah 4 berfirman;
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“Dan takutlah kalian terhadap siksaan yang tidak khusus menimpa orang-
orang yang zhalim saja di antara kalian. Ketahuilah bahwa Allah % sangat
keras siksa-(Nya). s

*1QS. Al-Ashr : 3.

2 zubdatut Tafsir, 821.

43 Syarhud Durusil Muhimmah, Ibnu Baz.
“ Syarhu Tsalatsatil Ushul, 13.

* (0S. Al-Anfal : 25.
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Ikhwati fillah rahimani wa rahimakumullah ......

Ada lima dosa yang jika dibiarkan merajalela dan tidak ada pihak-
pihak yang mengingatkannya, maka dampak dari dosa tersebut akan
dirasakan oleh seluruh manusia. Lima dosa tersebut sebagaimana disebutkan
dalam hadits yang diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar ¥ ia berkata,
Rasulullah £ bersabda;
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“(1) Tidaklah tersebar kekejian (perzinaan) pada suatu kaum, sehingga
mereka mengerjakannya dengan terang-terangan, melainkan akan tersebar
wabah tha’un (kusta) di antara mereka dan penyakit-penyakit yang belum
mereka kenal sebelumnya. (2) Tidaklah mereka mengurangi takaran dan
timbangan, melainkan mereka akan ditimpa tahun-tahun (paceklik),
kelangkaan pangan, dan mereka akan dipimpin oleh pemimpin yang kasar.
(3) Tidaklah mereka menahan membayar zakat harta mereka, melainkan
(Allah %) akan menahan hujan dari langit, seandainya bukan karena
binatang-binatang ternak, niscaya tidak akan pernah diturunkan hujan
kepada mereka. (4) Tidaklah mereka menyelisihi perjanjiannya dengan
Allah % dan Rasul-Nya, melainkan akan ditimpakan kepada mereka
permusuhan dari selain mereka, dan akan diambil sebagain dari apa yang
ada di tangan mereka. (5) Tidaklah pemimpin-pemimpin mereka berhukum
dengan selain hukum Allah %, dan melepaskan diri dari (hukum) yang yang
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telah diturunkan oleh Allah %, melainkan Allah % akan menjadikan
perselisihan di antara mereka.”*°
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Jika suatu negeri mayoritas penduduknya beriman dan bertagwa
kepada Allah %, maka Allah 4 akan membukakan keberkahan dari langit
dan dari bumi untuk penduduk negeri tersebut. Sebagaimana Allah %
berfirman;

At 53 ol pale W2 GE 1T oA JaT & 3
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”Jika penduduk suatu negeri beriman dan bertagwa, (maka) sungguh Kami
akan membukakan kepada mereka keberkahan dari langit dan bumi. Tetapi

mereka mendustakan (ayat-ayat Kami), maka Kami siksa mereka
disebabkan karena perbuatan mereka. it

Akhirnya kita memohon kepada Allah # agar menjadikan negeri kita
menjadi negari yang diberkahi. Dan kita juga memohon kepada Allah #z,
agar Allah ¥ mengampuni semua dosa-dosa kita dan memasukkan kita ke
dalam Surga-Nya.

“ HR. Ibnu Majah : 4019. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /% dalam
Shahihul Jami’ : 7978.
*QS. Al-A’raf : 96.
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BERDAKWAH DI JALAN ALLAH #
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Sungguh beruntunglah seorang yang diberikan kemampuan dapat
mengajak manusia untuk menerima kebenaran. Rasulullah #£ bersabda;

Sl a3 G035 T e G e 113 D5 G D sus oY

"Sesungguhnya jika Allah % memberi petunjuk kepada seseorang melalui
(dakwah)mu, maka itu leblh baik bagimu daripada engkau memiliki unta

48
merah.”

Karena demikian mulianya berdakwah di jalan Allah %, maka ucapan
apakah yang lebih mulia selain dari ucapan dalam rangka menyeru manusia
kepada kebenaran dan Surga Allah #£. Allah ¥ berfirman;
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“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru
kepada Allah %, mengerjakan amal shalih, dan berkata, “Sesungguhnya
aku termasuk orang-orang yang berserah diri »49

Allah ¥ juga berfirman;

-

“Serulah (manusia) kepada jalan Rabb-mu dengan hikmah dan nasihat
vang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Rabb-mu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya
dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat

petunjuk. »30

“ HR. Muslim Juz 4 : 2406.
* S. Fushshilat : 33.
' (0S. An-Nahl : 125.
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Ikhwati fillah rahimani wa rahimakumullah ......

Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa tingkatan dalam
mendakwahkan ilmu ada tiga, yaitu :

1. Dengan hikmah

Berdakwah dengan hikmah di peruntukkan kepada orang-orang awam
yang belum mengerti tentang masalah agama. Misalnya, ada seorang
memiliki kerabat wanita yang belum berjilbab, maka wanita tersebut
didakwahi dengan hikmah, dengan menunjukkan keutamaan berjilbab.
Sehingga dengan demikian diharapkan wanita tersebut bersedia untuk
berjilbab. Hendaknya setiap juru dakwah berupaya untuk hikmah dalam
berdakwah, karena asal dalam dakwah adalah lemah lembut.

2. Dengan nasihat yang baik

Berdakwah dengan nasihat yang baik diperuntukkan kepada orang-
orang yang telah mengerti tentang ilmu agama, tetapi ia belum mampu
untuk mengamalkannya. Misalnya, kerabat wanita yang dahulu pernah
didakwahi tentang jilbab, setelah selang beberapa waktu ternyata ia masih
juga belum berjilbab. Maka didakwahi dengan memberikan nasihat yang
baik, agar imannya bertambah dan ia bersedia untuk mengenakan jilbab
yang syar’i.

3. Dengan bantahan yang baik

Berdakwah dengan bantahan yang baik diperuntukkan kepada orang
yang telah mengerti tentang ilmu, tetapi ilmunya menyelisihi kebenaran.
Misalnya, kerabat wanita yang dahulu pernah didakwahi dengan memberi
nasihat yang baik berkenaan dengan jilbab, ternyata ia masih menolak
dengan alasan bahwa jilbab hanya merupakan tradisi orang arab. Dengan
demikian berarti muslimah tersebut telah memiliki ilmu tentang jilbab,
namun ilmunya menyelisihi kebenaran. Sehingga perlu diberikan bantahan
yang ilmiah dan disampaikan dengan cara yang baik, agar ia dapat
memahami kebenaran yang hakiki.
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-’Utsaimin ils menjelaskan bahwa
seorang yang akan berdakwah haruslah memiliki tiga bekal, antara lain :>'

1. Mengetahui hukum-hukum Syar’i ( 3¢ J,.:J\ VS&JL’ W)

Sebelum seorang berdakwah mengajak orang lain, maka seorang juru
dakwah haruslah berilmu terlebih dahulu. Ilmu merupakan bekal bagi
seorang juru dakwah dalam membimbing umat dan memutuskan
permasalahan yang terjadi di antara mereka. Jika seorang juru dakwah tidak
mengetahui hukum syar’i, maka ia akan banyak terjerumus pada kesalahan.

2. Mengetahui cara berdakwah (3 j,o.JJ\ xS 353)

Seorang juru dakwah haruslah mengetahui strategi, metode, dan target
dalam dakwahnya. Juru dakwah harus mengetahui skala prioritas dalam
berdakwah, ia harus medahulukan perkara yang terpenting untuk
disampaikan. Sehingga dengan demikian dakwah yang diembannya akan
berjalan secara sistematis dan terarah.

3. Mengetahui kondisi orang yang didakwahi (j.’é«.k.d\ L/JL; @j)

Seorang juru dakwah juga harus memahami keadaan orang yang akan
didakwahinya. Sehingga ia dapat memberikan solusi yang tepat terhadap
permasalahan yang diajukan kepadanya. Seorang juru hendaknya juru
dakwah hendaknya bersabar dalam dakwahnya, tugasnya hanyalah
menyampaikan dan mengajak manusia kepada kebenaran. Adapun hasilnya
adalah urusan Allah 4¢. Karena Allah-lah yang memberikan hidayah (taufiq)
kepada siapa yang dikehendaki-Nya.

St Syarhu Tsalatsatil Ushul, 13.

49



Akhirnya kita memohon kepada Allah 45 agar diberikan kemudahan
dalam mengamalkan dan mendakwahkan Syari’at Islam. Dan kita juga
memohon kepada Allah #%, agar Allah % mengampuni semua dosa-dosa
kita dan memasukkan kita ke dalam Surga-Nya.

S dde L8 wsa JT s aass e Jo il
i o Bl 5l S s S aaliy T o5 )
el T Jes gl o S350 WS asss O e
Sl fmeidly clledly fulaall s gl
Sy @15 gl AL G i izl g N
o ;m Sk 5 354585 b G ;@iﬁ 33
345 G5 S LGS ¢ R E G55 Wi i

A PRIt B :/°//::a/’? <o :/o}ii,i/:a/

V5 oWl Gk sl GigEYs ek ;&33\ o
Ca 5 aps Sty I 5 15T 5l e sl s Jass
Lilef 5eaal) s uiﬁ 5 G35 sl e U
S Sl 5 Lo 5 43 s G ol s
U385 5205 olas ez o ey wisi &S e A Lo

Geedall O b dasdr o

5\-:

sesksksksk

50



MANFAATKAN WAKTU
KETIKA DI DUNIA
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

‘Abdullah bin ‘Umar «# adalah seorang sahabat yang pemberani,
diusia lima belas tahun ia telah ikut andil dalam perang Khandaq, melalui
izin dari Rasulullah ££. Beliau juga ikut dalam Fathu (penaklukan) Makkah.
‘Abdullah bin ‘Umar «&s adalah sahabat yang banyak memahami Sunnah-
sunnah Rasulullah #g, sehingga beliau dipercaya untuk memberi fatwa pada
masa Islam selama enam puluh tahun.

Di antara karomah yang Allah 4£ berikan kepada ‘Abdullah bin ‘Umar
& adalah, pernah suatu ketika ada suatu kaum yang tertahan lewat di suatu
jalan karena ada macan yang menghalangi, maka ‘Abdullah bin ‘Umar &
turun dari untanya dan memegang kuping macan tersebut dan menariknya
dari jalan. Beliau adalah sahabat Rasulullah yang terakhir wafat di Makkah
pada tahun 73 H. Ulama’ hadits menobatkan ‘Abdullah bin ‘Umar <
sebagai sahabat kedua yang banyak meriwayatkan hadits setelah Abu
Hurairah <. Beliau telah meriwayatkan hadits sebanyak 2.630 buah hadits.
Di antaranya adalah hadits berikut ini. Dari ‘Abdullah bin ‘Umar «&s, ia
berkata;

-
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“Rasulullah #£ memegang pundakku, lalu bersabda, “Jadilah engkau di
dunia ini seakan-akan sebagai orang asing atau pengembara.” Lalu Ibnu
"Umar =& berkata, “Jika engkau di waktu sore, maka janganlah engkau
menunggu pagi dan jika engkau di waktu pagi, maka janganlah menunggu
sore dan pergunakanlah waktu sehatmu sebelum engkau sakit dan waktu
hidupmu sebelum engkau meninggal dunia.”

52 HR. Bukhari Juz 5 : 6053.
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Ikhwati fillah rahimani wa rahimakumullah ......

Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini, di
antaranya :

1. Kepiawaian Rasulullah #£ dalam mengajarkan ilmu agama

Rasulullah #£ adalah sebaik-baik guru dalam mengajarkan ilmu Islam.
Beliau mengajarkan ilmu dengan menggunakan bahasa lisan dan bahasa
perbuatan, sehingga menjadikan orang yang diajak bicara selalu teringat
dengan tarbiyah (pendidikan) beliau. Di antara cara beliau dalam
mengajarkan ilmu ialah dengan memegang pundak orang yang diajak
bicara.

2. Manusia seharusnya tidak menjadikan dunia sebagai tempat
bermukim selamanya

Namun hendaknya seorang muslim rindu untuk tinggal di negeri
akhirat, yaitu Surga —insya Allah-. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #&;

; - /@;/ o & A
.J%}b}!ﬁéﬁdﬂSL}Smgﬁ&S

“Jadilah engkau di dunia ini seakan-akan sebagai orang asing atau
pengembara.”

3. Memotivasi untuk memanfaatkan waktu dan mengisinya dengan
amal shalih
Sebagaimana penjelasan dari Ibnu ‘Umar «gs;

%4 % N FTL R B
B celaall B N6 sl 35 (il s 96l 1)
o5 ke s

“Jika engkau di waktu sore, maka janganlah engkau menunggu pagi dan jika
engkau di waktu pagi, maka janganlah menunggu sore dan pergunakanlah
waktu sehatmu sebelum engkau sakit.”
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4. Memperingatkan seorang muslim agar tidak panjang angan-angan

Memendekkan angan-angan karena takut datangannya ajal secara tiba-
tiba. Pendek angan-angan merupakan bentuk zuhud terhadap dunia,
sebagaimana perkataan Imam Ahmad /s ;

JRY1 a8 BA s Aa Yl
“Zuhud terhadap dunia adalah pendek angan-angan.”

Ketahuilah bahwa kematian itu datangnya dengan tiba-tiba. Berkata
Bakr Al-Muzani il ;
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”Apabila kalian mampu untuk tidak bermalam, kecuali wasiat (telah) tertulis
disamping kepalanya, maka lakukanlah. Karena ia tidak mengetahui
mungkin ia (masih) bermalam dengan penduduk dunia dan pagi (harinya ia
telah menjadi) penduduk akhirat.””

5. Mengingatkan agar manusia mempergunakan masa hidupnya

Karena setelah kematian datang, maka akan muncul penyesalan yang
berat karena meninggalkan kebaikan. Dari Abu Hurairah < ia berkata,
Rasulullah #& bersabda;

otso\JumJ”H 1J,ij1jjb¢.b‘>1\u° »lwu
Gsoﬁ‘ﬁu\footSub;b)wj&Yu\f.bw

“Tidaklah seorang meninggal dunia kecuali ia akan menyesal.” Para
sahabat bertanya, “Apa yang ia sesalkan, wahai Rasulullah?” Rasulullah &£
bersabda, “Apabila ia adalah (seorang yang) baik, maka ia menyesal
mengapa tidak menambah (kebaikannya). Dan apabila ia adalah (seorang
vang) jelek, maka ia meyesal mangapa ia tidak (bertaubat sebelum waktu)
sakaratul maut (datang ).”54

3 Jami’ul *Ulum wal Hikam, 489.
> HR. Tirmidzi Juz 4 : 2403.
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Ingatlah bahwa dunia ini adalah ladang tempat beramal dan bukan
tempat perhitungan amal. Manfaatkanlah waktu hidup di dunia dengan
melakukan amalan shalih untuk bekal ke negeri akhirat. ‘Ali bin Abi Thalib
& pernah mengatakan;

J805 s Glsdyl @8 65N O spls Gy a5 B )
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“Sesungguhnya dunia beranjak pergi dan akhirat (akan) datang. Masing-
masing dari keduanya memiliki anak-anak, maka jadilah kalian menjadi
anak-anak akhirat dan janganlah kalian menjadi anak-anak dunia. Karena
sesungguhnya hari ini adalah (kesempatan) untuk beramal dan tidak ada
perhitungan, dan besok (di akhirat) adalah tempat perhitungan dan tidak
(dapat lagi) untuk beramal.”™

o
e
_——v \

Akhirnya kita memohon kepada Allah %, agar Allah % menjadikan
kita sebagai muslim yang pandai dalam memanfaatkan Waktunya ketika di
dunia. Dan kita juga memohon kepada Allah 4, agar Allah % mengampuni
semua dosa-dosa kita dan memasukkan kita ke dalam Surga-Nya.

35 Jami’ul *Ulum wal Hikam, 484.
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MENJADI PEMUDA PRODUKTIF
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Masa muda adalah puncak masa keemasan bagi seorang manusia.
Karena di usia muda terkumpul berbagai macam kenikmatan; nikmat
kesehatan, nikmat kekuatan, nikmat waktu luang, dan berbagai nikmat-
nikmat yang lainnya. Namun terkadang, nikmat-nikmat tersebut lupa untuk
disyukuri. Sehingga banyak manusia tertipu karenanya. Diriwayatkan dari
Ibnu ‘Abbas < ia berkata, Nabi £ bersabda;

A Bl o e 525 g D3 oleas

“Dua kenikmatan yang kebanyakan manusia tertipu padanya, (yaitu);
nikmat sehat dan waktu luang. »36

Sejarah telah mengukir bahwa pemuda-pemuda muslim adalah orang
orang yang produktif, di antara mereka adalah :
«» ‘Abdullah bin ‘Umar «%s, di usia lima belas tahun ia telah ikut andil
dalam perang Khandaq pada tahun 5 H, karena ia adalah seorang
pemuda yang pemberani.

¢ Usamah bin Za’id «&s5, di usia yang belum genap 20 tahun telah
dipercaya oleh Rasulullah #& untuk memimpin peperangan dan ia
berhasil pulang dengan membawa kemenangan.

« ‘Abdullah bin ‘Abbas ¥ di usia yang masih belia telah dipercaya
oleh ‘Umar bin Khaththab « untuk duduk di tengah-tengah majelis
sahabat senior perang Badar, karena ia adalah sahabat yang paling
mengerti tentang tafsir Al-Qur’an.

*¢ Imam Syafi’i ils telah hafal Al-Qur’an sejak berusia 7 tahun, dan ia
sudah hafal pula Kitab Al-Muwaththa’ karya Imam Malik Zls.
Sehingga Imam Malik & mengatakan, “Jika ada pemuda yang
berbahagia, inilah orangnya.”

% HR. Bukhari Juz 5 : 6049.
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Keemasan masa muda akan ditanyakan oleh Allah 4 pada Hari
Kiamat kelak, untuk apa masa tersebut dihabiskan. Diriwayatkan dari Ibnu
Mas’ud &, dari Nabi £, beliau bersabda;
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“Tidak akan bergeser kedua kaki anak Adam pada Hari Kiamat dari sisi
Rabb-Nya hingga ia ditanya tentang lima hal; tentang umurnya untuk pada
apa ia habiskan, tentang masa mudanya untuk apa ia gunakan, tentang
hartanya dari mana ia dapatkan dan untuk apa ia habiskan, dan apa yang
telah diamalkan dari (ilmu) yang telah diketahui(nya). »37

Pemuda yang mengisi hari-harinya dengan ketaatan kepada Allah %,
maka pemuda ini kelak akan mendapatkan naungan dari Allah % ketika
Hari Kiamat. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Sa’id <%, bahwa

Rasulullah ££ bersabda;
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“Ada tujuh golongan yang akan dinaungi oleh Allah % pada Hari Kiamat —

di antaranya;- pemuda yang tumbuh dalam ketaatan kepada Allah %."

Maka manfaatkan masa muda dengan sebaik-baiknya agar meraih
kebahagiaan di hari tua. Rasulullah ££ pernah bersabda;
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7 HR. Tirmidzi Juz 4 : 2416. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani il dalam
Shahihul Jami’ : 7299.
 HR. Tirmidzi Juz 4 : 2391. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /il dalam
Shahihul Jami’ : 3603.
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“Manfaatkan lima perkara sebelum (datangnya) lima perkara; (masa)
mudamu sebelum datang (masa) tuamu, (masa) sehatmu sebelum datang
(masa) sakitmu, (masa) kayamu sebelum datang (masa) kefakiranmu,
(masa) luangmu sebelum datang (masa) sibukmu, dan hidupmu sebelum
datang kematianmu.”
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Berikut ini beberapa tips bagi para pemuda agar menjadi pemuda
yang produktif dalam kebaikan, antara lain adalah :

1. Berupaya untuk selalu hadir dalam majelis ilmu

Di antara cara untuk menjadikan masa muda produktif adalah dengan
menghadiri majelis-majelis keilmuan. Karena di dalam majelis ilmu seorang
akan ditunjukkan kepada jalan kebenaran dan kebaikan, dan ia akan
dibimbing di atasnya. Di dalam majelis ilmu seorang dimotivasi untuk
melakukan ketaatan dan diperingatkan agar menjauhi kemaksiatan. Seorang
pemuda yang faham terhadap ilmu agama merupakan tanda bahwa pemuda
tersebut adalah pemuda yang baik. Sebagaimana diriwayatkan dari
Mu’awiyah <, Nabi ££ bersabda;

% HR. Hakim Juz 4 : 7846. Hadits ini dishahihkan oleh Syikh Al-Albani /i/& dalam
Shahihul Jami’ : 1077.
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“Barangsiapa yang dikehendaki oleh Allah % kebaikan, maka Allah %
anugerahkan kepadanya pemahaman dalam perkara agama. »60

2. Menyibukkan diri dengan ibadah dan amalan kebaikan

Karena setiap manusia pada Hari Kiamat sangat membutuhkan pahala.
Maka menyesallah orang-orang yang sedikit pahalanya. Diriwayatkan dari
Abu Hurairah <% ia berkata, Rasulullah £& bersabda;

uLSu\ JB & J3a5 b 841X G !jju (.x, Y\ 345 -’"uﬁu
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“Tidaklah seorang meninggal dunia, kecuali ia akan menyesal.” Para
sahabat bertanya, “Apa yang (akan) ia sesalkan, wahai Rasulullah?”
Rasulullah #£ bersabda, “Apabila ia adalah (seorang yang) baik, maka ia
menyesal mengapa tidak menambah (kebaikannya). Dan apabila ia adalah
(seorang yang) jelek, maka ia menyesal mengapa ia tidak (bertaubat
sebelum waktu) sakaratul maut (datang).” o1

Seorang yang menyibukkan dirinya dengan kebaikan, maka ia tidak
akan mempunyai waktu untuk melakukan keburukan. Dengan demikian,
hari-harinya akan terisi dengan perkara kebaikan. Imam Asy-Syafi’i &
pernah berkata;

o

el BEBEd | Gl Wil o) dek

“Jika dirimu tidak tersibukkan dengan hal-hal yang baik, pasti engkau akan
tersibukkan dengan hal-hal yang sia-sia.”

% Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 71 dan Muslim Juz 3 : 1037.
' HR. Tirmidzi Juz 4 : 2403.
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3. Mejauhi berbagai macam syubhat dan syahwat

Karena hati manusia itu lemah, sedangkan syubhat menyambar-
nyambar. Sebagaimana perkataan Imam Adz-Dzahabi /&, menukil
perkataan imam-imam salaf;

P @ ] P 2 g0-
Ll 22015 dans O Al
) 2 ;

“Hati itu lemah dan syubhat itu menyalmbalr—nyalmbaur.”62

Sehingga barangsiapa yang menjauhkan diri dari syubhat, maka ia
telah menyelamatkan agamanya. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu
‘Abdillah Nu’man bin Basyir «% ia berkata, Rasulullah #£ bersabda;

5 o2 ] P <
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“Barangsiapa menjaga diri dari yang syubhat, maka berarti ia telah
menyelamatkan agamanya.”

Demikian pula dengan menjauhi berbagai macam hal-hal yang
merangsang syahwat, maka akan menjadikan hati bersih. Dan ketika
syahwat diperturutkan, maka banyak waktu yang akan terbuang dengan
kesia-siaan. Akhirnya kita memohon kepada Allah 4 agar diberikan
kemudahan untuk mengisi masa muda kita dengan berbagai amalan
kebaikan. Dan kita juga memohon kepada Allah #, agar Allah 4
mengampuni semua dosa-dosa kita dan memasukkan kita ke dalam Surga-
Nya.

62 Siyar A’lamin Nubala’, 7/261.
% HR. Bukhari Juz 1 : 52 dan Muslim Juz 3 : 1599.
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ASBABUN NUZUL
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Asbabun nuzul adalah peristiwa yang menyebabkan turunnya suatu
ayat Al-Qur’an. asbabun nuzul suatu ayat dapat diketahui dari riwayat-
riwayat hadits yang shahih yang menjelaskan tentang sebab turunnya ayat
tersebut. Sehingga jika riwayat yang menerangkan tentang sebab turunnya
suatu ayat adalah riwayat yang lemah, maka riwayat tersebut tidak dapat
digunakan. Terkadang redaksi hadits secara tegas menyebutkan bahwa suatu
kejadian tertentu yang menjadi sebab turunnya suatu ayat, namun terkadang
pula redaksinya tidak terlalu tegas.

lkhwati fillah rahimani wa rahimakumullah ......

Ada beberapa kaidah penting dalam memahami asbabun nuzul, antara
lain :

1. Asbabun nuzul dilakukan untuk mengetahui maksud syari’at
Hal ini untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahfahaman di dalam
memahami suatu ayat Al-Qur’an. Misalnya firman Allah 4&;

S ) sl 55 1 e 1348,

“Dan belanjakanlah (harta) kalian di jalan Allah %, dan janganlah kalian
menjatuhkan diri kalian ke dalam kebinasaan. »64

Sekilas ayat tersebut terkesan melarang seorang untuk berjihad di
jalan Allah %. Akan tetapi justru yang diinginkan dari ayat tersebut adalah
sebaliknya. Arti kebinasaan dalam ayat tersebut adalah bangkit mencari
harta, mengembangkannya, dan meninggalkan berperang. Hal ini
sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Abu Ayyub Al-Anshari %, ia
berkata;

“Wabhai sekalian manusia kalian telah keliru dalam memahami ayat ini. Ayat
ini turun kepada kami, kaum Anshar. Ketika Allah 4 memuliakan Islam
dan banyak (memberikan) pertolongan-Nya, maka berkatalah sebagian dari
kami kepada sebagian dari yang lainnya secara sembunyi-sembunyi tanpa
diketahui oleh Rasulullah #£. Mereka berkata, “Sesungguhnya harta kita
telah habis dan Allah % telah memuliakan Islam dan banyak (memberikan)
pertolongan-Nya. Maka bagaimana jika kita bangkit untuk (mencari) harta-
harta kita dan kita (kembalikan harta kita) yang hilang?” Maka Allah #

% QS. Al-Bagarah : 195.
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menurunkan ayat ini untuk menolak ucapan kami. Allah 4 berfirman, “Dan
belanjakanlah (harta) kalian di jalan Allah %, dan janganlah kalian
menjatuhkan diri kalian ke dalam kebinasaan.”

5355 ko JIpll e Ly Sl LIk

Dan arti kebinasaan (dalam ayat ini adalah) bangkit mencari harta dengan
mengembangkannya dan meninggalkan berperang.”®’

‘o

%

2. Pelajaran diambil dari keumuman lafazh bukan dari khususnya

sebab (2| u.affa;w N -lﬂ-U‘ fj-i-:'-’ gf"‘—“)

Maksudnya adalah jika satu nash menggunakan redaksi yang bersifat
umum, maka tidak ada pilihan lain selain menerapkan nash tersebut,
sekalipun nash tersebut turun untuk menanggapi suatu peristiwa tertentu.
Kaidah ini dibangun dari hadits yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «&s;
“Bahwa ada seorang laki-laki yang mencium seorang wanita, lalu ia
mendatangi Nabi £, maka turunlah ayat,

O,} ///9 ? @ . %./{/ /? <% :/@ *;/
u:"‘,”')‘i s.‘:)LMoJ‘ dl J.:\M‘ P w)ﬁ )L@J\ g}k 03] c..gb
S o555 A e

“Dan dirikanlah shalat pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada
sebagian permulaan dari malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang
baik akan menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah

peringatan bagi orang-orang yang ingat. 66

Maka orang tersebut mengatakan,

% HR. Tirmidzi Juz 5 : 2972. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /il dalam
Shahihut Targhib wat Tarhib : 1388.
% (QS. Hud : 114.
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“Wahai Rasulullah, (apakah ayat ini) hanya khusus untukku atau untuk
semua manusia?”’ ‘Umar <% mengatakan, “Untuk semua manusia,” maka
Rasulullah £ bersabda, “’Umar benar. »67

3. Terkadang ada beberapa sebab, namun ayat yang turun hanya satu
Misalnya adalah firman Allah 4£;

4& q>bjuha,»=”°d§4»\d>\u¢fuvjﬁ /&‘TI}.
FES ST
“Wahai Nabi, mengapa engkau mengharamkan apa yang Allah % halalkan

bagimu, engkau mencari kesenangan hati isteri-isterimu? Dan Allah %
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. »68

Ayat ini turun karena dua sebab, yang pertama karena Rasulullah &
mengharamkan Mariyah (Al-Qibtiyah) @ baginya dan yang kedua karena
Rasulullah £ mengharamkan meminum madu di rumah Zainab binti Jahsy

. 69
Esd,

4. Terkadang turun beberapa ayat, namun sebabnya hanya satu
Misalnya firman Allah 4;

JTT}’S}SJUSWUUMZ)/T T”..UUUMUQLSLO

“Tidak sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman untuk
memintakan ampun (kepada Allah %) bagi orang-orang musyrik, walaupun
(orang-orang musyrik) itu adalah kerabat(nya), sesudah jelas bagi mereka
bahwa orang-orang musyrik itu adalah penghuni Neraka Jahanam. »70

" HR. Ahmad.

% QS. At-Tahrim : 1.

% HR. Nasa’i Juz 6 : 3421.
" QS. At-Taubah : 113.
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Dan juga firman-Nya;

%

g Y &

“Sesungguhnya engkau tidak dapat memberi petunjuk kepada orang yang
engkau cintai, tetapi Allah % memberi petunjuk kepada siapa yang
dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang (bersedia)
menerima petunjuk. 1

Te% L 5T s s . oo A St L.
&l&‘ﬁj;%yé%w‘uﬁj@}

Kedua ayat ini turun ketika Nabi #££ berkeinginan untuk memohonkan
ampunan kepada pamannya, Abu Thalib.”*

w g o _ a}° _ }’/ /@ .a'/a;—/ “ . a: }oi;
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Khutbah Kedua :

53 s 05 s 10g Gas i & Jusdi G G

P
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" QS. Al-Qashash : 56.
"2 HR. Muslim Juz 1 : 24.
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

5. Tidak semua ayat memiliki asbabun nuzul

Baik disebabkan karena tidak adanya riwayat yang menerangkan
sebab turunnya ayat tersebut, atau karena tidak ada riwayat yang shahih
yang menerangkan tentang sebab turunnya ayat tersebut. Misalnya firman
Allah %;

D3 b +h5 155 & 13l 4k fs GALT LS

“Maka setelah Allah % memberikan kepada mereka sebagian dari karunia-
Nya, mereka kikir dengan karunia itu, berpaling, dan mereka memang
orang-orang yang selalu membelakangi (kebenaran).””

Sebagian kaum muslimin mengatakan bahwa ayat ini turun berkenaan
tentang kisah Tsa’labah <« yang menolak untuk mengeluarkan zakat. Akan
tetapi hadits ini sangat lemah ditinjau dari sisi sanad maupun matannya.
Sehingga yang benar bahwa ayat tersebut tidak memiliki asbabun nuzul.

Akhirnya kita memohon kepada Allah 45 agar diberikan kemudahan
untuk memahami kaidah dalam asbabun nuzul. Dan kita juga memohon
kepada Allah 4£, agar Allah ¥ mengampuni semua dosa-dosa kita dan
memasukkan kita ke dalam Surga-Nya.

3 QS. At-Taubah : 76.
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NASAKH
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Di dalam syari’at Islam ada beberapa dalil yang menghapus dalil yang
datang sebelumnya. Inilah yang dikenal dengan istilah nasakh. Allah %
berfirman;

f”‘wJSJ-é

“Ayat mana saja yang Kami nasakh atau Kami jadikan (manusia) lupa
kepadanya, Kami akan datangkan yang lebih baik darinya atau yang
sebanding dengannya. Tidakkah engkau mengetahui bahwa sesungguhnya
Allah % Maha Kuasa atas segala sesuatu. T

é\

A\Y
%

3\

Di antara hikmah adanya nasakh dalam syari’at Islam adalah :

1) Memperhatikan maslahat hamba dengan cara menetapkan syari’at yang
lebih bermanfaat bagi mereka dalam wurusan agama dan dunia
mereka.

2) Adanya tahapan dalam menetapkan syari’at hingga menjadi sempurna.

3) Menguji orang-orang mukallaf dengan cara mempersiapkan mereka
untuk menerima perubahan dari satu hukum kepada hukum yang lain
dan agar mereka ridha terhadap hal tersebut.

4) Menguji orang-orang mukallaf agar bersyukur jika nasakh tersebut
menja7csli lebih ringan dan bersabar jika nasakh tersebut menjadi lebih
berat.

Ikhwati fillah rahimani wa rahimakumullah ......
Jenis-jenis nasakh dibagi menjadi empat, antara lain :

1. Al-Qur’an dinasakh dengan Al-Qur’an
Misalnya; ayat tentang bisikan di dalam hati akan diperhitungkan oleh
Allah 4. Allah 4 berfirman;

wm(;wu;;“'f 1M1gu|jmad

“Dan jika kalian menampakkan apa yang ada di dalam hati kalian atau kalian
menyembunyikannya, niscaya Allah % akan membuat perhitungan dengan kalian
tentang perbuatan tersebut.””®

™ QS. Al-Bagarah : 106.
5 Al-Ushul min ‘llmil Ushul, 38.
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Ayat tersebut dinasakh dengan firman Allah #z;

5 i G Lgles G L g ass V) L G Y
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“Allah % tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya
dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dilakukannya. (Mereka
berdoa), “Wahai Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa
atau bersalah. Wahai Rabb kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami
beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang
sebelum kami. Wahai Rabb kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami
(sesuatu) yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami,
ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkau adalah Penolong kami,
maka tolonglah kami atas kaum yang kafir.”"’

Dan ayat tentang hukuman bagi wanita yang berzina adalah dikurung
di rumahnya sampai meninggal dunia. Allah # berfirman;
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“Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji (zina),
hendaklah ada empat orang saksi di antara kalian (yang menyaksikannya).
Jika mereka telah memberi persaksian, maka kurunglah mereka (wanita-
wanita tersebut) di dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya atau
sampai Allah % memberi jalan lain kepada mereka.” "™

76 QS. Al-Baqarah : 284.
7 QS. Al-Bagarah : 286.
" QS. An-Nisa’ : 15.
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Ayat tersebut dinasakh dengan firman Allah 4£;
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“Wanita yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka pukullah tiap-tiap
seorang dari keduanya seratus kali pukulan. Dan janganlah belas kasihan
kepada keduanya mencegah kalian untuk (menjalankan) agama Allah, jika
kalian beriman kepada Allah %, dan Hari Akhir. Dan hendaklah
(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang
yang beriman. 79

2. Al-Qur’an dinasakh dengan As-Sunnah
Misalnya ayat tentang wasiat harta kepada kerabat. Allah 4
berfirman;

oy, s B3 0 Sl (8is
R e s Gl GaiNI sl

“Diwajibkan atas kalian ketika seorang di antara kalian kedatangan
(tanda-tanda) kematian jika ia meninggalkan harta yang banyak, (maka)

berwasiatlah untuk ibu-bapak dan kerabatnya secara ma’ruf, (ini adalah)
kewajiban atas orang-orang yang bertagwa. »80

8\

Ayat ini dinasakh dengan hadits bahwa tidak ada wasiat harta untuk
ahli waris. Diriwayatkan dari Abu Umamah Al-Bahili « ia berkata, aku
mendengar Rasulullah £ bersabda;

E3N

:/ P 1% 2 . :/ o ¢ “s /a; °:,¢ ?
Sl B M das G5 (53 IS il A5 A O
“Sesungguhnya Allah % telah memberi hak kepada tiap-tiap yang berhak,
maka tidak ada wasiat (harta) untuk ahli waris. »81

" QS. An-Nur : 2.

%0 (S. Al-Bagarah : 180.

¥l HR. Ahmad, Tirmidzi Juz 4 : 2120, Abu Dawud : 2870, dan Ibnu Majah : 2713. Hadits
ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani s dalam Shahihul Jami’ : 1720.
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3. As-Sunnah dinasakh dengan Al-Qur’an

Misalnya hadits yang menerangkan bahwa pelaksanaan shalat adalah
dengan menghadap Baitul Maqdis. Hadits ini dinasakh dengan ayat yang
memerintahkan shalat dengan menghadap ke Ka’bah. Allah ¥ berfirman;
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"Sungguh Kami (sering) melihat wajahmu menengadah ke langit, maka
sungguh Kami akan memalingkanmu ke kiblat yang engkau inginkan.
Palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja kalian
berada, palingkanlah wajah kalian ke arahnya. »82

4. As-Sunnah dinasakh dengan As-Sunnah
Misalnya; dinasakhnya larangan ziarah kubur. Diriwayatkan dari
Buraidah < ia berkata, Rasulullah #£ bersabda;

/333};)}4.”0‘)LJUPMJJ

”(Dahulu) aku melarang kalian untuk ziarah kubur, maka (sekarang)
berziarahlah.”®

-

3o b peaddt gLty o505 o A sl 10k g3 I
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%2 (0S. Al-Bagarah : 144.
® HR. Muslim Juz 2 : 977, Abu Dawud : 3235, dan Nasa’i Juz 8 : 5652, lafazh ini
miliknya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani s dalam Shahihul Jami’ : 2475.
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......
Macam-macam nasakh dalam Al-Qur’an terbagi menjadi tiga, antara
lain :

1. Dinasakh hukumnya tetapi lafadznya tetap ada
(Aad) 85 48> s )
Misalnya dua ayat tentang mushabarah, Allah % berfirman;

-

Biste aK 255 b1 JE e saeiddl Lo G0 W T
o8l 13 O35l

“Wahai Nabi, kobarkanlah semangat orang-orang mukmin untuk
berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara kalian, niscaya
mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang (musuh).”™*

Ayat tersebut lafazhnya tetap ada di dalam Al-Qur’an, namun
hukumnya telah dihapus dengan firman Allah #;

iu iu\usguﬁ\\gz@@\@uswwu\;m%
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8 (0S. Al-Anfal : 65.
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”Sekarang Allah % telah meringankan kepada kalian dan Dia telah
mengetahui bahwa pada (diri) kalian (terdapat) kelemahan. Maka jika ada
di antara kalian seratus orang yang bersabar, niscaya mereka akan dapat
mengalahkan dua ratus orang (musuh). Dan jika di antara kalian ada
seribu orang (yang bersabar), niscaya mereka akan dapat mengalahkan
dua ribu orang (musuh), dengan izin Allah %. Dan Allah % bersama orang-

orang yang sabar.”

2. Dinasakh lafadznya tetapi hukumnya tetap berlaku
(4&.§>~ Y M cmu Lo)

Misalnya seperti ayat tentang rajam. Lafazhnya telah dlhapus, namun
hukumnya masih tetap berlaku. Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu
‘Abbas «%s ia berkata, ‘Umar <& berkata;
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“Dahulu di antara ayat yang diturunkan (Allah # adalah) ayat (tentang)
rajam. Kami membacanya, kami menghafalnya, dan kami memahaminya.
Rasullullah #£ pernah melakukan (hukum) rajam dan kami pun
melakukan hukum rajam setelah beliau (wafat). Aku khawatir ketika
manusia telah melewati masa yang panjang, seseorang akan berkata, “Aku
tidak menemukan ayat rajam di dalam Kitabullah (Al-Qur’an), maka
mereka akan menjadi sesat karena meninggalkan kewajiban yang telah
diturunkan oleh Allah #. Sesungguhnya (hukum) rajam dalam Kitabullah
adalah hag terhadap orang yang berzina jika telah menikah (baik itu) laki-
laki (maupun) wanita, jika ada bukti atau hamil atau (adanya)
pengalkualn.”86

85 (0S. Al-Anfal : 66.
8 HR. Muslim Juz 4 : 1691.
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3. Dinasakh hukum dan lafadznya (ida.n.b e cm: )

Misalnya ayat tentang susuan yang menjadikan mahram. Lafazh ayat
tentang sepuluh kali susuan telah dihapus demikian pula hukumnya, diganti
dengan lima kali susuan. Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Aisyah s, ia
berkata;

&;J;Jyﬁuu,wuw)ﬂ&u\,mwdﬂwds
L&:ﬂ &j“&‘wm\da}/gyuuww
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“Pada awalnya (persusuan) yang menjadikan mahram dalam Al-Qur’an
adalah sepuluh kali susuan yang dikenal. Kemudian dihapus dengan lima
kali susuan yang dikenal. Lalu Rasulullah #£ wafat, dan lima kali susuan
(itulah yang tetap) sebagaimana ayat Al-Qur’an dibaca.”®’

Akhirnya kita memohon kepada Allah 45 agar diberikan kemudahan
untuk memahami tentang masalah nasakh di dalam Islam. Dan kita juga
memohon kepada Allah ¥, agar Allah % mengampuni semua dosa-dosa
kita dan memasukkan kita ke dalam Surga-Nya.

8 HR. Muslim Juz 2 : 1452, lafazh ini miliknya, Nasa’i Juz 6 : 3307, Tirmidzi Juz 3 : 1150,
dan Abu Dawud : 2062.
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KAIDAH MEMAHAMI SUNNAH
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Hadits-hadits Rasulullah #& disebut juga sebagai Sunnah. Agar
seorang muslim tidak keliru dalam memahami hadits (Sunnah) Rasulullah
£, maka ia perlu mengetahui beberapa kaidah yang digunakan dalam
memahami hadits. Kaidah tersebut adalah :

1. Mengumpulkan Hadits-hadits yang Satu Tema Dalam Satu Tempat
Mengumpulkan hadits-hadits yang satu tema bertujuan agar yang
mutasyabih™ dapat dikembalikan kepada yang muhkam,™ yang mutlag™
dibawa kepada muqayyaa’,91 dan yang ‘amm’®  ditafsirkan dengan yang
khash.”> Dengan cara demikian, maka tidak akan terjadi pertentangan antara
satu hadits dengan hadits yang lainnya. Apabila jalan-jalan (sanad-sanad)
suatu hadits yang satu pembahasan tidak dikumpulkan pada satu tempat,
maka hal tersebut dapat menjadikan pemahamannya yang tidak sempurna
dan dapat menyebabkan terjadinya kesalahan dalam memahami hadits.
Yahya bin Ma’in il& pernah berkata;
”Kalau kita tidak menulis hadits dari tiga puluh jalan (sanadnya), niscaya
kita tidak akan memahaminya.””*

Imam Ahmad &% juga pernah berkata;

”Suatu hadits kalau tidak engkau kumpulkan jalan-jalan (sanad)nya, engkau
tidak akan faham. Karena sebagian hadits menafsirkan sebagian yang
lainnya.””

Misalnya adalah hadits dari Abu Umamah Al-Bahili «;
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% Hadits-hadits yang memiliki banyak penafsiran.

% Hadits yan maknanya jelas dan tidak memiliki banyak penafsiran.

% Lafazh yang maknanya menunjukkan satu, tetapi tidak tertentu, yang mencakup semua
yang masuk dalam jenis dari makna lafazh tersebut.

°! Lafazh yang menunjukkan sesuatu tertentu atau tidak tertentu yang disifati dengan suatu
sifat dari sekedar hakikat makna yang mencakup jenisnya.

%2 Lafazh yang umum maknanya.

%3 Lafazh yang khusus maknanya.

% Al-Jami’ li Akhlagir Rawi wa Adabis Sami’, 1/270.

% Al-Jami’ li Akhlagir Rawi wa Adabis Sami’, 1/270.
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“Ketika ia melihat alat pertanian, ia berkata, "Aku mendengar Nabi #£
bersabda, "Tidaklah (alat) ini masuk ke dalam rumah suatu kaum, kecuali
Allah % akan memasukkan kepadanya kehinaan.”*°

Zhahir hadits ini menunjukkan bahwa Rasulullah # membenci
pertanian. Namun jika dikumpulkan hadits-hadits lain tentang pertanian,
maka akan didapatkan bahwa Rasulullah £ memperbolehkan pertanian,
bahkan justru beliau menganjurkan untuk bertani. Di antara adalah hadits
yang diriwayatkan dari Anas bin Malik <« ia berkata, Rasulullah &
bersabda;
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“Tidaklah seorang muslim menanam tanaman atau menabur benih, lalu
dimakan oleh burung, atau (diambil) oleh manusia, atau (dimakan) oleh
binatang ternak, kecuali yang demikian itu sebagai sedekah (bagi yang
menanam). "7

Dan juga hadits yang diriwayatkan pula dari Anas bin Malik < ia
berkata, Rasulullah #& bersabda;
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“Jika Kiamat (kematian) telah mendatangi salah seorang di antara kalian
dan ditangannya (masih) ada bibit kurma, maka hendaklah ia
menanamnyad. "8

Hadits di atas menunjukkan bahwa Rasulullah £ memperbolehkan
pertanian. Bahkan hadits yang kedua menunjukkan dorongan untuk
bercocok tanam dan bertani, selama tidak sampai melalaikan. Termasuk dari
figih (pemahaman yang kuat) Imam Bukhari &l& bahwa beliau memberi
judul untuk hadits yang melarang bertani dengan judul;

% HR. Bukhari Juz 2 : 2196.
7 HR. Bukhari Juz 2 : 2195.
% HR. Ahmad 3/183.
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“Bab (tentang) hal-hal yang diperingatkan dari akibat-akibat (buruk) karena
sibuk dengan alat-alat pertanian dan melampaui batas dari yang
diperintahkan.”"’

Sehingga berkata Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-‘Asqalani /s ;

Bul u.& w, :A;J\ Q! WJJL L’“’;JL;J\ JL,,\ 3.33

QJxLJHJ‘UM/gﬁ@bﬁ%bé&ﬁ.ﬂ\&gb}ju&p@.d‘

“Imam Bukhari telah memberikan isyarat dengan (judul hadits tersebut) cara
menyatukan antara hadits Abu Umamah <« dengan hadits sebelumnya
tentang keutamaan bertani dan bercocok tanam. Hadits itu (disatukan)
dengan salah satu dari dua cara, yaitu dengan membawa apa yang bermakna
celaan kepada akibat (buruk) dari pertanian atau dibawa kepada pemahaman
jika bertani tidak melalaikan.”'®

Di antara yang mendukung pemahaman bahwa maksud larangan

tersebut ditujukan kepada seorang yang disibukkan dengan pertanian dari
kewajiban-kewajibannya. Seperti hadits marfu’'®" dari Ibnu ‘Umar s&s;

55 e faess A S f»\j el — 5 13
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“Jika kalian berjual beli dengan cara ‘inah,'** kalian dilalaikan dengan
perternakan, dan kalian senang dengan pertanian, sehingga kalian

o

% Shahihul Bukhari Juz 2.

"% Fathul Bari, 5/5.

" Hadits marfu’ adalah hadits yang sampai kepada Nabi .

"2 Jual-beli ‘inah adalah seorang menjual sesuatu kepada orang lain dengan dihutang,
kemudian penjual membelinya kembali barang tersebut dari pembeli pertama dengan harga
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meninggalkan (kewajiban) jihad, niscaya Allah % akan menimpakan
kepada kalian kehinaan. Dan kehinaan (tersebut) tidak akan dicabut hingga
kalian kembali kepada agama kalian. »103

2. Dilakukan Jama’ atau Tarjih Di antara Hadits-hadits yang
Bertentangan

Jama’ adalah menyatukan hadits-hadits yang tampak bertentangan.
Adapun rarjih adalah menguatkan suatu hadits dari hadits-hadits yang lain.
Jika memungkinkan untuk menyatukan hadits-hadits yang tampak
bertentangan, maka ditempuh cara jama’. Namun jika hal tersebut tidak
memungkinkan, maka ditempuh cara tarjih. Karena pada dasarnya tidak ada
pertentangan antara nash-nash hadits yang shahih. Dan seandainya terjadi
pertentangan, maka itu hanya anggapan saja, bukan hakikat dari nash-nash
tersebut. Di antara contoh hadits yang tampaknya bertentangan adalah hadits
yang melarang buang hajat dengan mengahadap kiblat. Sebagaimana
diriwayatkan dari Abu Ayyub Al-Anshari < ia berkata, Rasulullah &
bersabda;
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“Apabila salah seorang di antara kalian mendatangi tempat buang hajat,
maka hendaknya ia tidak menghadap kiblat dan juga tidak
membelakanginya. Tetapi menghadaplah ke timur atau ke barat. »104

Sementara Wasi’ bin Hibban meriwayatkan bahwa ‘Abdullah bin
‘Umar «& pernah berkata;
“Sesungguhnya orang-orang mengatakan, “Jika engkau duduk untuk
membuang hajat, maka jangan menghadap ke arah kiblat dan jangan ke arah
Baitul Maqdis.” Kemudian ’Abdullah bin ’Umar «#s berkata, “Sungguh,
suatu hari aku pernah naik ke atas rumah kami. Lalu aku melihat Rasulullah
£ di atas dua buah batu bata menghadap ke arah Baitul Maqdis
(membelakangi kiblat) untuk membuang hajat.”'*

yang lebih murah daripada harga jual pertama dengan kontan. Dan ini adalah di antara
bentuk riba.

' HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani iils dalam As-Silsilah Ash-
Shahihah Juz 1 : 11.

"% HR. Bukhari Juz 1 : 386.

'% HR. Bukhari Juz 1 : 145.
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Sekilas riwayat-riwayat hadits di atas tampak kontradiktif. Hadits
riwayat Abu Ayyub < menunjukkan larangan menghadap kiblat atau
membelakanginya secara mutlak, baik di tempat terbuka maupun di dalam
bangunan. Adapun hadits riwayat Ibnu ‘Umar ¥ yang naik ke atas
rumahnya menunjukkan boleh membelakangi kiblat. Maka cara yang
digunakan oleh para ulama’ untuk menyatukan hadits-hadits yang
tampaknya bertentangan tersebut adalah dengan memahami bahwa hadits
larangan tersebut dimaksudkan jika dilakukan ditempat terbuka, sedangkan
hadits-hadits yang membolehkan dimaksudkan bila dilakukan di dalam
suatu tempat yang ada pembatasnya. Imam An-Nawawi & pernah
mengatakan;

“Para ulama’ telah bersepakat bahwa ketika hadits-hadits yang dapat
dikompromikan, maka tidak boleh mengabaikan salah satunya. Tetapi harus
dikompromikan dan diamalkan semuanya.”'®

3. Mengetahui Nasikh dan Mansukh Suatu Hadits

Nasikh adalah hadits yang menghapus hadits yang lain. Sedangkan
mansukh adalah hadits yang dihapus. Seorang yang mengamalkan suatu
hadits tanpa mengetahui bahwa hadits tersebut mansukh, maka berarti ia
telah terjatuh ke dalam ilmu yang tidak diperintahkan syari’at untuk
mengamalkannya. Karena seorang tidak disyari’atkan untuk mengamalkan
hadits-hadits yang mansukh. Di antara contohnya adalah sabda Rasulullah

L3535 5380 555 8 oK

"Dahulu aku melarang kalian untuk ziarah kubur, maka sekarang
berziarahlah.”""’

Maka hadits yang melarang seorang untuk berziarah kubur dimansukh
dengan hadits ini.

Contoh lain adalah Sabda Rasulullah z;

‘, o &
.

-

1% Syarah Shahih Muslim, 3/126.
' HR. Muslim Juz 2 : 977.
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"Dahulu aku melarang kalian dari meminum nabidz'™ yang disimpan
di tempat-tempat, maka (sekarang) minumlah sesuai dengan kehendak
kalian, dan jangan kalian meminum sesuatu yang memabukkan.”'*

Maka hadits yang melarang meminum nabidz dimansukh dengan hadits ini.
Sehingga diperbolehkan meminum nabidz selama belum memabukkan.

Contoh lain, bahwa dahulu nikah mut’ah pernah diperbolehkan pada
awal Islam untuk kebutuhan dan darurat waktu itu, kemudian Rasulullah &g
mengharamkannya untuk selama-lamanya hingga Hari Kiamat. Bahkan
beliau mengharamkannya dua kali; pertama pada waktu Perang Khaibar
tahun 7 H dan yang kedua pada Fathu Makkah, tahun 8 H. Sebagaimana
diriwayatkan dari ‘Ali bin Abi Thalib «;

Ré}JGW‘WU}u{JVJA}w&‘W&‘Jc}/Z)
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“Bahwasannya Rasulullah £ melarang (nikah) mut’ah pada hari Khaibar
dan (melarang) memakan (daging) keledai jinak.”110

i

Dan diriwayatkan dari Ar-Rabi’ bin Sabrah Al-Juhani, dari bapaknya

“Sesungguhnya Rasulullah #& melarang nikah mut’ah. Beliau bersabda,
”Ketahuilah sesungguhnya nikah mut’ah diharamkan sejak hari ini hingga
Hari Kiamat. Dan barangsiapa yang telah memberikan sesuatu (kepada
wanita dari nikah mut’ah), maka janganlah diambilnya (kembali). »i

'% Nabidz adalah air dengan rendaman kurma atau kismis atau sejenisnya agar ia menjadi
manis dan tidak tawar.

19 HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani il dalam Shahihul Jami’
6787.

"9 HR. Bukhari Juz 4 : 3979, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 3 : 1407.

""" HR. Muslim Juz 2 : 1406.
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Maka hadits yang memperbolehkan nikah mut’ah dimansukh dengan
kedua hadits tersebut. Dan setelah jelas tentang keharaman nikah Mut’ah
berdasarkan dalil-dalil di atas, maka barangsiapa yang melakukan nikah
mut’ah, berarti ia terjerumus dalam perbuatan zina.
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

4. Mengetahui Asbabul Wurud Hadits

Asbabul wurud hadits adalah sebab-sebab disabdakannya suatu hadits.
Mengetahui asbabul wurud hadits sangat membantu untuk memahami
maksud hadits Rasulullah #£&. Termasuk cara yang baik dalam memahami
hadits Rasulullah #& adalah dengan meniliti sebab-sebab tertentu
disabdakannya suatu hadits, atau kaitannya dengan alasan (‘illat) tertentu
yang ditegaskan langsung dari nash hadits tersebut, atau dari kesimpulan
(istimbath) maknanya, atau yang difahami langsung dari kondisi ketika
hadits tersebut diucapkan oleh Rasulullah .

Untuk memahami suatu hadits dengan pamahaman yang benar dan
mendalam, maka seorang harus mengetahui situasi dan kondisi yang
menyebabkan hadits tersebut diucapkan oleh Nabi #&. Karena biasanya
hadits datang sebagai penjelas terhadap kejadian-kejadian tertentu dan
sebagai solusi terhadap situasi dan kondisi kejadian tersebut. Sehingga
dengan demikian dapat ditentukan dengan jelas maksud dari hadits tersebut.
Tujuan mengetahui asbabul wurud hadits adalah agar suatu hadits tidak
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menjadi sasaran dangkalnya pemikiran atau mengikuti lahiriyah hadits yang
tidak dimaksudkan oleh maknanya. Misalnya hadits yang diriwayatkan dari
Anas bin Malik <%, Nabi #& bersabda;
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“Kalian lebih mengetahui urusan dunia kalian.”

Sebagian orang menjadikan hadits ini sebagai sandaran untuk lari dari
hukum-hukum syari’at yang berkaitan dengan masalah ekonomi, perdata,
politik, dan yang semisalnya, dengan alasan bahwa itu adalah urusan
duniawi yang mereka lebih mengetahuinya, sebagaimana Rasulullah #g
telah menyerahkan urusan tersebut kepada manusia. Padahal dalam nash-
nash Al-Qur’an dan As-Sunnah telah mengatur urusan muamalah, seperti;
jual-beli, serikat dagang, penggadaian, sewa-menyewa, utang-piutang, dan
sebagainya. Maka hadits tersebut ditafsirkan oleh sebab diucapkannya
hadits itu, yaitu kisah penyerbukan pohon atas anjuran Rasulullah &g,
berdasarkan pendapat beliau. Setelah para sahabat :% menjalankan saran
Rasulullah #g, padahal ketika itu mereka tidak melakukan penyerbukan
sehingga berakibat buruk pada waktu pembuahan. Maka Rasulullah &
menyabdakan hadits tersebut.

Akhirnya kita memohon kepada Allah 45 agar diberikan kemudahan
untuk memahami kaidah-kaidah tersebut. Dan kita juga memohon kepada
Allah ¥, agar Allah #% mengampuni semua dosa-dosa kita dan memasukkan

kita ke dalam Surga-Nya.

2 HR. Muslim Juz 4 : 2363.
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TAWASSUL
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Tawassul adalah mendekatkan diri kepada Allah 4 dengan cara
tertentu. Tawassul terbagi menjadi dua, antara lain :

A. Tawassul yang Disyari’atkan (’Cj , kR (j_j fj\)
Di antara dalilnya adalah firman Allah ¥;

dis s 130ale Al gl &) 15805 A 18 AT sl TG
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”"Wahai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah % dan
carilah wasilah (jalan yang mendekatkan diri Kepada-Nya). Dan
berjihadlah pada jalan-Nya, agar kalian mendapatkan keberuntungan.”'"

Qatadah &l berkata;
255 Loy Jaadls axellay 2] 15558

”Dekatkanlah diri kalian kepada-Nya dengan (melakukan) ketaatan dan
(melakukan) amalan yang membuat-Nya ridha.”

Sehingga tawassul yang disyari’atkan adalah sebagaimana tawassul
yang diperintahkan oleh Al-Qur’an, diteladankan oleh Rasulullah £, dan
dipraktekkan oleh para sahabat . Di antara bentuk tawassul yang
disyari’atkan adalah :

1. Tawassul dengan iman

Sebagaimana yang dikisahkan Allah % dalam Al-Qur’an tentang
hamba-Nya yang bertawassul dengan iman mereka. Allah 4 berfirman;

7 <P Q/H: 2 w a} 7 f; k4 -0 i ° ] z 7 7o - /f H/a/
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13 3S. Al-Ma’idah : 35.
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“Wahai Rabb kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang menyeru
kepada iman, (yaitu) “Berimanlah kalian kepada Rabb kalian,” maka kami
pun beriman. Wahai Rabb kami, ampunilah dosa-dosa kami, hapuskanlah
kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah kami bersama orang-orang
yang banyak berbakti.”"'*

2. Tawassul dengan mengesakan Allah #
Seperti doa Nabi Yunus 3, ketika ditelan oleh ikan Nun. Allah #
mengisahkan dalam firman-Nya;
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“Maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap, “Bahwa tidak ada
sesembahan (yang berhak untuk disembah) selain Engkau. Maha Suci
Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang zhalim.”
Maka Kami telah memperkenankan doanya dan menyelamatkannya dari
kesedihan. Dan demikianlah Kami selamatkan orang-orang yang
beriman.”'"

3. Tawassul dengan Asma-ul Husna
Sebagaimana firman Allah 4£;

/ é}é«SU M‘ GL&.JY\ AUJJ

“Hanya milik Allah % Asmaul Husna (Nama-nama Allah % yang Mulia),
maka berdoalah kepada-Nya dengan menyebut (Asma’'ul Husna)
tersebut.”''®

Di antara doa yang diajarkan oleh Rasulullah £ adalah berdoa dengan
bertawassul menggunakan Asma-ul Husna. Sebagaimana hadits yang
diriwayatkan dari ‘Abdullah (bin Mas’ud) «#, Rasulullah ££ berdoa;

14 QS. Ali Imran : 193.
"5 S. Al-Anbiya’ : 87-88.
16 QS Al-A’raf : 180.
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“Ya Allah, sesungguhnya aku adalah hamba-Mu, anak hamba-Mu (Adam)
dan anak hamba perempuan-Mu (Hawa). Ubun-ubunku di tangan-Mu,
keputusan-Mu berlaku padaku, qgadha’-Mu kepadaku adalah adil. Aku
memohon kepada-Mu dengan setiap Nama (yang Baik) yang telah Engkau
pergunakan untuk diri-Mu, yang Engkau turunkan dalam kitab-Mu, Engkau
ajarkan kepada seseorang dari makhluk-Mu, atau yang Engkau khususkan
untuk diri-Mu dalam ilmu ghaib di sisi-Mu.”""

4. Tawassul dengan Sifat-sifat Allah %
Sebagaimana doa Rasulullah #£;
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“Wahai Dzat Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-
Nya), dengan rahmat-Mu aku mohon pertolongan. o118

5. Tawassul dengan amal shalih

Seperti; shalat, berbakti kepada kedua orang tua, membaca Al-Qur’an,
atau dengan amal shalih yang lainnya. Sebagaimana disebutkan dalam satu
riwayat tentang tiga orang yang terperangkap di dalam goa. Lalu masing-
masing bertawassul dengan amal shalihnya. Orang pertama bertawassul
dengan amal shalihnya, berupa memelihara hak buruh. Orang kedua dengan
baktinya kepada kedua orang tua. Orang yang ketiga bertawassul dengan
takutnya kepada Allah 4, sehingga menggagalkan perbuatan keji yang
hendak dilakukannya. Akhirnya Allah 4 membukakan pintu goa itu dari
batu besar yang menghalanginya, hingga mereka semua selamat.

""" HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /i{& dalam Shahihut Targhib
wat Tarhib Juz 2 : 1822.

"8 HR. Tirmidzi Juz 5 : 3524. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani /& dalam
Shahihul Jami’ : 4777.

93



6. Tawassul dengan meninggalkan maksiat

Misalnya; meninggalkan minum khamr, meninggalkan zina, dan lain
sebagainya. Seperti salah seorang yang terperangkap dalam goa, ia
bertawassul dengan meninggalkan zina, sehingga Allah # menghilangkan
kesulitan yang dihadapinya.

7. Tawassul dengan memohon doa kepada para Nabi dan orang-orang shalih
yang masih hidup
Diriwayatkan dari ‘Utsman bin Hunaif «;

“Bahwa seorang tuna netra datang kepada Nabi #&. Lalu ia berkata,
“Berdoalah kepada Allah 4, agar Dia menyembuhkanku (sehingga aku
dapat melihat kembali).” Rasulullah #£& menjawab, “Jika engkau
menghendaki aku akan berdoa untukmu. Dan jika engkau menghendaki
bersabar adalah lebih baik bagimu.” Orang tersebut berkata, “Doakanlah.”
Lalu Rasulullah # memerintahkannya agar berwudhu dengan sempurna,
lalu shalat dua rakaat, selanjutnya beliau menyuruhnya berdoa dengan
mengatakan;
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“Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepada-Mu, dan aku menghadap
kepada-Mu dengan (perantara) Nabi-Mu, seorang Nabi yang membawa
rahmat. Wahai Muhammad, sesungguhnya aku menghadap dengan
(perantara)mu kepada Rabb-ku dalam hajatku ini, agar dipenuhi-Nya
untukku. Ya Allah jadikanlah ia pemberi syafa’at kepadaku, dan berilah aku
syafa’at (pertolongan) di dalamnya.”

Orang tersebut kemudian melakukannya, sehingga ia sembuh.”’ 19
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9 HR. Ahmad, hadits shahih.
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

B. Tawassul yang Dilarang ( ijimj‘ :Li ):.H)

Tawassul yang dilarang adalah tawassul yang tidak ada dasarnya
dalam agama Islam. Di antara tawassul yang dilarang yaitu :

1. Tawassul dengan orang-orang mati, meminta hajat dan memohon
pertolongan kepada mereka

Ini termasuk kezhaliman yang besar kepada Allah 4, yaitu kesyirikan.
Allah ¥ berfirman;
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”Dan janganlah engkau menyeru (kepada) apa-apa selain Allah yang tidak
memberi manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat kepadamu. Jika
engkau berbuat (yang demikian) itu, maka sesungguhnya engkau termasuk
orang-orang yang zhalim. »120

120.QS. Yunus : 106.
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2. Tawassul dengan kemuliaan Rasulullah &

Seperti ucapan, “Ya Allah, dengan kemuliaan Nabi Muhammad &,
sembuhkanlah aku.” Ini adalah perbuatan yang tidak pernah dilakukan oleh
Rasulullah #£ dan para sahabatnya. Adapun hadits yang berbunyi;

ol 13ka 3

’

”Bertawassullah kalian dengan kemuliaanku.’

Hadits ini tidak ada asal usulnya. Demikian menurut keterangan Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyah e

3. Meminta agar Rasulullah £ mendoakan dirinya setelah beliau wafat

Seperti ucapan, “Wahai Rasulullah, doakanlah aku” ini tidak
diperbolehkan. Sebab para sahabat s tidak pernah melakukannya. Dan juga
karena Rasulullah £ pernah bersabda;

X N A N T PP I R AN R PR
zwuzg_uu,,‘y gJWleM&i&Cb_m[ouy\aub

< ° “ & o ° o
A e e Wi 5l e ai e

“Jika seorang manusia telah meninggal dunia, maka terputuslah amalnya
kecuali dari tiga perkara; sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, atau
anak shalih yang mendoakan kepada (orang tua)nya. »121

l !
i

Akhirnya kita memohon kepada Allah ¥ agar diberikan kemudahan
untuk memahami masalah tawassul. Dan kita juga memohon kepada Allah
42, agar Allah 4% mengampuni semua dosa-dosa kita dan memasukkan kita
ke dalam Surga-Nya.

2 HR. Muslim Juz 3 : 1631.
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TELITILAH
DALAM MENERIMA BERITA
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Di antara ciri ayat-ayat Madaniyah adalah di awali dengan kalimat,
“Ya ayyuhal ladzina amanu” (Wahai orang-orang yang beriman). Dan
setiap ayat yang diawali dengan kalimat, “Ya ayyuhal ladzina amanu”
menunjukkan akan adanya kebaikan yang diperintahkan atau keburukan
yang dilarang. Sebagaimana perkataan ‘Abdullah bin Mas’ud «;

-

i B Jass eyl {1547 sl G T 1k A Gaes 15

w

“Jika engkau mendengar Allah % berfirman, “Wahai orang-orang yang
beriman,” maka pasanglah pendengaranmu, karena sesunggungnya (setelah
kalimat tersebut terdapat) kebaikan yang diperintahkan atau (terdapat)
larangan yang dilarang darinya.”'**

Di antara ayat yang di awali dengan kalimat “Ya ayyuhal ladzina
amanu” adalah Surat Al-Hujurat ayat yang keenam. Allah ¥ berfirman;

B3 1yt O \}muwuvyum 3al mL@J”

3G alad b e 1358 dless

”"Wahai orang-orang yang beriman, jika datang kepada kalian orang fasik
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kalian tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keaa’aann)g} yang menyebabkan kalian menyesal atas perbuatan kalian
tersebut.”

Banyak para ahli tafsir yang menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan
berkenaan dengan Al-Walid bin ‘Ugbah bin Abi Mu’ith ketika ia diutus oleh
Rasulullah £ untuk mengambil zakat Bani Musthaliq.'** Sementara antara
mereka dengan keluarga Al-Walid pernah terjadi permusuhan ketika masa
Jahiliyah, maka saat itu Al-Walid merasa takut untuk mendatangi tempat
mereka. Akhirnya ia kembali lalu menyebutkan bahwa mereka menolak

122 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1/148.
' S. Al-Hujurat : 6.
124 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 4/208.
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membayar zakat dan hendak membunuhnya sehingga ia pun melarikan diri
dari mereka. Mendengar hal tersebut, maka Rasulullah £ marah dan hendak
memerangi mereka. Kondisi Rasulullah #£ masih seperti itu hingga
datangnya utusan dari mereka. Para utusan itu pun memberitahukan kepada
Rasulullah #& bahwa mereka tetap setia pada perjanjian, dan
memberitahukan bahwa Al-Walid kembali dari perjalanan dan belum
sampai ke tempat mereka. Kemudian Rasulullah ¥ mengutus Khalid bin
Walid <« dari jalur lain. Ia pun sampai ke tempat mereka sebelum Maghrib.
Ternyata mereka mengumandangkan adzan, lalu Shalat Maghrib dan Isya’.
Dengan demikian diketahui bahwa mereka tidak murtad. Lalu Allah %
menurunkan Surat Al-Hujurat ayat 6 sampai 8.'*

lkhwati fillah rahimani wa rahimakumullah ......

Berita yang dibawa oleh orang yang fasik dapat diterima jika terbukti
kebenarannya, setelah dilakukan pemeriksaan yang teliti. Berkata Syaikh
‘Abdurrahman bin Nahir As-Sa’di iuls;

VI S B6 GzBls SE Gl s de Zaig s
S wls Je 255 b5 bies 4 Jos sle e 5
5 Jpms astal 2 O e 95w ek o3

Tt L . e <% ap of e
U}Sb s a8 g.,a.gj;‘.i @Ld! },35-‘9 ¢3j3}p 499&51

“Ketika mendapat berita dari orang yang fasik wajib (untuk) diperiksa dan
dikonfirmasi. Jika terdapat petunjuk dan tanda-tanda atas kebenarannya,
(maka berita tersebut) dilaksanakan dan dibenarkan. (Namun) jika terdapat
petunjuk atas kedustaannya, (maka) berita tersebut didustakan dan tidak
dilaksanakan. Di dalam (ayat ini) terdapat dalil bahwa berita dari orang yang
jujur diterima, dan berita dari orang yang pendusta ditolak, (sedangkan)
berita dari orang fasik, maka diperiksa (dahulu) sebagaimana yang telah
kami sebutkan.”'%°

' HR. Ahmad, dengan diringkas.
126 Taisirul Karimir Rahman, 800.
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Adapun persaksian orang yang fasik tidak dapat diterima. Berkata
Syaikh Amin Asy-Syinqithi Zls;

Gl Bled I35 e I AT wks b JW 255
(0301 2h A5 Tl Bl 24 3L 3} i o U3
Sl 838 35 o Hadadl 55 Bl N [4:541]

5\\ \3

“Allah % menjelaskan tentang hal yang lain, (yaitu tentang) larangan
menerima persaksian (dari) orang yang fasik. Yang demikian itu
(disebutkan) dalam firman-Nya, “Dan janganlah kalian menerima
persaksian mereka untuk selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang
yang fasik.”"'*’ Dan tidak ada perselisihan di kalangan para ulama’ tentang

tertolaknya persaksian orang (yang) fasik.”!®

JS Ny M\ J.:Lw.b V.Qj LSS &U‘ J.é;.‘;.lb U.A L;)ﬁ d}ﬁ‘
3l 5 5anl 3 u RPPIERE w:

Khutbah Kedua :
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Y3 sl 05 s 10y Bas gl & sl Wb dasdi
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ywij%ﬁ’& M&yv_éjj‘ Uﬁjjéi:_&,ﬁ@/}
s il o3 ) ek e

127.QS. An-Nur : 4.
128 Adhwaul Bayan, 7/411.
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Ayat ini mengisyaratkan tentang diterimanya berita dari orang satu
orang saja, jika orang yang menyampaikan berita tersebut adalah orang yang
adil. Berkata Imam Al-Qurthubi ils;

W AN Vi 06 5 astgll 2 J3s e s &1 e g
Q;Uyc}h;wwwj ww JmJ.&;,MJ"“"“L;L@..a
ey & 5 Seally U1 20 5 ks LN

“Di dalam ayat ini (terdapat) dalil tentang diterimanya berita dari satu orang,
jika (orang tersebut) adalah orang yang adil. Karena sesungguhnya (kita)
hanyalah diperintahkan untuk melakukan pemeriksaan ketika menukil berita
(dari) orang yang fasik. Dan barangsiapa yang telah jelas kefasikannya,
(maka) batallah perkataannya di dalam pemberitaan (secara) ijma’. Karena
sesungguhnya berita adalah amanah dan kefasikan merupakan faktor yang
dapat membatalkannya.”129

Akhirnya kita memohon kepada Allah ¥ agar diberikan kemudahan
untuk memahami dan mengamalkan seruan dalam Surat Al-Hujurat
tersebut. Dan kita juga memohon kepada Allah 4, agar Allah %
mengampuni semua dosa-dosa kita dan memasukkan kita ke dalam Surga-
Nya.

129 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 16/136.
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TIPS
MENDAPATKAN KESELAMATAN
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Suatu hari ‘Ugbah bin ‘Amir «% bertanya kepada Rasulullah &£
tentang bagaimana cara untuk mendapatkan keselamatan. ‘Ugbah bin ‘Amir
# berkata;

i

JG 33 \uww”f L
.;»;-ol /’L;La

o

“Wahai Rasulullah, apakah keselamatan itu?” Rasulullah # bersabda,
“Tahanlah lisanmu, hendaklah rumahmu (terasa) luas bagimu, dan
menangislah terhadap kesalahanmu.”"°

lkhwati fillah rahimani wa rahimakumullah ......
Tips untuk mendapatkan keselamatan menurut Rasulullah #£ adalah :

1. Menahan lisan

Di antara kenikmatan yang Allah 4 anugerahkan kepada manusia
adalah diberikan-Nya penglihatan, lisan, dan dua buah bibir kepada
manusia. Lisan merupakan anggota badan yang dengannya manusia
berbicara dan mengungkapkan apa yang ada di dalam hatinya, dan dua buah
bibir yang membantu manusia untuk berbicara, makan, dan menjadi anggota
yang memperindah wajah manusia.'®!

Ucapan yang keluar dari lisan seseorang akan mempengaruhi
perbuatannya. Jika ucapannya baik, maka akan tampak pada perbuatannya.

Demikian sebaliknya, jika ucapannya buruk, maka buruk pula perbuatannya.
Berkata Yahya bin Katsir /s ;

i Y5 e gla g U5 Lis N 8 djué.au
«L&&gb@gﬂswjawb 5 Gkis

"9 HR. Tirmidzi Juz 4 : 2406. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /il& dalam
Shahihul Jami’ : 1392.
131 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 4/512.
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“Tidaklah aku menemui seorang yang baik ucapannya, melainkan akan
tampak (kebaikan) dalam semua perbuatannya. Dan tidaklah ada seorang
yang jelek ucapannya, melainkan tampak pula (kejelekan) dalam semua
perbuatannya.”132

Setiap ucapan yang diucapkan oleh lisan akan diawasi oleh Malaikat.
Allah % berfirman;

® - @ - A o
e Csy sVl de fe baali
O °
“ . - Fhad t z - PR

"Tidak ada suatu ucapan pun yang diucapkannya, melainkan di dekatnya
ada (Malaikat) pengawas yang selalu hadir.”"*

Pernah suatu ketika tabi’ut tabi’in, *Abdullah bin Mubarak a1
pergi haji ke Baitullah Al-Haram dan berziarah ke makam Nabi &£ Di
tengah perjalanan ia bertemu dengan seorang wanita tua. Ketika *Abdullah
bin Mubarak il menanyainya, wanita tersebut selalu menjawab dengan
ayat-ayat Al-Qur’an. Ketika ditanyakan kepada anak-anaknya tentang
wanita tersebut, maka anak-anaknya menjawab, ’Sejak empat puluh tahun
yang lalu ia tidak berbicara kecuali dengan Al-Qur’an.” Dan ketika
’Abdullah bin Mubarak ‘& menanyainya apa yang menjadikannya selalu
berbicara dengan ayat-ayat Al-Qur’an, maka wanita tersebut menjawab;

e S35 U Y] I3 G Ll G

"Tidak ada suatu ucapan pun yang diucapkannya, melainkan di dekatnya
ada (Malaikat) pengawas yang selalu hadir.”"*

Di antara penyebab yang banyak menjadikan manusia masuk ke

dalam Neraka adalah karena akibat dari ucapan lisannya. Sebagaimana
diriwayatkan dari Mu’adz bin Jabal < ia berkata, Rasulullah #£ bersabda;

32 Jami’ul ‘Ulum wal Hikam, 242.

133 0S. Qaf : 18.

'3 Beliau adalah tabi’ut tabi’in yang wafat pada bulan Ramadhan di Iraq tahun 181 H.
% Jawahirul Adab, 324.
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“Tidaklah yang menyebabkan manusia menyungkurkan wajah-wajah
mereka atau hidung-hidung mereka ke Neraka, kecuali akibat (dari) ucapan
lisan-lisan mereka.”"®

Bahkan bisa jadi dengan satu kalimat yang keluar dari lisan seseorang,
akan menjerumuskannya ke dalam Neraka sejauh antara timur dan barat.
Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah <, bahwa Rasulullah &
bersabda;

Spall G b sl GUL Bl Jg AL JAsE) sl o)
° o

"Sesungguhnya seorang hamba mengucapkan suatu kalimat, (lalu) ia
terjerumus ke dalam Neraka karena ucapan tersebut sejauh antara timur
dan barat.”"’

Sehingga menahan lisan merupakan salah satu sarana untuk
mendapatkan Surga. Diriwayatkan dari Sahl bin Sa’ad «, dari Rasulullah
& beliau bersabda;

wdw‘w, G 3 G g hads (s

P

“Barangsiapa yang menjamin bagiku apa yang ada di antara dua
jenggotnya (yaitu; lisannya) dan apa yang ada di antara dua pahanya
(yaitu; kemaluannya), maka aku menjamin baginya Surga.”"®

" HR. Tirmidzi Juz 5 : 2616. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /sl& dalam
Shahihul Jami’ : 5136.

37 Muttafaq *alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 6112 dan Muslim Juz 4 2988, lafazh ini miliknya.
"8 HR. Bukhari Juz 5 : 6109.
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2. Rumah terasa Luas

Hendaknya seorang muslim berupaya untuk betah tinggal di rumahnya
dan berupaya untuk menjadikan rumahnya laksana Surga. Caranya adalah
berupaya mengisi rumahnya dengan tilawah Al-Qur’an dan menghidupkan
di dalamnya adab dan akhlak Islam. Dengan tinggalnya seorang muslim
berada di rumahnya, maka akan meminimalisir terjadinya bahaya bagi
dirinya.

“s . °}° ) 27 & .a'/a;—/ “ e }O{;;
JS G ekl gLy 405 o) Al saisls s 3 J3)
i / : AT HEE ~°.“/°f 22
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

3. Menangisi Kesalahan

Di dalam kehidupan dunia ini seorang mukmin selalu berupaya untuk
mengalahkan nafsunya. Terkadang ia mampu mengendalikannya, dan
terkadang ia dikalahkan oleh nafsunya. Ketika seorang mukmin khilaf
dengan melakukan dosa dan kesalahan, maka hendaknya ia segera
menyesali kesalahannya dan segera bertaubat kepada Allah .. Dan seorang
mukmin yang benar-benar bertaubat kepada Allah 4 maka Allah 4 akan
mengampuni dosa-dosanya dan akan mencintainya. Allah 4 berfirman,;

A /° ) /51 ¥ P
335330 5 saxdl a5
”Dia Maha Pengampun lagi Maha Pengasih.”"

%9 QS. Al-Buryj : 14.
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Berkata Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di uls;

L&&Eﬁéjiﬂ U_}iﬂbi}iﬁ Q/)} “"Q‘MJ"”‘MJJ
V.;;Uﬁyr.@,wdfi Al L;H 6 13) o AT

i

@
O

“Di dalam (ayat) ini terdapat rahasia yang lembut, ketika disebutkan secara
bersamaan antara Maha Pengasih dengan Maha Pengampun. Hal ini
menunjukkan bahwa orang-orang yang berdosa jika mereka bertaubat
kepada Allah 4§ dan mendekatkan diri kepada-(Nya). (Maka) Allah 4 akan
mengampuni dosa—dosa mereka dan akan mencintai mereka.”'*

Di antara ciri orang yang beriman adalah merasa senang dengan
amalan kebaikannya dan merasa sedih dengan amalan keburukannya.
Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Umar #£, bahwa Nabi #£ bersabda;

9; L85

s, }ibu/ I APt I

“Barangsiapa yang merasa senang dengan amalan kebaikannya dan

merasa sedih dengan amalan keburukannya, maka ia adalah orang yang
. 5141

beriman.

Akhirnya kita memohon kepada Allah ¥ agar diberikan kemudahan
untuk memahami dan mengamalkan kandungan pesan Nabi #& agar kita
mendapatkan keselamatan. Dan kita juga memohon kepada Allah 4, agar
Allah %4 mengampuni semua dosa-dosa kita dan memasukkan kita ke dalam
Surga- Nya.

Y0 Taisirul Karimir Rahman, 919.
4 HR, Ahmad, Hakim Juz 1 : 387, lafazh ini milik keduanya, dan Tirmidzi Juz 4 : 2165.
Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani s dalam Shahihul Jami’ : 2546.
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KEINGINAN YANG TIDAK SIRNA

%Mwﬂwwiw%y@wwwwa
Of Jgals & Gls,a Y siss A Y &) Y of Jgidls 4 gl

4 P P
AP ET R RN

i1y ek 53 (SEE B0 685 L 20 @ GOzl
S 1LE5 s 1S Ve, Wil Ea5 35 e Gl83
T sl G T 55 a&ale 06 A O psNI5 o O3l
K iy (KU 8 s s Vg 155 A1 L8

z ol < foff:°:f)/°}///“ d o . a}/o{f
W‘J}Q}b&dﬁ)j&“‘d@iuﬁjrﬁyb

il s G5 wlials T e atss Je o 24l

ixg il )

111



Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Naluri dasar manusia adalah ingin menumpuk harta. Di satu sisi naluri
ini akan memotivasi manusia untuk semangat dalam bekerja. Namun di sisi
lain terkadang dengan naluri ini pula dapat menjerumuskan manusia ke
dalam dosa. Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas &5 ia berkata, aku mendengar
Nabi #£& bersabda;

o1 B3 3 Sag V3 WG Y U Ge 0ol 83T 3Y 06 3
DB G e S35 DI

“Seandainya anak Adam memiliki dua lembah (berisi) harta, niscaya ia
akan mencari (lembah harta) yang ketiga. Tidak ada yang dapat memenuhi
keinginan anak Adam, kecuali tanah (kuburan). Dan Allah % senantiasa
menerima taubat (bagi) orang-orang yang ingin bertaubat. » 142

Keinginan manusia terhadap harta senantiasa ada meskipun usianya
telah senja. Sebagaimana diriwayatkan dari Anas <% ia berkata, Rasulullah
i€ bersabda;

AR

-

“(Ketika) anak Adam sudah tua ada dua perkara yang tetap muda padanya,

(vaitu); ketamakan terhadap harta dan ketamakan untuk (terus bertambah)
2143

umur.

Padahal pada hakikatnya harta dunia bagi manusia adalah yang
dimakannya, yang dipakainya, dan yang disedekahkannya. Sebagaimana
diriwayatkan dari Mutharrif dari bapaknya <« ia berkata, Rasulullah #g
bersabda;

142 HR. Bukhari Juz 5 : 6072 dan Muslim Juz 2 : 1048.
3 HR. Muslim Juz 2 : 1047.
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“Anak Adam berkata, “Hartaku, hartaku.” Padahal tidak ada harta
bagimu, wahai Anak Adam, kecuali apa yang engkau makan hingga habis,
vang engkau pakai hingga usang, atau yang engkau sedekahkan maka
engkau mendapatkan pahalanya.”'**

Nikmat kesehatan, makanan, dan minuman merupakan nikmat yang

pertama kali akan ditanyakan pada Hari Kiamat kelak. Diriwayatkan dari
Abu Hurairah < ia berkata, Rasulullah € bersabda;

:

e\

AR \r,..l ww\wmw\@;‘w&uud;

”Sesungguhnya yang pertama kali ditanyakan pada Hari Kiamat kepada
seorang hamba tentang kenikmatan (dunia) adalah ditanyakan kepadanya,
“Bukankah Kami telah menyehatkan tubuhmu dan (bukankah) kami telah
memberimu minum dengan air yang sejuk?”'*

Allah %

berfirman;

el o5 sy e

”Kemudian sungguh benar-benar akan ditanyakan (kepada kalian) pada
hari itu (Hari Kiamat) tentang kenikmatan (yang telah diberikan kepada
kalian ketika di dunia). »146

“* HR. Muslim Juz 4 : 2958.

'S HR. Tirmidzi Juz 5 : 3358. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /il& dalam
Shahihul Jami’ : 2022.

146 0S. At-Takatsur : 8.
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Berkata Al-Hafizh Ibnu Katsir &/, ketika menafsirkan ayat tersebut;

uﬁvrwwﬁ&amwu,@f WUJLWJ
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”Kemudian kalian akan benar-benar ditanya pada hari itu tentang
kesyukuran (kalian) terhadap segala kenikmatan yang telah diberikan Allah
# kepada kalian, seperti; kesehatan, rasa aman, rizki, dan yang lainnya.
Apakah ketika kalian mendapatkan nikmat-nikmat tersebut kalian telah
mensyukurinya dan (mempergunakannya untuk) beribadah kepada-Nya.”'*’
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Tidak mengapa seorang mukmin memiliki kekayaan harta, selama ia
tetap bertagwa kepada Allah 4. Rasulullah ££ bersabda;

Siby Gl e st E e dsally  E ) AL S0
v...v..”u.,o ,“4.3/3?1

i

147 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 4/545.
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“Tidak mengapa kekayaan bagi orang yang bertagwa. Dan kesehatan bagi
orang yang bertagwa lebih baik daripada kekayaan dan jiwa yang
(senantiasa) menerima kenikmatan. »148

Akhirnya kita memohon kepada Allah 45 agar diberikan kemudahan
untuk mendapatkan rizki yang baik. Dan kita juga memohon kepada Allah

4, agar Allah % mengampuni semua dosa-dosa kita, menjauhkan kita dari
Neraka dan memasukkan kita ke dalam Surga-Nya.
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'8 HR. Ahmad dan Ibnu Majah : 2141, lafazh ini miliknya. Hadits ini dishahihkan oleh
Syaikh Al-Albani wl& dalam Shahihul Jami’ : 7182.
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OBAT PENAWAR HATI
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Di dalam tubuh manusia terdapat segumpal daging yang ia merupakan
pusat kebaikan atau keburukan. Segumpal daging tersebut yang akan
mengomando seluruh perbuatan anggota badan. Segumpal daging tersebut
adalah hati. Diriwayatkan dari Abu ‘Abdillah An-Nu’man bin Basyir s ia
berkata, aku mendengar Rasulullah £ bersabda;

\sgmw1@¢m‘slm deadl ooty VI

AN e VT AlS dasd s S

“Ingatlah bahwa dalam jasad ada segumpal daging; jika ia baik, maka

baiklah seluruh jasadnya, dan jika ia rusak, maka rusaklah seluruh
jasadnya. Ketahuilah bahwa segumpal daging itu adalah hati.”"*

Allah #¢ tidak melihat wajah dan harta manusia, tetapi yang dilihat

oleh Allah % adalah hati dan amalan manusia. Sebagaimana diriwayatkan
dari Abu Hurairah «% ia berkata, Rasulullah ££ bersabda;

Sl 1l o5y (Rl e ks YV A
L

“Sesungguhnya Allah % tidak melihat wajah-wajah kalian dan harta-harta
kalian. Akan tetapi Allah % melihat hati-hati kalian dan amal-amal
kalian.”"°

@
O

!

Maka hendaknya seorang muslim dan muslimah senantiasa berupaya
untuk membersihkan dan menyucikan hatinya dari hal-hal yang buruk, agar
ia mendapatkan kebahagiaan dan keberuntungan. Bahkan Allah %
bersumpah sebanyak tujuh kali sebelum menyebutkan tentang
keberuntungan bagi orang-orang yang menyucikan hati dan jiwanya. Allah
4% berfirman;

149 HR. Bukhari Juz 1 : 52 dan Muslim Juz 3 : 1599.
S0 HR. Muslim Juz 4 : 2564.
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"Demi matahari dan cahayanya di pagi hari. Demi bulan apabila
mengiringinya. Demi siang apabila menampakkannya. Demi malam apabila
menutupinya. Demi langit serta pembinaannya. Demi bumi serta
penghamparannya. Demi jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya). Maka
Allah % mengilhamkan kepada jiwa tersebut (jalan) kefasikan dan
ketagwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan
jiwanya. Dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotori
(jiwa)nya. »131

Ikhwati fillah rahimani wa rahimakumullah ......

Hati manusia terbagi dalam tiga kategori, antara lain :
1. Hati yang mati

Hati yang mati adalah hati yang tidak mengenal Rabb-nya. la selalu
berjalan bersama hawa nafsu dan mencari kenikmatan duniawi semata,

meskipun itu dibenci dan dimurkai oleh Allah #. Hati yang semacam ini
tidak akan peka terhadap peringatan Allah 4£. Allah % berfirman;

Oyyyrﬁ)d»&jr‘ °“°..b“(...@w\ﬁc«\}w UJ;:S J..” d‘
V‘@'b L&VA)L@‘LA&)WOJ& °/;3,L30J.’oim
{i.ib.ou\.)&

“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, engkau beri
peringatan atau tidak engkau beri peringatan, mereka tidak akan beriman.
Allah % telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan
penglihatan mereka ditutup. Dan bagi mereka siksaan yang pedih.” ">

1 QS. Asy-Syams : 1 - 10.
132 3S. Al-Baqarah : 6 - 7.
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2. Hati yang sehat

Hati yang sehat adalah hati yang selamat dari berbagai syahwat yang
bertentangan dengan perintah Allah 4 dan selamat dari berbagai syubhat
yang menyimpang dari kebenaran. Allah 4¢ berfirman;

”Pada hari yang tidak bermanfaat lagi harta maupun anak-anak, kecuali
orang yang datang kepada Allah % dengan hati yang selamat. #1353

Hari yang sehat memiliki beberapa tanda, di antaranya :

a. Mengutamakan hal-hal yang bermanfaat

Seorang yang hatinya sehat, maka akan meninggalkan hal-hal yang
tidak bermanfaat baginya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah « ia berkata,
Rasulullah £ bersabda;

PETCANIPR S SIS W e

“Sebagian dari kebaikan keislaman seseorang (ialah) meninggalkan
sesuatu yang tidak bermanfaat baginya. »154

b. Mengutamakan kehidupan akhirat daripada kehidupan dunia

Seorang yang hatinya sehat akan lebih mengutamakan kehidupan
akhirat dari pada kehidupan dunia. Ia hanya menjadikan dunia ini sebagai
sarana untuk mendapatkan akhirat. Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar
% 1a berkata, Rasulullah £ bersabda;

- v‘G/

Je e 5l 2 S A s 58

z

“Jadilah engkau di dunia ini seakan-akan sebagai orang asing atau
pengembara. »153

133 S. Asy-Syu’ara : 88 - 89.

'3 HR. Tirmidzi Juz 4 : 2318 dan Ibnu Majah : 3976. Hadits ini dihahihkan oleh Syaikh Al-
Albani &ls dalam Shahihul Jami’ : 5911.

"> HR. Bukhari Juz 5 : 6053.
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3. Hati yang sakit

Hati yang sakit adalah hati yang hidup namun mengandung penyakit.
Ia terkadang mendorong pemiliknya kepada ketaatan dan kebaikan, serta
terkadang mengajak pemiliknya pada kemaksiatan dan keburukan,
tergantung kecenderungan mana yang lebih kuat. Hati yang sakit akan lebih
memilih kebahagiaan dunia yang sementara dari pada kebahagiaan yang
hakiki di akhirat. Allah 4 berfirman;

|

-
“o

Wk SN PR AUHES Iy

“Tetapi mereka lebih memilih kehidupan dunia. Sedangkan kehidupan
akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal.” ">
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Adapun obat penawar untuk hati yang sakit adalah :

1. Memperbanyak berdzikir dan beristighfar kepada Allah %
Kerena dengan berdzikir kepada Allah 4 hati akan menjadi tenang.
Allah % berfirman;

156.QS. Al-A’la: 16 - 17.
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“Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenang. »157

2. Membaca Al-Qur’an
Membaca dan mentadabburi Al-Qur’an dapat menyembuhkan
penyakit-penyakit hati. Allah % berfirman;

-
-

a}] d“ M ‘/“S “"T/' & - o}““ o w ti’ ] o}i’
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“Wahai manusia, sesungguhnya telah datang kepada kalian pelajaran (Al-
Qur’an) dari Rabb kalian, penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada)
dalam dada (hati), petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang
beriman.”"*®

3. Menghadiri majelis ilmu

Karena di dalam majelis ilmu seorang akan ditunjukkan kepada jalan
kebenaran dan kebaikan, dan ia akan dibimbing di atasnya. Di dalam majelis
ilmu seorang dimotivasi untuk melakukan ketaatan dan diperingatkan agar
menjauhi kemaksiatan. Sehingga diharapkan dengan mendengarkan ayat-
ayat Allah 4¢ dan Sunnah-sunnah Rasulullah £ di majelis ilmu, maka hati
akan menjadi hidup dan lembut. Allah % berfirman;

e A5 gl A 5B 4 06 G 50 5 0

“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat peringatan
bagi orang-orang yang mempunyai akal atau yang menggunakan
pendengarannya, sedangkan ia menyaksikannya. »159

Akhirnya kita memohon kepada Allah %, agar Allah # mensucikan
hati-hati kita. Dan kita juga memohon kepada Allah #4£, agar Allah %5
mengampuni semua dosa-dosa kita dan memasukkan kita ke dalam Surga-
Nya.

57.QS. Ar-Ra’d : 28.
158 3S. Yunus : 57.
159 0S. Qaaf : 37.
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AKHLAK YANG BAIK
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Sesungguhnya disyari’atkan bagi setiap muslim untuk berakhlak yang
mulia. Karena diantara tujuan diutusnya Rasulullah # adalah untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu
Hurairah <% ia berkata, Rasulullah £ bersabda;

) 2 <
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”Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan akhlak-akhlak
yang mulia.”"®

Seorang yang baik akhlaknya menunjukkan kesempurnaan imannya.
Dan mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik
akhlaknya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah « ia berkata, Rasulullah #&
bersabda;

-
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"Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik
akhlaknya.” ol

Akhlak yang baik merupakan pemberat timbangan kebaikan.
Sebagaimana sabda Rasulullah #£&;

Gl Gl Ol 35 s ]

”Sesuatu yang lebih berat di timbangan adalah akhlak yang baik. »162

190 HR., Ahmad, 2/381. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani ils dalam Shahihul
Jami’ : 2349.

" HR. Tirmidzi Juz 3 : 1162 dan Abu Dawud : 4682. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh
Al-Albani il& dalam As-Silsilah Ash-Shahihah Juz 1 : 284.

' HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani iils dalam As-Silsilah Ash-
Shahihah Juz 2 : 876.
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Ikhwati fillah rahimani wa rahimakumullah ......

Akhlak yang baik meliputi akhlak kepada Allah 4
sesama manusia.

£ dan akhlak kepada

A. Akhlak Kepada Allah %
Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin il& menjelaskan bahwa
akhlak yang baik kepada Allah 4 mencakup tiga hal, antara lain :

1. Menerima berita yang datang dari Allah 4£, dengan cara
membenarkannya (35230 JGS Al LT L5:3.)6)

Apapun berita yang datang dari Allah 4, baik yang bersumber dari
Al-Qur’an maupun As-Sunnah, baik yang mampu dicerna dengan akal
maupun tidak, maka berita tersebut harus diterima. Allah % berfirman;

Las Al e Bl a3

“Dan siapakah yang lebih benar perkataan(nya) daripada Allah %? »163

2. Menerima hukum Allah &5, dengan cara melaksanakan dan
menerapkannya (35| 5 @l AT d%l})

Baik itu hukum yang bersifat perintah maupun larangan. Di antara
hukum Allah % yang berupa larangan adalah firman- Nya;

G p5e5 Al Al =15

“Allah % telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”'**

Maka seorang muslim harus menjauhi berbagi bentuk ribawi. Baik itu riba
fadh!'®® maupun riba nasi’ah.'®

163 0S. An-Nisa’ : 87.

1% QS. Al-Baqarah : 275.

165 Riba fadhl adalah tukar menukar salah satu barang ribawi (emas, perak, gandum, sya’ir,
kurma, dan garam) dengan yang lain dengan disertai tambahan.

1% Riba nasi’ah adalah tambahan karena adanya penundaan waktu.
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3. Menerima Takdir Allah #, dengan sabar dan ridha

(L5 rall 51T 3
Ketetapan Allah % atas para hamba-Nya mencakup hal yang baik dan

hal yang buruk. Ketika seorang hamba mendapatkan takdir yang buruk,
maka ia harus bersabar dan berupaya untuk ridha terhadap takdir tersebut.
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

B. Akhlak Kepada Sesama Manusia
Al-Hasan Al-Bashri /% menyebutkan bahwa akhlak yang baik
terhadap sesama manusia ada tiga, yaitu :

1. Tidak mengganggu (Lg.:;‘}ﬂ uﬁ)

Hendaknya seorang muslim tidak mengganggu manusia lainnya,
terutama terhadap orang-orang dekat dengannya. Diriwayatkan dari Abu
Syuraih <, bahwa Nabi £ bersabda;

QALU\J"}/ a” J.&cuﬁf\!&‘jcuﬁf\{d\)bcu»y\{&b
5 ks 54 Y i J6
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“Demi Allah tidak beriman, demi Allah tidak beriman, demi Allah tidak
beriman.” Ditanyakan, “Siapa wahai Rasulullah?” Beliau menjawab,
“Seorang yang tetangganya tidak merasa aman dari gangguannya. 167

2. Bersikap dermawan (g3 J1G)

Hendaknya seorang muslim bersikap dermawan terhadap muslim yang
lainnya. Dan Rasulullah #£ adalah orang yang sangat dermawan, bahkan
beliau lebih dermawan dari pada angin yang berhembus.'® Termasuk
bentuk kedermawanan adalah dengan memaafkan kesalahan manusia yang
lainnya.

3. Bersikap ramah (4>j.3\ ié‘)’\.b)

Hendaknya seorang muslim bersikap ramah ketika bertemu dengan
saudaranya. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Dzar « ia berkata, Nabi
£ bersabda;

Slb a5 BT 2 5 515 Gd a6 a5 Y

“Janganlah engkau meremehkan suatu kebaikan apapun, walaupun engkau
bertemu saudaramu dengan wajah yang ceria.”"®

Akhirnya kita memohon kepada Allah ¥, agar Allah 4 menjadikan
kita sebagai muslim yang baik akhlaknya. Dan kita juga memohon kepada
Allah ¥, agar Allah #% mengampuni semua dosa-dosa kita dan memasukkan

kita ke dalam Surga-Nya.

17 HR. Bukhari Juz 5 : 5670.
188 HR. Bukhari Juz 1 : 6 dan Muslim Juz 4 : 2308.
19 HR. Muslim Juz 4 : 2626.
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KABAR GEMBIRA
BAGI YANG MENYESALI DOSA
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Setiap saat manusia berada dalam potensi untuk melakukan kebaikan
dan potensi untuk melakukan keburukan. Setiap saat pada diri manusia
selalu terjadi pertarungan antara keinginan berbuat ketaatan dengan
keinginan melakukan kemaksiatan. Manakah dari dua kekuatan tersebut
yang lebih mendominasi pada diri manusia, maka itulah yang akan menjadi
kecenderungannya. Sehingga terkadang manusia mampu —dengan izin Allah
#2- untuk melakukan amalan ketaatan yang mulia dan terkadang pula ia
melakukan perbuatan dosa yang hina. Maka bagi para hamba yang pernah
terperosok jatuh ke lembah dosa dan maksiat, hendaknya ia segera kembali
ke jalan Rabb-nya. Ia segera mencari jalan agar mendapatkan ampunan dari
Rabb yang telah menciptakannya. Ia segera bertaubat kepada-Nya, dengan
taubat yang sebenarnya. Allah ¥ berfirman;

VI BB eose £55 4555 (s s ) T585L05
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“Dan bersegeralah kalian menuju ampunan dari Rabb kalian dan menuju

Surga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang disediakan untuk orang-
orang yang bertagwa. » 170

Cara untuk mendapatkan ampunan dari Allah 4% adalah dengan
mengikhlaskan taubat hanya karena Allah ¥, lalu menyesali dosa yang telah
dilakukan, dan berazzam untuk tidak mengulanginya lagi. Insya Allah
dengan demikian Allah % akan mengampuni semua dosa-dosa tersebut. Dan
seorang muslim tidak boleh berputus asa dari rahmat dan ampunan Allah 4.

Allah % berfirman;

O Ly e 13E Y gl e 13l il gste © B
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“Katakanlah, “Wahai hamba-hamba-Ku yang (telah) malampaui batas
terhadap diri mereka sendiri (dengan berbuat dosa), janganlah kalian
berputus asa dari rahmat Allah %. Sesungguhnya Allah % mengampuni
semua dosa-dosa. Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. » 17

170 QS. Ali-‘Imran : 133.
"' QS. Az-Zumar : 53.
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Diriwayatkan pula dari Anas « ia berkata, aku mendengar Rasulullah
i€ bersabda, Allah % berfirman;
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“Wahai anak Adam, jika engkau menemui Aku dengan membawa dosa
sepenuh bumi, tetapi engkau tidak menyekutukan sesuatu dengan Aku,
niscaya Aku akan datang kepadamu dengan (memberi) ampunan sepenuh
bumi pula.”'"?

lkhwati fillah rahimani wa rahimakumullah ......

Nash-nash dalil di atas menunjukkan luasnya rahmat dan ampunan
Allah # kepada para hamba-Nya. Maka seorang yang pernah terjerumus
dalam dosa dan kemaksiatan haruslah optimis dengan pengampunan dari
Allah 4g. Karena manusia yang baik bukanlah manusia yang tidak pernah
melakukan dosa. Akan tetapi manusia yang baik adalah manusia yang ketika
ia terjerumus dalam dosa dan kemaksiatan ia segera memohon ampunan
kepada Allah 4 dan berupaya untuk memperbaiki amalannya sehingga
Allah ¥ menghapuskan dosa-dosanya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <

ia berkata, Rasulullah £ bersabda;
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“Demi Dzat yang jiwaku berada ditangan-Nya, seandainya kalian tidak
berbuat dosa, niscaya Allah % akan melenyapkan kalian. Lalu sungguh Dia
(akan) mendatangkan suatu kaum yang berbuat dosa, kemudian mereka
memohon ampun kepada Allah %, dan Allah % akan memberikan ampunan
kepada mereka. » 173

"> HR. Tirmidzi Juz 5 : 3540. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani /& dalam
Shahihul Jami’ : 4338.
' HR. Muslim Juz 4 : 2749.
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Amalan kebaikan yang dilakukan oleh seseorang dapat menghapuskan
dosa-dosa yang telah dilakukannya. Sebagaimana firman Allah ¥;
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“Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik akan menghapuskan (dosa)
perbuatan-perbuatan yang buruk.”'"*

Hendaknya seorang hamba berbaik sangka kepada Allah 4, karena
Allah % tergantung pada persangkaan hamba-Nya kepada-Nya.
Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah < ia berkata, Rasulullah &

bersabda;
o2 GhE (b de U J6S il 3

“Allah % berfirman, “Aku tergantung pada persangkaan hamba-Ku
kepada-Ku. #1735

Maka janganlah seorang meninggal dunia, kecuali ia telah berbaik
sangka kepada Allah 45, bahwa Allah % akan mengampuni dosa-dosanya.
Diriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah Al-Anshari =% ia berkata, Rasulullah
i€ bersabda;
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“Janganlah seorang dari kalian meninggal dunia, kecuali ia berbaik
sangka kepada Allah 35.7""°

lkhwati fillah rahimani wa rahimakumullah ......

Akan tetapi janganlah baik sangka dan harapan ampunan tersebut
menipu seorang hamba. Sehingga dengan baik sangkanya tersebut ia terus
melakukan kemungkaran dan kemaksiatan kepada Allah g$. Jika ini yang
terjadi, maka ini adalah tipu daya setan untuk menggelincirkan manusia.
Karena harapan ampunan dan baik sangka kepada Allah % haruslah diiringi

74 0S. Hud : 114.
'3 HR. Bukhari Juz 6 : 6970, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 4 : 2675.
'7® HR. Muslim Juz 4 : 2877.
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dengan melakukan ketataan dan meninggalkan kemaksiatan. Ma’ruf Al-
Kurkhi pernah mengatakan;

“Harapanmu terhadap Dzat yang tidak engkau taati adalah suatu
kejahilan.”""’

Dan sebagian ulama’ juga pernah mengatakan

“Barangsiapa yang takut (kepada Allah #), maka ia akan bersungguh-
sungguh dalam melakukan ketaatan. 178
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Hendaknya seorang muslim ketika di dunia ini ia tidak merasa aman
dari ancaman siksa Allah #. Karena seorang yang merasa aman ketika di
dunia, maka ia akan merasa takut kelak pada Hari Kiamat. Sebaliknya,
seorang yang senantiasa takut terhadap siksa Allah #£ nanti di akhirat, maka
kelak pada Hari Kiamat Allah 4 akan memberikan rasa aman kepadanya.
Karena tidak akan berkumpul antara rasa aman di dunia dengan rasa aman
di akhirat. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <, Rasulullah £ bersabda;

7 Mihajul Qasidin, Tonu Qudamah.
178 Mihajul Qasidin, Tonu Qudamah.
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“Allah % berfirman, “Demi Kemuliaan dan Keagungan-Ku, Aku tidak
mengumpulkan pada diri hamba-Ku dua rasa aman dan dua rasa takut.
Jika ia merasa aman dari-Ku ketika di dunia, maka Aku akan membuatnya
takut pada hari dikumpulkannya semua hamba-hamba-Ku (yaitu; Hari
Kiamat). Jika ia merasa takut kepada-Ku ketika di dunia, maka Aku akan
membuatnya aman pada hari dikumpulkannya semua hamba-hamba-Ku
(vaitu; Hari Kiamat). 179

Akhirnya kita memohon kepada Allah 4 agar Allah ¥ mengampuni
semua dosa-dosa kita dan semoga Allah # memudahkan langkah kita
menuju ke Surga-Nya.

" HR. Tbnu Hibban. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani il dalam Shahihul
Jami’ : 4332.
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RAMADHAN SYAHRUL QUR’AN
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......
Bulan Ramadhan disebut dengan Syahrul Qur’an (Bulan Al-Qur’an),

karena pada bulan tersebut merupakan bulan diturunkannya Al-Qur’an.
Sebagaimana firman Allah %£;

O sall az J331 Gl OLas) 5aa

“Bulan Ramadhan (adalah bulan) yang di dalamnya diturunkan
(permulaan) Al-Qur’an.”'®

Berkata Ibnu *Abbas & menerangkan ayat di atas;

C}Jﬁtﬁécgﬁ‘&“;‘b@)ﬁwuﬁw‘gd\ﬂ‘dj‘
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“Al-Qur’an diturunkan pada pertengahan bulan Ramadhan ke langit dunia
dari tempat asalnya, di Baitul ‘Izzah. Kemudian diturunkan kepada
Rasulullah #¢ selama dua puluh tahun untuk menjawab perkataan
manusia.”"®*!

Di bulan Ramadhan Rasulullah #& senantiasa memuraja’ah

(mengulang) hafalan Al-Qur’annya kepada Jibril &, Sebagaimana
diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas =, ia berkata;

5330 085 220l 1550 s ele i Lo di 32 06
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'8 S. Al-Baqarah : 185.
181 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1/216.
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“Rasulullah ¥ adalah orang yang paling dermawan dalam kebaikan, dan
beliau akan lebih dermawan (dari hari-hari biasanya) pada bulan
Ramadhan, ketika Jibril 3&% menjumpainya. Dan Jibril 3&%  selalu
mendatanginya setiap tahun pada bulan Ramadhan hingga (Ramadhan)
selesai. Rasulullah £ membacakan Al-Qur’an kepadanya.”'®

Demikian juga para salaf dahulu, mereka menyibukkan diri di bulan
Ramadhan dengan tilawah Al-Qur’an. Sungguh telah di dengar suara
dengungan (seperti dengungan lebah) dari rumah-rumah mereka, karena
bacaan Al-Qur’an mereka. Di antara mereka adalah :

% Imam Ats-Tsauri /& setiap bulan Ramadhan datang, ia memfokuskan
diri untuk membaca Al—Qur’an.183

¢ Imam Malik s setiap datang bulan Ramadhan, beliau meninggalkan
majelis ilmunya dan memfokuskan diri untuk membaca Al-Qur’an dari
Mushhaf.'®

+ Imam An-Nawawi il& mengatakan;

“Ada pula di antara salaf yang mengkhatamkan Al-Qur’an dalam tiga
malam, dan bahkan ada yang mengkhatamkannya dalam sehari-
semalam.”'®

¢ Disebutkan dalam sebuah riwayat, bahwa ‘Utsman bin ‘Affan <« biasa
mengkhatamkannya dalam semalam. Sehingga beliau mengatakan;

P . _ . }i ot .

“Sekiranya hati kita bersih, niscaya tidak akan pernah puas membaca
Kalamullah (Al—Qur’an).”186

"8 HR. Bukhari Juz 1 : 6 dan Muslim Juz 4 : 2308.

183 Ruhush Shiyam wa Ma’anihi, Ahmad bin ’Abdul ’ Aziz Al-Hushain.
'8 Wazhaif Ramadhan, 42.

185 Al-Adzkar, An-Nawawi.

186 Jehatsatul Lahfan min Masyayidisy Syayathin, 1/64.
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% Az-Zuhri iwis ketika ditanya tentang amalan di bulan Ramadhan. Maka
beliau menjawab;

el pabys O 51 8550 54 W)

“Amalan (bulan Ramadhan) hanyalah membaca Al-Qur’an dan memberi
makan (untuk berbuka).”187

¢ Ibnul Qayyim & menyebutkan bahwa sebab pertama dari sepuluh
sebab yang dapat mendatangkan kecintaan Allah % kepada seorang

hamba adalah membaca Al-Qur’an dengan tadabbur (dengan
memahami makna-maknanya).'*®
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Seorang pembaca Al-Qur’an akan mendapatkan pahala yang besar dan
berlipat ganda. Karena setiap satu huruf Al-Qur’an bernilai satu kebaikan,
dan satu kebaikan dilipat gandakan menjadi sepuluh kali lipat. Hal ini
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits dari ‘Abdullah bin Mas’ud « ia
berkata, bahwa Rasulullah £ bersabda;

87 Ruhush Shiyam wa Ma’anihi, Ahmad bin ’Abdul ’ Aziz Al-Hushain.
188 Syarhul Asbabil ‘Asyarah Al-Mujibah lil Mahabbatillah, ‘Abdul ‘Aziz Musthafa.
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“Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Kitabullah, maka baginya
satu kebaikan, dan satu kebaikan akan dilipat gandakan menjadi sepuluh
kali lipat. Aku tidak mengatakan Alif, Lam, Mim adalah satu huruf, akan
tetapi Alif satu huruf, Lam satu huruf, dan Mim satu huruf.”"™

Hendaknya seorang pembaca Al-Qur’an berupaya mentadabburi Al-
Qur’anul Karim. Ibnu Rajab ils pernah berkata;
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“Dianjurkan untuk memperbanyak tilawah Al-Qur’an di waktu malam bulan
Ramadhan. Karena pada waktu malam, kesibukan-kesibukan sudah
berhenti. Sehingga keinginan kuat pun terkumpul di dalamnya. Dan hati
beserta lisan dapat bekerja sama untuk mentaa’abburi(nyal).”190

Akhirnya kita memohon kepada Allah #£, agar menerima bacaan Al-
Qur’an kita dan menerima pula seluruh amal ibadah kita. Dan kita juga
memohon kepada Allah ¥, agar Allah % mengampuni semua dosa-dosa
kita dan memasukkan kita ke dalam Surga-Nya.

'8 HR. Tirmidzi Juz 5 : 2910. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /sl& dalam
Shahihul Jami’ : 6469.
0 Wazhaif Ramadhan, 42.
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CARILAH LAILATUL QADAR
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Bulan Ramadhan merupakan bulan yang dinanti-nanti oleh orang-
orang yang beriman. Di dalam bulan Ramadhan terdapat satu malam yang
lebih baik dari seribu bulan, yaitu lailatul gadar. Sebagaimana sabda
Rasulullah #&;

8’ s
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“Di dalam (bulan Ramadhan) terdapat satu malam yang lebih baik dari
seribu bulan. Barangsiapa diharamkan kebaikannya, maka ia benar-benar
telah diharamkan.”""

Dan Rasulullah #& juga memerintahkan kepada umatnya untuk

mencari lailatul qadar pada sepuluh terakhir di bulan Ramadhan.
Sebagaimana diriwayatkan dari ’Aisyah s, bahwa Rasulullah £ bersabda;

dW}&AFUY‘Nﬂuﬁj}“ )J.cz.“t\u\jfu

“Carilah lailatul gadar pada malam-malam ganjil di sepuluh terakhir bulan
Ramadhan.”"*

Lailatul gqadar merupakan malam yang penuh berkah. Sehingga para
malaikat turun karena banyaknya berkah pada malam tersebut. Sebagaimana
firman Allah %;

A8 e ety O30 U 233015 Sl J3

“Pada malam tersebut turun para Malaikat dan Malaikat Jibril &% dengan
izin Rabbnya untuk mengatur segala urusan.”"*”

"I HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani iils dalam Shahihul Jami’ :
55.

"2 HR. Bukhari Juz 2 : 1913, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1169.

193 QS. Al-Qadar : 4
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Berkata Al-Hafizh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya;
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“Yaitu banyak para Malaikat yang turun pada malam ini karena banyaknya
berkah yang terdapat padanya. Dan para Malaikat itu selalu turun bersamaan
dengan turunnya berkah dan rahmat, sebagaimana mereka selalu untuk
turunnya ketika Al-Qur’an dibaca.”"”*

lkhwati fillah rahimani wa rahimakumullah ......

Suatu ketika terjadi perbincangan yang sangat menarik antara Zurrun
bin Hubaisy dengan Ubay bin Ka’ab «%. Dimana perbincangan ini dicatat
oleh Imam Muslim dalam Shahihnya. Zurrun bin Hubaisy berkata;
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“Aku bertanya kepada Ubay bin Ka’ab «, “Sesungguhnya saudaramu Ibnu
Mas’ud < berkata, “Barangsiapa yang mendirikan (shalat selama) setahun,
maka ia akan mendapatkan lailatul gadar.” Maka Ubay bin Ka’ab
berkata, “Semoga Allah merahmatinya, ia tidak ingin manusia
menyandarkan (diri). Adapun sesungguhnya ia telah mengetahui bahwa
malam tersebut pada bulan Ramadhan, (khususnya) pada sepuluh hari
terakhir, (khususnya) pada malam yang kedua puluh tujuh. Kemudian ia

194 Tafsirul Qur’anil 'Azhim, 4/531.
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bersumpah (bahwa) tidak ada pengecualian, sesungguhnya malam tersebut
adalah malam yang kedua puluh tujuh.” Maka aku bertanya, “Dengan apa
engkau mengatakan demikian, wahai Abul Mundzir?” Beliau menjawab,
“Dengan tanda yang telah diberitahukan oleh Rasulullah #£g, (yaitu)
sesungguhnya (matahari) terbit pada (pagi) hari itu tanpa ada sinar (yang
menyilaukan).”'"’
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Ada beberapa amalan utama yang dapat dilakukan untuk mendapatkan
lailaltul gadar, antara lain :

1. Melakukan 1’tikaf

2. Membaca Al-Qur’an

3. Melakukan giyamul lail

4. Memperbanyak membaca;
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5. Berdoa memohon kepada Allah #

19 HR. Muslim Juz 1 : 762.
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Akhirnya kita memohon kepada Allah % semoga selepas bulan
Ramadhan, kita termasuk orang-orang yang meningkat kualitas keimanan
dan ketagwaannya kepada Allah #. Karena tujuan puasa Ramadhan adalah
untuk membentuk mukmin yang bertagwa. Dan kita juga memohon kepada

Allah % agar selepas bulan Ramadhan ini semua dosa-dosa kita telah
diampuni oleh Allah #£. Rasulullah #£ pernah mengancam dalam sabdanya;
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“Binasalah seorang yang memasuki bulan Ramadhan kemudian ia lepas
(dari Ramadhan), namun ia belum diampuni (dosanya).”"*®
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% HR. Tirmidzi Juz 5 : 3545, lafazh ini miliknya dan Ahmad : 7402. Hadits ini derajatnya
hasan shahih menurut Syaikh Al-Albani ils dalam Shahihut Targhib wat Tarhib Juz 2 :
1680.
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TANDA-TANDA HARI KIAMAT
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Di antara bukti kebenaran risalah kenabian Rasulullah Muhammad &
adalah beliau mengabarkan kepada umatnya akan datangnya Hari Kiamat.
Karena kedatangan Hari Kiamat merupakan hal yang pasti, yang tidak ada
keraguan padanya. Sebagaimana Allah % berfirman,

20 2 @
S G e s dn

”"Dan sesungguhnya Hari Kiamat pasti akan datang, tidak ada keraguan
padanya. Dan sesungguhnya Allah % akan membangkitkan (setiap) orang
yang ada di dalam kubur.”"’

Hari Kiamat tidak akan pernah terjadi, melainkan sebelumnya
didahului dengan beberapa tanda, dan tanda-tanda tersebut juga telah
diberitakan oleh Rasulullah #£&. Di antaranya adalah sebagaimana yang
disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud <,
bahwa Rasulullah £ bersabda;

RIS FE T P R PREE PR ERN:]
kel DSy 33 B3leds ol N1 alady sl Lo iss)

R Ea ]
“Sesungguhnya dihadapan Hari Kiamat (akan terjadi); memberi salam
(hanya) kepada orang khusus. Tersebarnya perdagangan hingga seorang

wanita membantu suaminya di dalam berdagang. Terputusnya silaturrahim,
saksi palsu, disembunyikannya saksi yang benar, dan tersebarnya pena.”'*®

7 QS. Al-Hajj : 7.
"% HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani iils dalam As-Silsilah Ash-
Shahihah Juz 2 : 647.
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Ikhwati fillah rahimani wa rahimakumullah ......

Dari hadits di atas dapat diketahui bahwa di antara tanda-tanda Hari
Kiamat adalah :

1. Salam Hanya Diberikan Kepada Orang Khusus

Yaitu salam akan diberikan oleh seorang muslim kepada muslim yang
lain yang dikenalnya. Dengan demikian, maka akan melemahkan jaringan
kasih sayang antar sesama kaum muslimin. Padahal Rasulullah 3£
memerintahkan agar memberikan salam kepada semua kaum muslimin, baik
yang dikenal maupun yang tidak dikenal. Sebagaimana diriwayatkan dari
‘Abdullah bin ‘Amru s ia berkata, Nabi € bersabda;

2
(S ey Cane (e e N8
“Sampaikan salam terhadap siapa yang engkau kenal dan yang tidak

)’1
engkau kenal. %

2. Tersebarnya Perdagangan

Fokus utama manusia akhir zaman adalah ingin menumpuk harta,
sehingga semua anggota keluarganya pun ikut terjun dalam mencari dunia.
Hal inilah yang menjadikan maraknya perdagangan di akhir zaman. Padahal
bukanlah kefakiran yang ditakutkan oleh Rasulullah #£ akan menimpa umat
ini, akan tetapi yang ditakutkan oleh Rasulullah #& adalah ketika
dibukakannya dunia, sehingga manusia akan berlomba-lomba untuk
memperebutkannya. Rasulullah ££ pernah bersabda;

um(,_upjamd\ 2 i35 aSle AT A G g
155 B3l LS s urﬂ,euLS“d\m,JMus

.r.@..ii.m““ IS

“Demi Allah, bukanlah kefakiran yang lebih aku takutkan menimpa kalian,
akan tetapi yang aku takutkan atas kalian jika dunia dibentangkan kepada
kalian sebagaimana telah dibentangkan kepada orang-orang-orang
sebelum kalian. Sehingga kalian berlomba-lomba sebagaimana mereka
berlomba-lomba, dan (dunia) akan menghancurkan kalian sebagaimana
(dunia) telah menghancurkan mereka. »200

19 HR. Bukhari Juz 1 : 12 dan Muslim Juz 1 : 39.
200 4R, Bukhari Juz 4 : 3791 dan Muslim Juz 4 : 2961.
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3. Terputusnya Silaturrahim

Di dalam Islam pemutusan hubungan kekerabatan (silaturrahim)
diancam dengan ancaman yang berat, yaitu pelakunya diancam dengan tidak
dimasukkan ke dalam Surga. Sebagaimana diriwayatkan dari Jubair bin
Muth’im < ia berkata, aku mendengar Rasulullah £ bersabda;

(¢ b6 Ex J23 Y

“Tidak  akan masuk Surga orang yang memutuskan ikatan
(silaturrahim). »201
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

4. Saksi Palsu dan Disembunyikannya Saksi yang Benar

Sebagian manusia, karena ambisinya ingin mendapatkan dunia dan
karena tipisnya keimanan yang ada di hatinya menjadikannya berani
melakukan persaksian palsu. Padahal persaksian palsu merupakan dosa
besar. Bahkan Rasulullah # menyandingkan penyebutan dosa kesyirikan
dengan dosa persaksian palsu. Sebagaimana diriwayatkan dari
‘Abdurrahman bin Abu Bakrah, dari bapaknya %, Rasulullah #£ bersabda;

21 4R, Bukhari Juz 5 : 5638 dan Muslim Juz 4 : 2556.
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“Maukah kalian aku beritahukan tentang tiga dosa besar yang terbesar,
(vaitu); mempersekutukan Allah %, durhaka kepada orang tua, dan
persaksian palsu. »202

5. Tersebarnya Pena

Tersebarnya pena diakhir zaman adalah dengan banyaknya tulisan dan
buku-buku. Di satu sisi ini merupakan kenikmatan dan kemudahan. Namun
disisi lain, jika tulisan dan buku-buku tersebut tidak disusun berdasarkan
sumber rujukan yang benar, maka justru akan menimbulkan syubhat
(kesamaran) bagi pembacanya. Sehingga akan menjadi samar pula antara
kebenaran dengan kebatilan.

Akhirnya kita memohon kepada Allah ¥ agar diberikan kemudahan
untuk berbekal sebelum datangnya Hari Kiamat. Dan kita juga memohon
kepada Allah 4£, agar Allah ¥ mengampuni semua dosa-dosa kita dan
memasukkan kita ke dalam Surga-Nya.

202 4R, Bukhari Juz 5 : 5631 dan Muslim Juz 1 : 87.

151



S ede s a0 ey st e o il
aasd Jo 356 4l S s G0 caali T Je5 aal)
el T e aaaln) e S350 WS asss JT e

Sladally paeddlls wlladlly falaall s 4l
(SUals @15 gl AL G gl oipl15 e N
ol (,.@,U\ sk b5 A 855 885 Je Eed ﬁm el
Y355 @y S W5 s s ST 855 W5E sl

) Zas5 SBA e W iy as ) dag 50 Y
V5 bl Gike oall Gy Ui & Skl &
Ch 5 s Sty ) 6 15 ol e sl o Jes
U] Geial) Was 3 81 55 Bty 3l e

S Clie B3 s 5l g s B s BT )
G35 3515 oy ooy i Jes aams 5 e A o
RENE PO EE Y

esfesteskesk

152



MELIHAT ALLAH ¥4 DI SURGA
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Diriwayatkan dari Jarir bin Abdullah Al-Bajali <%, ia berkata;

A e J) s e ele b L 01 Je Lagis B
vﬁmmo},w%ur@duog W
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“Kami duduk di sisi Nabi #£&. Lalu beliau melihat bulan (yang pada waktu
itu sedang) purnama. Maka beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian akan
melihat Rabb kalian. Kalian akan melihatnya sebagaimana kalian melihat
bulan ini. Kalian tidak berdesak-desakan ketika melihat-Nya. Maka
barangsiapa yang mampu untuk tidak terlewatkan (untuk melakukan) shalat
(Shubuh) sebelum terbitnya matahari dan shalat (Ashar) sebelum terbenam
matahari, maka lakukanlah.” Kemudian beliau membaca, “Bertasbihlah
dengan memuji Rabbmu sebelum terbit matahari dan sebelum
terbenam(nya). 203,204

Ikhwati fillah rahimani wa rahimakumullah ......

Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini, di
antaranya :

1. Kaum Muslimin Akan Melihat Allah % di Surga
Disebutkan dalam hadits di atas;

SPPCINEPICOFLY]

“Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian.”

203 3S. Qaf : 50.
2% HR. Tirmidzi Juz 4 : 2551. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani ils dalam
Shahihul Jami’ : 2306.
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Ini merupakan kenikmatan tertinggi penduduk Surga. Sebagaimana
diriwayatkan dari Shuhaib <, dari Nabi &, beliau bersabda;

G 0353 W85 3515 D U3k J6 Exdi s JaT Jas i3
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“Ketika penduduk Surga telah masuk ke dalam Surga, (maka) Allah
Tabaraka wa Ta’ala berfirman “Maukah kalian Aku berikan tambahan?”
Mereka menjawab, “Bukankah Engkau telah memutihkan wajah-wajah
kami? Bukankah Engkau telah mamasukkan kami ke dalam Surga dan
menyelamatkan kami dari Neraka?” Rasulullah #££ bersabda, “Maka
dibukalah hijab, tidak ada sesuatu pun yang lebih mereka cintai daripada
melihat Rabb mereka Yang Maha Mulia lagi Maha Agung.” Kemudian
Rasulullah £ membaca ayat;

4

53055 Sl | gt fsdld

“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (yaitu;
Surga) dan tambahannya.*® "%

2. Melihat Allah % di Surga Seperti Melihat Bulan Purnama
Disebutkan dalam hadits di atas;

w;@&gﬁ@:v )l e 035 LS &350

oo

“Kalian akan melihatnya sebagaimana kalian melihat bulan ini. Kalian
tidak berdesak-desakan ketika melihat-Nya.”

205 3S. Yunus : 36.
2% R, Muslim Juz 1 : 181.
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Penyerupaan pada hadits di atas adalah penyerupaan tentang cara
melihat, bukan penyerupaan tentang Dzat yang dilihat. Karena tidak ada
yang serupa dan tidak ada yang sebanding dengan Allah 4. Allah 4£

berfirman;

il el GRS 20 NOCE

“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya, dan Dialah yang Maha
Mendengar dan Maha Melihat.”*"”
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

3. Intensitas Melihat Allah %4 Dipengaruhi Oleh Amalan Di Dunia
Disebutkan dalam hadits di atas;

“aad ¢ e . 1 22N ST adelzef -l
stmjw\ﬁybygwy\y@‘yw 2akaial Qb
- 2
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27.QS. Asy-Syura : 11.
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“Maka barangsiapa yang mampu untuk tidak terlewatkan (untuk
melakukan) shalat (Shubuh) sebelum terbitnya matahari dan shalat (Ashar)
sebelum terbenam matahari, maka lakukanlah.” Kemudian beliau
membaca, “Bertasbihlah dengan memuji Rabbmu sebelum terbit matahari
dan sebelum terbenam(nya). 208

Penduduk Surga akan melihat Allah %€ dalam beberapa kesempatan;
ada yang melihat Allah % pada pagi dan sore, dan ada pula yang melihat
Allah % setiap hari Jum’ at. Hal ini dipengaruhi oleh amalan mereka ketika
di dunia. Berkata Ibnu ‘Umar «&s;

z

NEFHEEEY oji}%jg\jbﬁf’;u\géw\a}ﬁéﬁT
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“Penduduk Surga dimuliakan oleh Allah % dengan dengan memandang
wajah-Nya pada waktu pagi dan sore hari. Kemudian Ibnu ‘Umar &
membaca firman Allah %,” Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari
itu (Hari Kiamat) berseri-seri. Kepada Rabb-nya mereka melihat. »209

Berkata pula Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di Jls;

z

856 dadx |5 83kl fa d e "’"ﬁ»rfJS Jj""u”r-é'v“
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“Di antara (penduduk Surga) ada yang melihat Allah #£ setiap hari pada
waktu pagi dan petang. Dan di antara mereka ada pula yang melihat Allah
4 sekali setiap Jum’at.”*"°

Akhirnya kita memohon kepada Allah 4§ agar diberikan kemudahan
untuk bisa melihat Allah %¢ di Surga. Dan kita juga memohon kepada Allah
4, agar Allah % mengampuni semua dosa-dosa kita dan memasukkan kita
ke dalam Surga- Nya

208 3S. Qaf : 50.
29 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 19/47.
20 Taisirul Karimir Rahman, 900.
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Allah 4 menciptakan makhluknya berpasang-pasangan. Ada siang
ada malam, ada matahari ada bumi, ada panas ada hujan, serta ada laki-laki
ada perempuan. Untuk Allah %5 berikan rasa cinta di antara para makhluk-
Nya tersebut. Berkata Imam Ibnul Qayyim ils;

“Kalausaja bukan karena cinta maka bumi tidak akan berputar bintang-
bintang yang bersinar tidak akan bergerak, dan angin pun tidak akan pernah
berhembus.”*"!

Adapun untuk manusia, ketika dua insan telah sesuai dan ingin saling
berkasih sayang, maka tidak ada hal yang lebih indah bagi mereka berdua
selain indahnya pernikahan. Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Abdullah bin
‘Abbas s, bahwa Rasulullah #& bersabda;
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“Tidak ada yang dilihat (lebih indah) bagi dua orang yang saling berkasih
sayang, seperti (indahnya) pernikahan. »212

Pernikahan merupakan Sunnah Nabi #£ Ketika Rasulullah #g
didatangi oleh beberapa orang sahabat yang menyatakan bahwa mereka
akan berpuasa terus-menerus, akan shalat malam dan tidak akan tidur
malam, serta mereka tidak akan menikah. Maka Rasulullah £ bersabda;
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“Barangsiapa yang membenci Sunnah (menikah)ku ini, maka ia bukan
termasuk dari golonganku. »213

2" Ad-Da’ wad Dawa’, Tonul Qayyim.

> HR. Ibnu Majah : 1847. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /i dalam
Shahih Ibni Majah Juz 5 : 1497.

23 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 4776 dan Muslim Juz 2 : 1401, lafazh ini milik
keduanya.
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Dengan pernikahan akan menyempurnakan setengah agama
seseorang. Rasulullah #£ bersabda;

@ s %< w “ ) ss 2 ° _ - 1
s oot - ‘ wa | ° ‘ ‘o e ~ “ o‘ E o~ ‘ et "‘
- . .>
oo L Al d“‘b/ 8 u'i'ﬂ, 2 SELRNEEY B2
L4 e

“Jika seorang hamba telah menikah, maka sungguh ia telah
menyempurnakan setengah dari agamanya. Hendaklah ia bertagwa kepada
Allah % dalam menjaga sisa(nya).”*"*

Sehingga para salaf dahulu sangat memprioritaskan masalah
pernikahan. Bahkan ‘Abdullah bin Mas’ud « pernah berkata;
“Jika umurku tinggal sepuluh hari lagi, sungguh aku lebih suka menikah
daripada aku menemui Allah 4 sebagai seorang bujangan.”*"

Ikhwati fillah rahimani wa rahimakumullah ......

Setelah terjadi akad nikah, maka hendaknya seorang suami baik dalam

berinteraksi dengan isterinya. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah
%, dari Nabi &£, beliau bersabda;

- -

PRSI (PR ERY

“Berwasiatlah baik-baik kepada para isteri. »216

Diriwayatkan pula dari ‘Aisyah s ia berkata, Rasulullah £ bersabda;
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“Orang yang paling baik di antara kalian adalah yang paling baik kepada
isterinya. Dan aku adalah orang yang paling baik kepada isteriku "’

" HR. Thabrani. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani ii\s dalam As-Silsilah Ash-
Shahihah Juz 2 : 625.

215 Tuhfatul ‘Arus, 20.

218 HR. Muslim Juz 2 : 1468.

> HR. Tirmidzi Juz 5 : 3895. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /% dalam
Shahihul Jami’ : 3314.
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‘Umar <« pernah memuji dan menyebutkan jasa-jasa isterinya. Umar
% mengatakan;

. fa 22 .1~ TP (P

“Isteriku adalah juru masak (yang telah menyiapkan) makanan (untuk)ku, ia
telah membuatkan roti untukku, ia yang mencucikan bajuku, ia adalah
wanita yang telah menyusui anak-anakku. Padahal itu semua tidak wajib
baginya. Dan dialah yang menenangkan hatiku dari perbuatan haram.”'®

S i il B G B i B

Dan hendaknya seorang isteri berupaya untuk mentaati suaminya dan
tidak menyakiti perasaan suaminya. Karena demikian besar hak suami atas
isterinya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <%, dari Nabi £, beliau bersabda;

L33 ddes OF 8540 UJAI .x>‘>1 Jaeis ol 1as= i 150l &3S 3
“Seandainya aku diperbolehkan untuk memerintahkan seorang bersujud

kepada orang lain, niscaya aku akan memerintahkan wanita untuk bersujud
kepada suaminya. »219

Rasulullah £ juga pernah bersabda;

2505 s L6 (£330 ok )ww\w@u

“Perhatikan bagaimana kedudukanmu disisinya (yakni suamimu), karena ia
adalah Surgamu dan Nerakamu. »220

Akhirnya kita memohon kepada Allah #£, agar Allah % memberkahi
kita dan keluarga kita. Dan kita juga memohon kepada Allah %, agar Allah
4 mengampuni semua dosa-dosa kita dan memasukkan kita ke dalam
Surga-Nya.

18 Al-Kabair, Adz-Dzahabi.

2 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1159. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani isls dalam
Irwa’ul Ghalil : 1998.

0 HR. Thabrani Juz 1 : 532. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani iils dalam As-
Silsilah Ash-Shahihah Juz 6 : 2612.
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KEWAJIBAN SUAMI DAN ISTERI
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Allah % menciptakan manusia berpasang-pasangan, sebagaimana
firman-Nya;

.L;\,fj/i (.su.uj

”Kami jadikan kalian berpasang-pasangan. »a2l

Cara untuk menyatukan seorang manusia dengan pasangannya adalah
dengan ikatan pernikahan. Pernikahan merupakan Sunnah para Rasul.
Sebagaimana firman Allah 4£;

IS

553 UJ\V.@JLVL;;juuA; s S ol 305

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelummu, dan
Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan. »a22

Ikhwati fillah rahimani wa rahimakumullah ......

Untuk mendapatkan kebahagiaan di dalam pernikahan, maka masing-
masing suami dan isteri haruslah menjalankan tugas dan kewajibannya. Di
antara kewajiban suami setelah pernikahan adalah :

1. Memberikan makanan, pakaian, dan kebutuhan isterinya sesuai
dengan kemampuannya

Sebagaimana diriwayatkan dari Hakim bin Mu’awiyah Al-Qusyairi,
dari bapaknya «, ia berkata;

M\J‘L@M)ﬂf

a

‘i\n

O 1 J6 sade Cusl i) 65 L ol 32
EoliS) \51 uﬁ;& ‘5

221 3S. An-Naba’ : 8.
22 ()S. Ar-Ra’d : 38.
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“Wahai Rasulullah apakah hak isteri salah seorang dari kami atas
(suami)nya?” Rasulullah £ menjawab, “Engkau memberi makan ketika
engkau makan dan engkau memberikan pakaian ketika engkau
berpakaian.”**

2. Mengajarkan kepada isterinya masalah agama dan memotivasinya
agar melakukan ketaatan
Allah % berfirman;

156 4 KeliT3 (KT 155 55T 55l i T

“Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah diri kalian dan keluarga
kalian dari api Neraka. »a24

‘Ali % ketika menafsirkan ayat ini, ia mengatakan;
o 2 o}w/ PR a;u:"
r-%“-}-‘ﬁ 52

“Ajarkanlah adab kepada mereka dan ajarkanlah (ilmu agama) kepada
mereka.”**

Sedangkan di antara kewajiban isteri setelah pernikahan adalah :

1. Berupaya untuk menyenangkan dan mentaati suaminya
Diriwayatkan dari Abu Hurairah «, ia berkata;

ojwu,ﬂdu L;r,u u.omdum ”JJJ.e
-é&@@ungww Y5 5t 13) aaaledy el )

i

3 HR. Abu Dawud : 2142, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 1850. Hadits ini
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani &ls dalam Shahihul Jami’ : 3149.

224 3S. At-Tahrim : 6.

225 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 4/391.
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“Ditanyakan kepada Rasulullah #£&, “Bagaimanakah isteri yang baik itu?”
Beliau menjawab, “Yaitu yang menyenangkan (suami)nya ketika
(suaminya) memandang(nya), mentaati (suaminya) ketika (suaminya)
memerintahkan(nya), dan ia tidak menyalahi (suami)nya pada diri dan
hartanya, (yang suaminya) tidak menyukainya. »226

2. Berupaya untuk memiliki sifat penyayang dan senantiasa mencari
keridhaan suaminya
Rasulullah ££ bersabda;

5 o G35 e 333l 5305l 55550 sl Jﬁ‘ b i85l
wds\‘ﬁd}mjl.@}j)x@uxcm 5

U9L>' w

@
-

d*”f’u"'

“Isteri-isteri kalian yang termasuk penghuni Surga adalah yang penuh
kasih sayang, yang subur, dan yang segera kembali kepada suaminya. Jika
(suaminya) marah, ia (segera) datang (kepada suaminya) hingga ia
meletakkan tangannya di tangan suaminya, dan ia berkata, “Aku tidak akan
tidur sampai engkau ridha (kepadaku). »a2l

Akhirnya kita memohon kepada Allah #%, agar Allah % memberikan
kebahagiaan di dalam rumah tangga kita.

26 Ahmad dan Nasa’i Juz 6 : 3231. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani /&
dalam Irwa’ul Ghalil : 1786.

*7 HR. Daraquthni. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /il& dalam As-Silsilah
Ash-Shahihah Juz 1 : 287.
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KIAT KELUARGA SAKINAH
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Pernikahan merupakan nikmat bagi manusia, karena di dalam
pernikahan terdapat ketenangan antara suami isteri. Di dalamnya terdapat
penyaluran naluri kasih sayang yang halal, antara laki-laki dan wanita, dan
didalam pernikahan —yang dibangun di atas ajaran Islam yang benar,- maka
di dalamnya akan dipenuhi dengan rahmat Allah 4 4£ berfirman;

2]

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah menciptakan untuk
kalian isteri-isteri dari jenis kalian sendiri, agar kalian merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya rasa kasih sayang dan rahmat di antara
kalian. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berfikir. »228

Lalu bagaimanakah mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddabh,
wa rahmah? Bagaimana mewujudkan bahtera rumah tangga yang seolah-
olah menjadi Surga dunia? Ada tiga kiat sederhana untuk mewujudkan
impian tersebut, antara lain :

1. Tentukan tujuan dalam pernikahan

Hendaknya seorang suami membuat tujuan jangka panjang dari
bangunan pernikahannya. Akan dibawa kemana bahtera rumah tangganya?
Dan sebaik-baik tujuan pernikahan jika orientasinya adalah agama, yang
tujuan akhirnya adalah Surga. Hal ini sebagaimana disinyalir dalam hadits
yang diriwayatkan dari Abu Hurairah «, dari Nabi &, beliau bersabda;

P
° Ty

T et ot s e e e e et ehg A ot
oy 5Bl iy lliad s s W &5y slall =G
AT
“Wanita dinikahi kerena empat hal; karena hartanya, karena keturunannya,
kerena kecantikannya, dan karena agamanya. Pilihlah wanita yang punya
agama, maka engkau akan beruntung.”*>

22 (S. Ar-Rum : 21.
22 HR. Muslim Juz 2 : 1466.
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Tujuan pernikahan ini penting untuk mengantisipasi problematika
rumah tangga. Sehingga ketika badai masalah menerpa bahtera rumah
tangga, ketika benih-benih perpecahan dan perselisihan muncul di tengah-
tengah biduk keluarga, maka bukalah kembali tujuan jangka panjang dalam
membangun rumah tangga tersebut. Akankah tujuan yang panjang tersebut
akan pupus dengan masalah-masalah yang ringan dan sederhana? Tentunya
tidak. Dan ketika suami dan isteri telah memiliki arah tujuan pernikahan
yang sama, maka roda rumah tangga akan berjalan dengan mulus dan
lancar, karena kedua memiliki perspektif yang sama.

2. Membangun komunikasi yang baik dengan pasangan

Betapa banyak perselisihan muncul di tengah-tengah rumah tangga
kaum muslimin, berawal dari komunikasi yang tidak baik, komunikasi yang
tidak jalan. Sehingga terjadi salah faham antara suami dan isteri. Maka
untuk meminimalisir terjadinya salah faham, haruslah dibangun komunikasi
yang baik dan santun antara suami dan isteri.

Perhatikanlah bagaimana para salaf dalam membangun komunikasi di
dalam keluarga. Pada suatu hari Asy-Sya’bi menemui Syuraih Al-Qadhi
wi& dan ia bertanya tentang keadaan di rumahnya. Maka Syuraih ls
mengatakan, ’Sejak dua puluh tahun lalu aku tidak pernah melihat sesuatu
yang membuatku marah dari isterku.” Maka mendengar jawaban tersebut
Asy-Sya’bi terkejut dan bertanya, "Bagaimana (mungkin) itu?” Syuraih ils
menjawab, "Pada suatu malam istriku mengatakan, "Wahai Abu Umayyah,
sesungguhnya aku adalah orang asing. Aku tidak mempunyai pengetahuan
tentang akhlak dan perangaimu. Jadi jelaskanlah kepadaku apa saja yang
engkau sukai, agar aku dapat melakukannya. Dan apa saja yang tidak
engkau sukai, sehingga aku dapat menghindarinya.” Lalu Syuraih &uls*
menyebutkan menyebutkan hal-hal yang disukainya dan menyebutkan hal-
hal yang dibencinya. Kemudian kata Syuraih s, “Lalu ia tinggal
bersamaku selama dua puluh tahun dan aku tidak pernah kecewa
terhadapnya.”

Ketika muncul hal-hal yang kurang berkenan dalam rumah tangga,

maka komunikasikanlah dengan pasangan. Carilah solusi yang terbaik dari
permasalah-permasalahan tersebut.
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3. Berupaya untuk memahami kekurangan pasangan

Setiap manusia pasti memiliki kekurangan dan kesalahan, maka
seharusnya pasangan suami isteri dapat memahami dan menutupi
kekurangan pasangannya. Sebagaimana firman Allah #£;

@

S 5T 6 o s

“Isteri-isteri kalian adalah pakaian bagi kalian dan kalian adalah pakaian
bagi mereka.”*"

Untuk menjaga keutuhan dan kebahagiaan di dalam rumah tangga
adalah dengan memahami dan memaklumi kekurangan pasangannya.
Sehingga Abu Darda’ < pernah berkata kepada isterinya;

”Jika engkau melihatku marah, maka maklumilah aku. Dan jika aku
melihatmu marah, maka aku akan memaklumimu. Jika tidak demikian,
maka kita tidak akan dapat hidup bersama.”

Jadilah seorang suami dan isteri yang pandai melihat kelebihan
pasangannya. Seharusnya seorang suami atau isteri tidak hanya dalam fokus
melihat kekurangan pasangannya, yang akan menjadikan seorang membenci
pasangannya dan seolah tidak melihat kebaikan sedikit pun dari
pasangannya tersebut. Inilah yang akan memunculkan keretakan dalam
rumah tangga.

Akhirnya kita memohon kepada Allah ¥, agar Allah 4 menjadikan
rumah tangga kita menjadi rumah tangga yang sakinah, mawaddah, wa
rahmah. Dan kita juga memohon kepada Allah 4£, agar Allah ¢
mengampuni semua dosa-dosa kita dan memasukkan kita ke dalam Surga-
Nya.

#0Q8S. Al-Bagarah : 187.
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KHUTBAH
GERHANA






FAIDAH DARI KHUTBAH GERHANA
RASULULLAH &
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Suatu ketika terjadi gerhana matahari di masa Rasulullah #&, setelah
melakukan Shalat Gerhana Rasulullah #& berkhutbah di hadapan manusia.
Hal ini sebagaimana diriwayatkan dari "Aisyah &, ia berkata;

 J6 & ale BT s Ll CRiS
Tu}d QMYL«@:U&U\ ub\

PILY °:3J£u54z.;=zm5&13333‘3349@325“”‘&”

EAL o VTSl Bl 158 12 Al

“Beliau menyampaikan khutbah kepada manusia dengan memuji Allah %£
dan menyanjung-Nya. Lalu Rasulullah #£& bersabda, ”Sesungguhnya
matahari dan bulan merupakan tanda-tanda (kekuasaan) Allah .
Sesungguhnya keduanya tidak mengalami gerhana karena kematian
seseorang atau kelahiran seseorang. Apabila kalian melihat kedua
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(gerhana) tersebut maka bertakbirlah, berdoalah kepada Allah %,
shalatlah, dan bersedekahlah. Wahai umat Muhammad, tidak ada seorang
pun yang lebih besar rasa cemburunya dari Allah % jika hamba-Nya yang
laki-laki berzina atau hamba-Nya yang wanita berzina. Wahai umat
Muhammad, demi Allah, seandainya kalian mengetahui apa yang aku
ketahui, niscaya kalian akan banyak menangis dan aka sedikit tertawa.

Ingatlah, bukankan telah aku sampaikan? »231

Ikhwati fillah rahimani wa rahimakumullah ......

Faidah yang dapat diambil dari khutbah gerhana Rasulullah £g, antara
lain adalah :

1. Matahari dan bulan merupakan tanda kekuasaan Allah 4, sehingga
tidak diperbolehkan manusia menyebah matahari dan bulan
Allah % berfirman;

V3 oedild 130803 ¥ sadlis a5l ) sl fes
G335 8 358 ) Sl 0 130805 el

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, matahari,
dan bulan. Janganlah kalian menyembah matahari maupun bulan. Tetapi
sembahlah Allah % Yang menciptakannya. Jika kalian hanya menyembah
kepada-Nya. »232

PR

2. Gerhana tidak terjadi karena kematian atau kelahiran seseorang
Gerhana di masa Nabi #£ hanyalah sekali terjadi di Madinah setelah
hijrah. Pada waktu itu orang-orang menganggap bahwa terjadinya gerhana
karena kematian atau lahirnya seseorang. Karena memang waktu itu gerhana
yang terjadi di masa Nabi &£ bertepatan dengan kematian anaknya, Ibrahim.
Ibrahim adalah anak Rasulullah #£ yang lahir dari hamba sahayanya yang
diperlakukan sebagai isteri oleh Nabi #& yang berasal dari Mesir, yaitu
Mariah Al-Qibtiyah. Ibrahim meninggal dunia saat berusia delapan belas
bulan (1,5 tahun).” Sehingga orang-orang mengira bahwa gerhana itu
terjadi karena kematian anak Rasulullah #£g, dan ini diluruskan oleh Nabi #&.

3! Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 997 dan Muslim Juz 2 : 901, lafazh ini miliknya.
22 (3S. Fushilat : 37.
3 HR. Abu Dawud : 3187.

180



3. Penentuan pelaksanaan shalat gerhana harus dengan ru’yah, tidak
cukup hanya dengan perhitungan
Sebagaimana disebutkan dalam hadits;

”Apabila kalian melihat keduanya (terjadi gerhana).”

4. Di antara amalan yang utama ketika terjadi gerhana adalah;
melakukan Shalat Gerhana, memberbanyak doa, membaca takbir, dan
bersedekah, hingga gerhana selesai

Disebutkan dalam hadits;

35025 13la s 12315 15550

“Maka bertakbirlah, berdoalah kepada Allah %, shalatlah dan
bersedekahlah.”

5. Ditampakkan Surga dan Neraka kepada Rasulullah &

Dan orang-orang yang benar-benar takut terhadap Neraka dan
berharap dimasukkan ke Surga, maka ia sedikit tertawa. Sehingga
Rasulullah #££ bersabda;

2
%

-
LTS 1 . soat {of : 162 ot & 6 - 8 =g

° 0w i "ﬁo& o wol ~| 2 ‘u o & 1ow o 4»" ® ‘L/’
piet M 3158 (-Mgg'-x-“ 034155 30 dly Jiset &1 G

"Wahai umat Muhammad, demi Allah, seandainya kalian mengetahui apa
vang aku ketahui, niscaya kalian akan banyak menangis dan akan sedikit
tertawa.”
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6. Rasulullah ¥ telah menyampaikan seluruh risalahnya, maka cukup
bagi kita untuk berittiba’
Berkata ‘Abdullah bin Mas’ud «;

Mw\f.ws\! 1550

“Berittiba’lah kalian dan janganlah membuat perkara-perkara yang baru
(dalam urusan agama), karena sungguh kalian telah dicukupi (dengan Islam
ini).”234

Akhirnya kita memohon kepada Allah 4, agar Allah 4£ senantiasa
menjaga dan melindungi kita semua. Dan kita juga memohon kepada Allah

4, agar Allah % mengampuni semua dosa-dosa kita dan memasukkan kita
ke dalam Surga- Nya
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234 Majma’uz Zawaid, 181.
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KHUTBAH ‘IDUL FITRI
ISTIQAMAH SELEPAS RAMADHAN
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Alhamdulillah, kita senantiasa bersyukur kepada Allah 4£ atas
berbagai limpahan nikmat yang telah anugerahkan kepada kita. Kita juga
bersyukur kepaada Allah % karena kita telah diberikan kemudahan oleh
Allah 4¢ untuk mengeluarkan zakat fitrah dan melaksanakan Shalat ‘Idul
Fitri. Yang semoga dengan kedua ibadah tersebut akan menyucikan diri kita
dari berbagai dosa dan akan menyempurnakan ibadah Ramadhan kita. Allah

4 berfirman;

. ,J@fé::;(;..;\jssj L;J,uﬂcu.u

"Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan diri. la mengingat
nama Rabb-nya, lalu ia (mendirikan) shalat. »235

Sebagian ahli tafsir menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
“menyucikan diri” pada ayat di atas adalah dengan mengeluarkan zakat
Fitrah, dan yang dimaksud dengan “mendirikan shalat” pada ayat di atas
adalah mendirikan shalat “Idul Fitri.”** Meskipun sebagian mufassir yang
lainnya menafsirkan ayat tersebut dengan penafsiran yang lebih global.

lkhwati fillah rahimani wa rahimakumullah ......

Betapa mudahnya kita melakukan amalan kebaikan ketika berada di
bulan Ramadhan, maka kita berharap agar kita tetap istigamah di atas
ketaatan kepada Allah # setelah berlalunya bulan suci Ramadhan. Ada
beberapa kiat agar tetap istiqgamah selepas Ramadhan, antara lain :

1. Berupaya untuk senantiasa mengikhlaskan niat dalam beribadah

Karena seorang yang mengikhlaskan niat dalam beribadah kepada
Allah 4, maka ia akan konsisten dalam ibadahnya. Dan amalan ibadah yang
dilakukan tanpa keikhlasan, maka tidak akan bermanfaat bagi pelakunya.
Berkata Ibnul Qayyim &l ;

B50S. Al-A’la: 14 - 15.
26 Taisirul Karimir Rahman, 921.
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“Amalan yang dilakukan tanpa keikhlasan dan ketundukan, seperti seorang
musafir yang memenuhi kantongnya dengan pasir, memberatkannya tetapi
tidak bermanfaat balginyal.”23 !

2. Mencari tempat-tempat yang diajarkan dan dihidupkan Al-Qur’an
dan As-Sunnah

Dengan berada di tempat-tempat yang diajarkan dan dihidupkan Al-
Qur’an dan As-Sunnah, maka keimanan seseorang akan tumbuh subur dan
ia akan jauh dari berbagai kekufuran dan kemaksiatan. Inilah resep mengapa
para sahabat Nabi £ jauh dari penyimpangan dan kekufuran. Sebagaimana
Allah % berfirman;

305 K5 b ST (Kile B 815 035488 s

”Bagaimanakah kalian (sampai) menjadi kufur, padahal ayat-ayat Allah %
dibacakan kepada kalian, dan Rasul-Nya pun ada di tengah-tengah
kalian?”*®

3. Menyibukkan diri dengan hal-hal yang bermanfaat

Seorang yang menyibukkan dirinya dengan hal-hal yang bermanfaat,
maka ia tidak akan memiliki kesempatan untuk melakukan dosa dan
maksiat. Dan ini di antara tanda baiknya keislaman seseorang. Sebagaimana
diriwayatkan dari Abu Hurairah < ia berkata, Rasulullah £ bersabda;

a~°// Y °: o/’ a ° , o2 °

“Sebagian dari kebaikan keislaman seseorang (ialah) meninggalkan
sesuatu yang tidak bermanfaat baginya. »239

27 Al-Fawaid, 55.

28 3S. Ali Imran : 101.

9 HR. Tirmidzi Juz 4 : 2318 dan Ibnu Majah : 3976. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh
Al-Albani %ls dalam Shahihul Jami’ : 5911.
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Sehingga dengan demikian seorang muslim merupakan orang yang
produktif baik dalam urusan dunia maupun ururan akhirat. Sedangkan orang
yang banyak santai dan pengangguran, maka ia adalah orang yang tercela.
Berkata ‘Abdullah bin Mas’ud «;
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“Sesungguhnya aku sangat benci melihat orang yang pengangguran, (ia)
tidak bekerja untuk dunia(nya) dan tidak pula beramal untuk
akhirat(nya).”240

lkhwati fillah rahimani wa rahimakumullah ......

Pada kesempatan yang mulia ini kami berwasiat kepada para suami
kaum muslimin, hendaknya Antum berbuat baik kepada isteri-isteri Antum.
Karena tolak ukur kebaikan suami adalah jika ia mampu berbuat baik
kepada isterinya. Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Aisyah s ia berkata,
Rasulullah ££ bersabda;

e s 7
OF R - g4 OF R - 2 -
SENPEIBI FIVFAIPL L i
gA"’/ Ll AR D O > o >
“

“Orang yang paling baik di antara kalian adalah yang paling baik terhadap
isterinya.”

Kepada para isteri, hendaknya Antun mentaati suami Antun dalam hal
yang ma’ruf (yang tidak bertentangan dengan syari’at). Karena suami dapat
menjadi sarana untuk mendapatkan Surga dan dapat pula menjadikan
seorang isteri terjerumus ke dalam Neraka. Rasulullah ££ bersabda;
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“Perhatikan bagaimana kedudukanmu di sisinya (yakni suamimu), karena
ia adalah Surgamu dan Nerakamu.”***

20 Shifatush Shafwah, 1/414.
*! HR. Tirmidzi Juz 5 : 3895. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /& dalam
Shahihul Jami’ : 3314.

188



Kepada anak-anak kaum muslimin, hendaknya kalian berbakti dan
mentaati orang tua kalian dalam hal yang ma’ruf (yang tidak bertentangan
dengan syari’at). Karena durhaka kepada orang tua merupakan dosa besar.
Bahkan Rasulullah # menyandingkan antara kesyirikan dengan durhaka
kepada orang tua. Diriwayatkan dari *Abdullah bin ’Amru %5, dari Nabi &,
beliau bersabda;

Dadls e B3 uwu\ G3hb ay 2153 w Ui
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“Dosa-dosa besar (adalah); menyekutukan Allah %, durhaka kepada kedua
orang tua, membunuh jiwa, dan sumpah palsu.”**

Kepada segenap kaum muslimin, marilah kita manfaatkan sisa usia
kita dengan melakukan amalan shalih, amalan yang dibangun di atas
keikhlasan dan diatas petunjuk dari Rasulullah £2, dan marilah kita berupaya
untuk menjauhi berbagai bentuk kesyirikan. Karena itulah modal bagi
orang-orang yang rindu ingin bertemu dengan Allah %, dan rindu untuk
melihat wajah-Nya yang mulia. Sebagaimana Allah 4 berfirman diakhir
Surat Al-Kahfi;
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“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Rabb-nya, maka hendaklah
ia mengerjakan amalan yang shalih dan janganlah ia mempersekutukan
seorang pun dalam beribadah kepada Rabb-nya.”***

*2 HR. Thabrani Juz 1 : 532. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani iils dalam Ash-
Silsilah Ash-Shahihah Juz 6 : 2612.

% HR. Bukhari Juz 6 : 6298.

#* (0S. Al-Kahfi : 110.
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Ingatlah pada hari kita akan kembali kepada Allah 4£, yang mana pada
saat itu Allah akan memberikan balasan dari apa yang telah kita amalkan
selama di dunia ini, dan tidak ada seorang pun dari kita yang akan dizhalimi.
Allah % berfirman;
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“Dan takutlah kalian pada hari yang kalian semua akan dikembalikan
kepada Allah %. Kemudian masing-masing diri kalian akan diberikan
balasan yang sempurna terhadap apa yang telah dikerjakannya (ketika di
dunia), dan mereka sedikit pun tidak akan dizhalimi. »245

Akhirnya kita memohon kepada Allah % semoga selepas bulan
Ramadhan, kita termasuk orang-orang yang meningkat kualitas keimanan
dan ketagwaannya kepada Allah #. Karena tujuan puasa Ramadhan adalah
untuk membentuk mukmin yang bertagwa. Dan kita juga memohon kepada
Allah # agar selepas bulan Ramdhan ini semua dosa-dosa kita telah
diampuni oleh Allah #£. Rasulullah #£ pernah mengancam dalam sabdanya;

AU X A S T TP SIS U A A L
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“Binasalah seorang yang memasuki bulan Ramadhan kemudian ia lepas
(dari Ramadhan) namun ia belum diampuni (dosanya). »246

5 (3S. Al-Bagarah : 281.

6 HR. Tirmidzi Juz 5 : 3545, lafazh ini miliknya dan Ahmad : 7402. Hadits ini derajatnya
hasan shahih menurut Syaikh Al-Albani ils dalam Shahihut Targhib wat Tarhib Juz 2 :
1680.
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KHUTBAH ‘IDUL ADH-HA
IBADAH UTAMA DI HARI QURBAN
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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah ......

Marilah kita bersyukur kepada Allah ¥, karena kita masih diberikan
kesempatan untuk dapat menghirup udara segar pada hari-hari yang utama.
Diantara hari yang utama menurut Islam adalah pada sepuluh hari pertama
dari bulan Dzulhijjah. Bahkan sekarang kita telah berada pada puncak waktu
yang utama, yaitu pada hari raya qurban. Hari raya qurban merupakan hari
yang paling agung di sisi Allah #. Hal ini sebagaimana diriwayatkan dari
‘Abdullah bin Qurtin <%, dari Nabi i, beliau bersabda;

SH P SR I MEN P

“Hari yang paling agung di sisi Allah % adalah Hari Qurban, kemudian
Hari Qarr. i

Ibnul Atsir il menjelaskan dalam kitabnya An-Nihayah, bahwa Hari Qarr
adalah sehari setelah hari raya qurban (yaitu; tanggal 11 Dzulhijjah).
Disebut sebagai Hari Qarr, karena pada hari tersebut jama’ah haji menetap

di mina. Qarr berasal dari akar kata, & — J.E (yang artinya; menetap).

Hari Raya ‘Idul Adh-ha lebih utama daripada Hari Raya “Idul Fitri,
karena pada Hari Raya ‘Idul Adh-ha ada dua ibadah yang agung, yaitu
Shalat (‘led) dan berqurban. Sebagaimana Allah % menggabungkan
penyebutan antara shalat dan qurban dalam firman-Nya;

fu\j&)u}*m

“Maka dirikanlah shalat karena Rabbmu dan berqurbanlah.”**®

Allah %4 mengkhususkan penyebutan dua ibadah yang agung ini; yaitu
shalat dan qurban, karena keduanya termasuk ibadah yang utama dan
merupakan sebab untuk mendekatkan diri kepada Allah #. Syaikh
‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di s mengatakan dalam kitabnya
Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil Mannan;

*7 HR. Abu Dawud : 1765. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /& dalam
Shahihul Jami’ : 1064.
28 0S. Al-Kautsar : 2.
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“(Allah %) mengkhususkan penyebutan dua ibadah ini, karena keduanya
termasuk ibadah yang utama dan merupakan sebab untuk mendekatkan diri
(kepada Allah %)."**

Syari’at qurban juga merupakan syari’at umat-umat terdahulu.
Sebagaimana firman Allah #;
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”Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syari’atkan penyembelihan (qurban),
supaya mereka menyebut Nama Allah % terhadap hewan ternak yang telah
dirizkikan Allah % kepada mereka.”*°

Adapun yang dimaksud dengan Bahimatul An’am (hewan ternak)
adalah; unta, sapi, dan kambing. Pengertian inilah yang umum dikenal di
kalangan orang-orang arab. Demikianlah penjelasan dari Al-Hasan Al-
Bashri, Qatadah dan yang lainnya .

Allah % tidak membutuhkan daging qurban, dan darah-darah qurban
tersebut tidak akan sampai kepada Allah #. Yang sampai kepada Allah %&£
adalah nilai ketagwaan orang yang berqurban. Allah % berrfirman;

K o3 8 o505 B3l Y LA il 0

“Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai
(keridhaan) Allah %, namun ketagwaan kalianlah yang dapat
mencapainya. #2351

2 Taisirul Karimir Rahman, 936.
20.QS. Al-Hajj : 34.
»1 (8. Al-Hajj 37.
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Syaikh ’Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di /& mengingatkan kepada
kita agar ikhlas ketika berqurban. Beliau berkata;
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“Di dalam ayat ini terdapat anjuran untuk (menghadirkan) keikhlasan ketika
berqurban. Dan hendaknya diniatkan semata-mata (untuk mencari) wajah
Allah. Tidak ada rasa sombong, tidak ingin (riya’) dilihat orang, dan tidak
ingin (sum’ah) didengar oralng.”252

Karena Allah 4 tidak membutuhkan daging-daging qurban tersebut,
maka orang yang berqurban perintahkan oleh Allah 4 untuk memakan
daging qurbannya. Allah %£ berfirman;

Sl L 15abT5 e 15156

”Maka makanlah sebagian darinya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk
dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir. »233

Ikhwati fillah rahimani wa rahimakumullah ......

Pada kesempatan yang mulia ini kami berwasiat kepada para suami
kaum muslimin, hendaknya Antum berbuat baik kepada isteri-isteri Antum.
Karena tolak ukur kebaikan suami adalah jika ia mampu berbuat baik
kepada isterinya. Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Aisyah & ia berkata,
Rasulullah ££ bersabda;

SR 5 U5 kY (8 18

“Orang yang paling baik di antara kalian adalah yang paling baik terhadap
isterinya. na>

22 Taisirul Karimir Rahman, 3/95.

23 (3S. Al-Hajj : 28.

»% HR. Tirmidzi Juz 5 : 3895. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani ils dalam
Shahihul Jami’ : 3314.
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Kepada para isteri kaum muslimin, hendaknya Antun mentaati suami
Antun dalam hal yang ma’ruf (yang tidak bertentangan dengan syari’at).
Karena suami dapat menjadi sarana untuk mendapatkan Surga dan dapat
pula menjadikan seorang isteri terjerumus ke dalam Neraka. Rasulullah &
bersabda;

“Perhatikan bagaimana kedudukanmu di sisinya (yakni suamimu), karena
ia adalah Surgamu dan Nerakamu. #2553

Kepada anak-anak kaum muslimin, hendaknya kalian berbakti dan
mentaati orang tua kalian dalam hal yang ma’ruf (yang tidak bertentangan
dengan syari’at). Karena durhaka kepada orang tua merupakan dosa besar.
Bahkan Rasulullah # menyandingkan antara kesyirikan dengan durhaka
kepada orang tua. Diriwayatkan dari *Abdullah bin ’Amru %5, dari Nabi &g,
beliau bersabda;

Ledls N B85 s S35 Ay BiN s

3

“Dosa-dosa besar (adalah); menyekutukan Allah %, durhaka kepada kedua
orang tua, membunuh jiwa, dan sumpah palsu. #2356

Kepada segenap kaum muslimin, marilah kita manfaatkan sisa usia
kita dengan melakukan amalan shalih, amalan yang dibangun di atas
keikhlasan dan diatas petunjuk dari Rasulullah ££, dan marilah kita berupaya
untuk menjauhi berbagai bentuk kesyirikan. Karena itulah modal bagi
orang-orang yang rindu ingin bertemu dengan Allah %, dan rindu untuk
melihat wajah-Nya yang mulia.

Akhirnya kita memohon kepada Allah %, agar Allah # menerima
semua amal ibadah kita. Dan kita juga memohon kepada Allah #, agar
Allah 4 mengampuni semua dosa-dosa kita dan memasukkan kita ke dalam
Surga-Nya.

3 HR. Thabrani Juz 1 : 532. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani iils dalam As-
Silsilah Ash-Shahihah Juz 6 : 2612.
2% 4R, Bukhari Juz 6 : 6298.
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10.

11

12.

13.

MARAJI’

. Al-Qur’anul Karim.

Adhwaul Bayan fi Idhahil Qur’an bil Qur’an, Muhammad Al-Amin
bin Muhammad Al-Mukhtar Al-Jakani Asy-Syingithi.

Al-‘Aqidatuth Thahawiyah, Abu Ja’far Al-Waraq Ath-Thahawi.
Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad
Al-Anshari Al-Qurthubi.

Al-Jami’ush Shahih, Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Al-
Mughirah Al-Bukhari.

Al-Jami’ush Shahih Sunanut Tirmidzi, Muhammad bin Isa At-
Tirmidzi.

Al-Kabair, Muhammad bin Ahmad bin ‘Utsman bin Qaimaz Adz-
Dzahabi.

Al-Mustadrak ’alash Shahihain, Abu ’Abdillah Muhammad bin
’Abdillah Al-Hakim An-Naisaburi.

Al-Qadha wal Qadar, Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin.
Al-Qawa’idul Arba’, Muhammad bin ‘Abdul Wahhab.

. Al-Ushul min ‘Ilmil Ushul, Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin.

Al-Wajiz fi Fighis Sunnah wal Kitabil Aziz,’ Abdul ’ Azhim bin Badawi
Al-Khalafi.
Al-Wala’ wal Bara’ fil Islam, Shalih bin Fauzan bin ‘Abdullah-Al-

Fauzan.
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

Ar-Rahiqul Makhtum, Shafiyurrahman Al-Mubarakfuri.

As-Silsilah Ash-Shahihah, Muhammad Nashiruddin Al-Albani.
Bahjatu Qulubil Abrar wa Qurratu ‘Uyunil Akhyar fi Syarhi
Jawami’il Akhbar, ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di.

Dhawabith Muhimmah li Husni Fahmi Sunnah, Anis bin Ahmad.
Fathul Bari Syarhu Shahihil Bukhari, Ahmad bin ’Ali bin Hajar Al-
‘Asqalani.

Irwa’ul Ghalil fi Takhriji Ahadits Manaris Sabil, Muhammad
Nashiruddin Al-Albani.

Jami’ul °Ulum wal Hikam, Ibnu Rajab Al-Hambali.

Kitabul ‘Ilmi, Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin.

Mababhits fi ‘Ulumil Qur’an, Manna’ Khalil Al-Qaththan.

Manhajul Qashidi Tahdzibu Mukhtashari Minhajil Qashidin libni
Qudamati Al-Magqdisi, Muhammad Shalih bin Ahmad Al-Ghurasi.
Mu’jamul Ausath, Abul Qasim Sulaiman bin Ahmad bin Ayub Ath-
Thabrani.

Musnad Ahmad, Ahmad bin Muhammad bin Hambal Asy-Syaibani.
Nida-atur Rahman li Ahlil Iman, Abu Bakar Jabir Al-Jaza’iri.

Ruhush Shiyam wa Ma’anihi, Ahmad bin *Abdul ’Aziz Al-Hushain.
Shahih Ibni Majah, Muhammad Nashiruddin Al-Albani.

Shahih Muslim, Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi.

Shahihul Jami’ish Shaghir, Muham mad Nashiruddin Al-Albani.
Shahihut Targhib wat Tarhib, Muhammad Nashirudin Al-Albani.
Shifatush Shafwah, Abul Faraj ‘Abdurrahman Ibnul Jauzi.
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33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44.

45.

Siyar A’lamin Nubala’, Muhammad bin Ahmad bin ‘Utsman bin
Qaimaz Adz-Dzahabi.

Sunan Abi Dawud, Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy’ats bin Amru Al-
Azdi As-Sijistani.

Sunan An-Nasa’i, Ahmad bin Syu’aib An-Nasa’i.

Sunan Ibni Majah, Muhammad bin Yazid bin ‘Abdillah Ibnu Majah
Al-Qazwini.

Syarhu Tsalatsatil Ushul, Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin.
Syarhud Durusil Muhimmah li ’Ammatil Ummah, ‘Abdul Aziz bin
‘Abdullah bin Baz.

Syarhul Arba’in An-Nawawiyyah, Muhammad bin Shalih Al-
‘Utsaimin.

Syarhul Asbabil ‘Asyarah Al-Mujibah lil Mahabbatillah, ‘Abdul ‘Aziz
Musthafa.

Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, Abul Fida’ Isma’il bin Katsir Ad-Dimasyqi.
Tahzib Tashil Aqidatil Islamiyah, ‘Abdullah bin ‘Abdul ‘Aziz Al-
Jibrin.

Taisirul ‘Allam Syarhu Umdatil Ahkam, ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman
Ibnu Shalih Alu Bassam.

Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil Mannan, ‘Abdurrahman
bin Nashir As-Sa’di.

Zubdatut Tafsir min Fathil Qadir, Muhammad Sulaiman ‘Abdullah Al-

Asyqar.
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